
 PENYELESAIAN PERKARA TINDAK PIDANA 

BERDASARKAN KEADILAN RESTORATIF 

(STUDI DI KEJAKSAAN NEGERI PALOPO) 
 

Skripsi 

 
Diajukan untuk Mlemlenuhi Syarat Guna MLemlperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

Pada Program l Studi Hukuml Keluarga Islam l Fakultas Syariah 

Institut Agamla Islam l Negeri Palopo 

 

 

IAIN PALOPO 

 

 

Oleh. 

 

 

JALIL RAMADHAN 

19 0301 0092 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

 FAKULTAS SYARIAH  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO  

2025 



PENYELESAIAN PERKARA TINDAK PIDANA 

BERDASARKAN KEADILAN RESTORATIF 

(STUDI DI KEJAKSAAN NEGERI PALOPO) 
 

Skripsi 

 
Diajukan untuk MLem lenuhi Syarat Guna MLemlperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

Pada Program l Studi Hukuml Keluarga Islam l Fakultas Syariah 

Institut Agamla Islam l Negeri Palopo 

 

 

IAIN PALOPO 

 

Oleh. 

 

JALIL RAMADHAN 

 19 0301 0092  

 

Pembimbing: 

1. Dr. H. Muammar Arafat Yusmad,  S.H,. M.H 

2. Dr. Rahmawati, M.Ag. 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

 FAKULTAS SYARIAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO  

2025 

 



 

  



  



 

v 

 

PRAKATA 

 

 الرحيم بسم الله الرحمن 

مَُ  سَيِِّدِنََ   َ وَالحمُرحسَلِيْح احلأنَحبِيَاءِ  رَفِ  أَشح عَلَى  وَالسَّلَامُ  وَالصَّلاةَُ   ،َ الحعَالَمِيْح رَبِّ  دُِ لِله  مَح مَّدٍ  اَلْح
 َ  وَعَلَى الَهِِ وَاَصححَبِهِ أَجْحَعِيْح

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah swt. Yang telah 

m lenganugerahkan rahm lat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga 

peneliti dapat mlenyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Penyelesaain 

Perkara Tindak Pidana Berdasarkan Keadilan Restorative (Studi di Kejaksaan 

Negeri Palopo) setelah mlelalui proses yang panjang. 

Salawat dan salaml kepada Nabi MLuhamlm lad saw. kepada para keluarga, 

sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna mlemlperoleh gelar Sarjana Hukum ldalaml bidang Hukuml 

Keluarga pada Institut Agamla Islaml Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini 

dapat terselesaikan berkat bantuan, bimlbingan serta dorongan dari banyak pihak 

walaupun penulisan skripsi ini mlasih jauh dari kata semlpurna. Oleh karena itu, 

peneliti mlenyamlpaikan ucapan terim lakasih yang tak terhingga dengan penuh 

ketulusan hati dan keikhlasan terkhusus kepada kedua orang tua saya tercinta 

Ayah Jamlaluddin dan Ibunda Elvy Kusaiyeng, yang sangat luar biasa dalam 

lmlengasuh dan mlendidik peneliti dengan penuh kasih sayang yang tak terhingga, 

yang selalu mlendukung peneliti dalam l setiap situasi dan keadaan apapun sejak 

kecil hingga sekarang, sungguh peneliti sadari tidak m lamlpu mlem lbalas sem lua itu, 

hanya do’a yang dapat peneliti persemlbahkan untuk mlereka berdua semloga 
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senantiasa berada dalaml limlpah kasih sayang Allah swt., serta selalu m lendoakan 

peneliti setiap saat mlemlberikan banyak dukungan dalaml penyusunan skripsi ini. 

Peneliti mlenyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud 

tanpa adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Begitu pula penghargaan 

yang setinggi-tingginya dan terimlakasih banyak disamlpaikan dengan hormlat 

kepada: 

1. Dr. Abbas Langaji, ML.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo, Dr. MLunir Yusuf, 

ML.Pd. selaku Wakil Rektor Bidang Akadem lik dan Pengemlbangan 

Kelemlbagaan, Dr. MLasruddin, ML. Hum l. selaku Wakil Rektor Bidang 

Adm linistrasi Umluml, Perencanaan dan Keuangan, Dr. MLustamling, ML.A. 

selaku Wakil Rektor Bidang Kemlahasiswaan dan Kerjasamla. 

2. Dr. ML. Tahm lid Nur, ML. Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah, Dr. H. Haris 

Kulle, Lc., ML. Ag. selaku Wakil Dekan Bidang Akademlik, Ilhaml, S. Ag., MLA. 

selaku Wakil Dekan Bidang Admlinistrasi Um luml, Perencanaan dan Keuangan, 

MLuh. Darwis, S. Ag,. ML. Ag selaku Wakil Dekan Bidang Kemlahasiswaan dan 

Kerjasamla, yang selalu mlemlberikan jalan terbaik dalaml penyusunan skripsi 

ini.  

3. Dr. H. Firm lan MLuhamlmlad Arif, Lc., ML. HI, selaku Ketua Program  Studi 

Hukum l Keluarga, yang telah mlenyetujui judul Skripsi ini.  

4. Pem lbimlbing I dan II Dr. H. MLuam lmlar Arafat Yusm lad,  S.H,. ML.H dan 

Dr.Rahm lawati, ML. Ag. yang telah mlemlberikan bimlbingan, mlasukan, dan 

m lengarahkan dalaml rangka penyelesaian Skripsi.  
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5. Dr. ML. Tahmlid Nur, ML. Ag dan Dr. H. Haris Kulle, Lc., ML. Ag. selaku 

penguji I dan penguji II yang telah banyak mlemlberi arahan untuk 

m lenyelesaikan Skripsi ini.  

6. Perpustakaan IAIN Palopo Abu Bakar, S.Pd., ML.Pd,. beserta staf yang telah 

m lenyediakan buku-buku/literatur untuk keperluan studi kepustakaan dalaml 

m lenyusun skripsi ini. 

7. Bapak dan Ibu Dosen serta Staf IAIN Palopo, dan terkhusus kepada Staf 

Fakultas Syariah yang banyak mlemlbantu saya terlebih dalaml pengurusan 

berkas-berkas dem li penyelesaian studi saya. 

8. Sem lua temlan-temlan mlahasiswa angkatan 2019 Fakultas Syariah khususnya 

Program l Studi Hukuml Keluarga yang sudah berjuang bersamla-samla 

m lenemlpuh pendidikan yang selalumlemlbantu dan mlemlberikan saran, dan 

sem langat kepada penulis dalam l penyusunan skripsi ini. 

9. Sahabat-sahabat saya Diki Canda, Israk Suaib, Andi Rey, Irvan, Wilda 

Nuhung, Vira Hasvira, dan Ainun yang selalu setia mlenemlani saat senang 

m laupun sedih, mlemlbantu dengan sepenuh hati, mlemlberi dukungan, 

m lenghibur, serta mlemlberikan semlangat untuk mlenyelesaikan skripsi  

10. Untuk Ism li Ilhaml Syaputri, Terimla kasih telah mlenjadi salah satu 

penyemlangat, pendengar keluh kesah dalam lm lenyelesaikan skripsi, serta 

penasehat yang baik bagi penulis. Berkontribusi banyak dalaml penulisan 

skripsi ini, baik tenaga, waktu, mlaupun mlateri kepada saya.  

11. Serta semlua pihak yang tidak semlpat penulis sebutkan. Terimla kasih telah 

m lemlbantu kelancaran dalaml penyusuna penelitian ini.  
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Sem loga setiap bantuan doa, dukungan, mlotivasi, dorongan, kerjasamla dan 

amlal bakti yang telah diberikan kepada peneliti mlendapat balasan yang layak 

disisi Allah swt. Aamlin Allahumlmla Aamliin. Akhirnya peneliti dapat 

m lenyelesaikan skripsi ini mleskipun banyak hamlbatan ketegasan dan tekanan 

namlun dapat dilewati dengan baik. 

Akhir kata, peneliti berharap skripsi ini dapat mlemlberikan mlanfaat bagi 

setiap yang mlemlbaca. Peneliti mlenyadari dalaml penulisan skripsi ini mlasih 

banyak kekurangan dan kekeliruan serta m lasih jauh dari kata semlpurna. Oleh 

karena itu, saran dan kritik yang sifatnya m lemlbangun, peneliti mlenerimla dengan 

hati yang lapang dan ikhlas. 

 

 

Palopo, 27 MLei 2024 

 

 

 

Jalil Ramladhan  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalaml huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

 

tidak dilamlbangkan 

 

tidak dilamlbangkan 

 
 ب

 

Ba 

 

B 

 

Be 

 
 ت

 

Ta 

 

t 

 

Te 

 
 ث

 

s\a 

 

s\ 

 

es (dengan titik di atas) 

 
 ج

 

Jim l j 

 

Je 

 
 ح

 

h}a 

 

h} 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 
 خ

 

Kha 

 

kh 

 

ka dan ha 

 
 د

 

Dal 

 

d 

 

De 

 
 ذ

 

z\al 

 

z\ 

 

zet (dengan titik di atas) 

 
 ر

 

Ra 

 

r 

 

Er 

 
 ز

 

Zai 

 

z 

 

Zet 

 
 س

 

Sin 

 

s 

 

Es 

 
 ش

 

Syin 

 

sy 

 

es dan ye 

 
 ص

 

s}ad 

 

s} 

 

es (dengan titik di bawah) 

 
 ض

 

d}ad 

 

d} 

 

de (dengan titik di bawah) 

 
 ط

 

t}a 

 

t} 

 

te (dengan titik di bawah) 

 
 ظ

 

z}a 

 

z} 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 
 ع

 

‘ain 

 

‘ 

 

apostrof terbalik 

 
 غ

 

Gain 

 

g 

 

Ge 

 
 ف

 

Fa 

 

f 

 

Ef 

 



x 

 

 ق

 

Qaf 

 

q 

 

Qi 

 ك 

 

Kaf 

 

k 

 

Ka 

 
 ل

 

Laml 

 

l 

 

El 

 
 م

 

Mliml 

 

m l 

 

Eml 

 
 ن

 

Nun 

 

n 

 

En 

 
 و

 

Wau 

 

w 

 

We 

 
 هـ

 

Ha 

 

h 

 

Ha 

 
 ء

 

Ham lzah 

 

’ 

 

Apostrof 

 
 ى

 

Ya 

 

Y 

 

Ye 

 
Ham lzah ( ء) yang terletak diawal kata m lengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, mlaka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau mlonoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lamlbangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lamlbangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

Namla 

 

Huruf Latin 

 

Namla 

 

Tanda 

 
fathah 

 

a a  َا 

 

kasrah 

 

i i  َا 

 

damlmlah 

 

u u  َا 

 

Nam la 

 

Huruf Latin 

 

Nam la 

 

Tanda 

 Fathah dan ya’ 

 

ai a dani   َـى 

 Fathah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ـوَ  
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 Contoh: 

 kaifa : كَـي ـفَ  

 haula : هَـو  لَ  

3. MLaddah 

MLaddah atau vokal panjang yang lam lbangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

 mlata : مـاَتَ 

 ramla : رَمَـى 

 qila : قـِي ـلَ  

تُ   yamlutu : يـَمـوُ 

4. Ta’ mlarbutah 

Transliterasi untuk ta’mlarbutah ada dua, yaitu:ta’mlarbutah yang hidup 

atau mlendapat harakat fathah, kasrah, dan damlmlah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta’ mlarbutah yang mlati atau m lendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’mlarbutah diikuti oleh kata yang 

m lenggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, mlaka ta’ 

mlarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Namla 

 

Harakat dan 

Huruf 

 

Huruf dan 

Tanda 

 

Namla 

 
Fathah dan alif atau ya’ 

 

 ...َ  ا | ...َ  ى 

 
Damlmlah dan wau 

 

 ــُـو 

 

 

 

 

 

 

 

 

ᾱ 

ṻ 

a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya’ 

 

ῑ I dan garis di atas 

 U dan garis di atas 

 

 ــِـــى 
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Contoh: 

ضَـة ُ  فَالِ رَو  الأطَ    :raudhah al-athfal 

 al-mladinah al-fadhilah :  الَ ـمَـدِي ـنـَة ُ الَ ـفـاَضِــلَة 

ـمَــة   al-hikmlah :  الَـ حِـك 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam l sisteml tulisan Arab dilamlbangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّــ), dalaml transliterasi ini dilamlbangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbana : رَبـّـَناَ 

 najjaina : نـَجّـيَ ــناَ 

 al-haqq : الَـ ـحَـقّ 

 nu“imla : نُعـّـِمَ 

 aduwwun‘ : عَـدوُ  

Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّـــــِى), m laka ia ditransliterasi seperti huruf mladdah mlenjadi i. 

Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَـلِـى  

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَـرَبــِى  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalaml sisteml tulisan Arab dilamlbangkan dengan huruf ال

(alif lamlmla‘arifah). Dalaml pedomlan transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamlsiyah mlaupun huruf 
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qamlariyah. Kata sandang tidak mlengikuti bunyi huruf langsung yang 

m lengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mlengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mlendatar (-). 

Contoh: 

ـسُ   al-syamlsu (bukan asy-syamlsu) : الَشَّـم 

زَلــَة  لـ ـ  al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَـ ـفـَل سَـفَة

 al-biladu : الَـ ـبـــِلادَُ

7. Hamlzah 

Aturan transliterasi huruf hamlzah mlenjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamlzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namlun, bila hamlzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilamlbangkan, karena dalaml tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ   ta’mluruna : تـأَ مُـرُو 

عُ و   ‘al-nau : الَــنّـَ

ء    syai’un : شَـي 

تُ  مِـر  ُُ  : umlirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Laziml Digunakan dalaml Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimlat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimlat yang beluml dibakukan dalaml bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimlat 

yang sudah laziml dan mlenjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalaml tulisan bahasa Indonesia, atau laziml digunakan dalaml dunia 

akademlik tertentu, tidak lagi ditulis mlenurut cara transliterasi di atas. MLisalnya, 

kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alham ldulillah, dan mlunaqasyah. Namlun, bila 

kata-kata tersebut mlenjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, m laka harus 

ditransliterasi secara utuh.  
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Contoh: 

FiZilal al-Qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mludaf ilaih (frasa nomlinal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamlzah. 

Contoh: 

   billah بِاللِ  dinullah دِيـ نُ اللهِ 

Adapun ta’ mlarbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

مَةِ اللهِ ـهُ  م  فيِ  رَحــ ـ huml fi rahmlatillah 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem l tulisan Arab tidak m lengenal huruf kapital (All Caps), dalaml 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedomlan ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, mlisalnya, digunakan untuk mlenuliskan huruf awal namla diri (orang, 

temlpat, bulan) dan huruf pertamla pada permlulaan kalimlat. Bila nam la diri 

didahului oleh kata sandang (al-), mlaka yang ditulis dengan huruf capital tetap 

huruf awal nam la diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimlat, mlaka huruf A dari kata sandang tersebut mlenggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sam la juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam l teks 
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m laupun dalaml catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mlaa MLuhamlmladunillaa rasuul 

Innaawwalabaitinwudi‘alinnaasi lallazii bi Bakkatamlubaarakan 

Syahru Ramladhaan al-laziiunzila fiih al-Qur’aan 

Nashiir al-Diin al-Thuusii 

Abuuu Nashr al-Faraabii 

Al-Gazaali 

Al-MLunqiz mlin al-Dhalaal 

Jika namla resmli seseorang mlenggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai namla kedua terakhirnya, mlaka kedua namla terakhir itu harus 

disebutkan sebagai namla akhir dalaml daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

  

Abu al-Walid MLuham lm lad ibn Rusyd, ditulis m lenjadi: Ibnu Rusyd, Abual-Walid 
MLuhamlmlad (bukan: Rusyd, Abual-Walid MLuham lmlad Ibnu) 

Nasr Ham lid Abu Zaid, ditulis mlenjadi: Abu Zaid, Nasr Ham lid (bukan: Zaid, Nasr 
Ham lid Abu) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = shubhanahu wa ta‘ala 

saw. = shallallahu ‘alaihi wa sallaml 

a.s. = ‘alaihi al-salaml 

H = Hijrah 

ML = MLasehi 

SML = SebelumlMLasehi 

Wr. = Warahmlatullaahi  

Wb. = Wabarakaatuh 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang mlasih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imlraan/3: 4 
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ABSTRAK  

Jalil Ramadhan, 2025. “ Penyelesaian Perkara Tindak Pidana Berdasarkan 

Keadilan Restoratif (Studi Kejaksaan Negeri Palopo). 

Skripsi Program l Studi Hukuml Keluarga Fakultas 

Syariah Institut Agamla Islaml Negeri Palopo. 

(Dibimlbing oleh Dr. H. MLuamlmlar Arafat, S.H,. ML.H  

dan Dr. Rahmlawati, ML.Ag.) 

 

Penelitian ini mlerupakan penelitian yang m lenggunakan pendekatan yudiris 

norm latif dan yudiris emlpiris. Penelitian ini bertujuan untuk mlengetahui prosedur 

hukum l dan faktor pengham lbat penyelesaian perkara tindak pidana berdasarkan 

keadilan restoratif atau restorative justice. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

data prim ler dan sekunder, yaitu data yang diperoleh dari studi perpustakaan, 

referensi, peraturan, dan perundang-undangan. Berdasarkan hasil penelitian ini 

m lenunjukkan bahwa Peraturan Kejaksaan Republik Indonesia Nom lor 15 Tahun 

2020 tentang penghentian penuntutan berdasarkan keadilan restoratif berjalan 

dengan baik dengan adanya tahapan-tahapan dan juga prosedurnya. Kejaksaan 

Negeri Palopo berhasil mlenangani beberapa kasus pada m lasyarakat dalam l proses 

perdamlaian. Tujuan dari adanya restorative justice agar dapat mlenyelesaikan 

perkara dalaml proses perdamlaian dengan peraturan perundang-undangan yang 

ada dan juga mlelalui beberapa tahapan yaitu tahap I pertemluan antara korban dan 

pelaku, tahap II JPU m lemlberikan kesem lpatan kepada tersangka mlemlinta mlaaf 

kepada korban, tahap III kesepakatan perdamlaian yang dilaksanakan dibuktikan 

langsung oleh mlasyarakat, tahap IV mlem lbuat laporan perdamlaian yang telah 

berhasil, tahap V dilaksanakan sesuai aturan yang berlaku. Hamlbatan dalam 

lmletode ini yaitu korban enggan berdamlai, hukuml itu sendiri, admlinistrasi yang 

singkat, kurangnya pemlahamlan tentang RJ, dan penegak hukuml.  

 

Kata Kunci: Kejaksaan Negeri, Penyelesaian Perkara Tindak Pidana, Restorative 

Justice,  dan Tahap Penyelesaian Restorative Justive 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zamlan reformlasi sekarang, mlasyarakat mlenghendaki  agar hukuml 

dapat mlenjadi panglimla dalaml setiap urusan atau dengan kata lain mlasyarakat 

m lenghendaki adanya supremlasi hukum l, jadi segala sesuatunya harus 

berlandaskan pada hukum l. Adapun hukum l yang dimlaksud adalah baik aturan 

hukum l yang dapat mlemlenuhi kepastian hukum l, kegunaan, serta rasa keadilan 

m lasyarakat Indonesia. Untuk mlewujudkan keinginan mlasyarakat tersebut 

tentunya harus didukung oleh kesiapan dari sum lber daya mlanusia baik akademlis 

(teoritis) dan praktisi lebih-lebih dari aparat penegak hukuml yang profesional juga 

m lenjunjung tinggi etika dan mloral.1 Pengadilan sebagai bagian dari kekuasaan 

kehakimlan dilindungi oleh asas hukum l yang sangat fundam lental yaitu 

“Independence of Judiciary” atau kebebasan proses peradilan. Dalam 

lmlemlutuskan sebuah perkara, hakiml tidak boleh terpengaruh opini publik dan 

harus bebas dari tekanan dari pihak mlanapun juga.2 

Negara Indonesia adalah negara hukum l. Ketentuan mlengenai negara 

hukum l dapat dijumlpai dalam l Pasal 1 ayat (3) UUD 1945 setelah Amlandemlen 

(selanjutnya disebut UUD Am landemlen). Berbeda dengan UUD 1945 sebeluml 

Am landemlen (selanjutnya disebut UUD 1945), bahwa mlengenai Negara hukuml 

tidak secara eksplisit dicantumlkan dalaml batang tubuh. Jika dicermlati dalaml UU

 
1 Erna Dewi “Peranan Hakiml Dalaml Penegakan Hukuml Pidana Indonesia”. Jurnal 

Pranata Hukuml, 2010 
2 MLuamlmlar Arafat Yusmlad, “Hukuml di Anatara Hak dan Kewajiban Asasi”.  Ed.1 

(Yogyakarta : Grup Penerbitan VC Budi Utamla : 2018), hal 103 
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1945, bahwa kalimlat mlengenai “hukuml” dapat dibaca dalaml Pasal 27 ayat (1) 

UUD 1945 yang berbunyi “Segala warga negara bersamlaan kedudukannya 

didalaml hukuml dan pemlerintahan dan wajib mlenjunjung hukum l dan 

pemlerintahan itu dengan tidak ada kecualinya”. Pasal 27 ayat (1) UUD 1945 

m lerupakan ketentuan yang m lengatur kesam laan didalaml hukuml dan 

pemlerintahan, bukan mlengatur mlengenai Negara hukuml.3 

Hukum l pidana tidak hanya berorientasi keadilan dari aspek pelaku 

kejahatan dan m lemlberikan keadilan bagi korban dengan cara penjatuhan sanksi 

yang berat (sebagai pemlenuhan kepuasan psikologis korban yang telah mlenderita 

baik secara fisik dan psikis), tetapi justru yang sangat diharapkan oleh korban 

adalah pemlulihan kerugian atas penderitaan yang dialamli akibat kejahatan yang 

m lenimlpanya.4 

Pada dasarnya hukum l pidana positif Indonesia sekarang adalah Kitab Undang 

Undang Hukum l Pidana (KUHP) ditam lbah dengan sejumllah undang-undang 

pidana khusus lainnya. Sebagai produk hukum l yang berasal dari Belanda dan 

diperlakukan ke Indonesia m lelalui asas Konkordansi, pastilah ia mlengandung 

ideologi hukuml Barat yang berakar pada falsafah liberalismle dan kebebasan 

dengan mlenonjolkan hak-hak individu.5 

 
3 Hasanal MLulkan “Penerapan Hakiml Dalaml Persidangan Perkara Pidana Sebagai 

Pengubah Dan Pemlbaharu Hukuml Pidana”, Jurnal Hukuml  Samludra Keadilan, 2021 
4Azwad Rachm lat Ham lbali “ Penegakan HukumlMLelalui Pendekatan Restorative Justice 

Penyelesaian Perkara Tindak Pidana”, Kalabbirang Law Journal, 2020 
5  Rusjdi Ali MLuhamlmlad “Reconciliation For The Settlemlent Of Crimlinal Cases: 

Reactualization Of Local Wisdom l in IndonesiaCrim linal Law (Upaya Perdamlaian Untuk 

Penyelesaian Perkara Pidana: Reaktualisasi Kearifan Lokal Dalam l Hukuml Pidana Indonesia)”, 

Jurnal Hukuml Pidana dan Politik Hukuml, 2021 
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Pada konteks hukuml pidana, bagi sarjana hukuml, kenyataan tentang 

adanya hukuml pidana adat disamlping hukuml pidana perundang-undangan 

agaknya m lasih sulit diterimla untuk diterapkan dalaml praktik peradilan pidana. 

Keberadaan prinsip dasar berupa asas legalitas cenderung diargumlentasikan 

sebagai “benteng yang sangat kuat” untuk m lenafikan keberadaan hukuml pidana 

lain selain hukuml pidana perundang-undangan.  

Jenis pidana yang dipilih dan ditetapkan oleh pem lbuat undang-undang 

m lengikat dan m lemlbatasi para penegak hukum l yang dalaml hal ini hakiml dan jaksa 

serta kepolisian (dalaml hal ini penyidik). Putusan hakiml pengadilan yang 

berkaitan dengan tindak pidana gabungan (samlenloop van strafbare feiten) atau 

yang lebih dikenal dengan concursus tentunya ini sangat nyata sekali akan terjadi 

ketimlpangan putusan pemlidanaan bahkan terkadang hakiml hanya mlemlutuskan 

satu putusan saja yang dianggap bisa m lewakili dari beberapa tindak pidana 

yangdilakukan oleh si terdakwa baik tindak pidana yang berdiri sendiri-sendiri 

atau yang terpisah dari kejahatan yang lain.6 

Pasal 1 angka 1 PERJA Nom lor 15 Tahun 2020 tentang penghentian 

penuntutan berdasarkan keadilan restoratif, mlenjelaskan Keadilan Restoratif 

adalah penyelesaian perkara tindak pidana dengan mlelibatkan pelaku, korban, 

keluarga pelaku/korban dan pihak lain yang terkait untuk bersamla-samla mlencari 

penyelesaian yang adil dengan mlenekankan pemlulihan kemlbali pada keadaan 

sem lula dan bukan pemlbalasan yang berasaskan keadilan, kepentingan umluml, 

 
6 Dedi Supriadi “Tinjauan Yudiris MLengenai  Penerapan Concursusn (Ketentuan Pasal 65 

KUHP) Oleh Hakim l Dalaml Hukuml Pidana Indonesia (Studi putusan Nom lor 

91/Pid.B/2013/Pn.AMLP.”, Jurnal Akrab Juara, 2019 
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proporsionalitas, pidana sebagai jalan terakhir dan cepat, sederhana dan biaya 

ringan.  

Keadilan restoratif (Restorative Justice) bertujuan untuk mlemlberdayakan 

para korban, pelaku, keluarga dan mlasyarakat untuk mlemlperbaiki suatu perbuatan 

m lelawan hukuml dengan m lenggunakan kesadaran dan keinsyafan sebagai 

landasan untuk m lemlperbaiki kehidupan bermlasyarakat. Penghukumlan 

m lenggunakan restorative justice ditujukan untuk semlaksimlal mlungkin 

m lengemlbalikan keadaan korban tindak pidana sebeluml peristiwa mlenimlpa 

korban tindak pidana tidak hanya mlemlikirkan bagaimlana cara untuk m lenjatuhkan 

hukum lan kepada pelaku, tetapi mlenekankan pada pemlulihan atas kerugian yang 

dialamli korban dan atau mlasyarakat sebagai akibat dari perbuatan pelaku serta 

m lelibatkan pelaku dan korban secara aktif dan langsung didalaml penyelesaiannya. 

Prinsip dasar keadilan restoratif (restorative justice) adalah adanya 

pemlulihan kepada korban yang mlenderita akibat kejahatan dengan mlemlberikan 

ganti rugi kepada korban, perdamlaian, pelaku mlelakukan kerja sosial mlaupun 

kesepakatan-kesepakatan lainnya. Hukum l yang adil didalaml keadilan restoratif 

(restorative justice) akan mlemlpertimlbangkan kesetaraan hak komlpensasi dan 

keseimlbangan dalaml setiap aspek kehidupan. Pelaku mlemliliki kesemlpatan 

terlibat dalaml pemlulihan keadaan (restorasi), mlasyarakat berperan untuk 

m lelestarikan perdamlaian, dan pengadilan berperan untuk mlenjaga ketertiban 

um lum l. Keadilan Restoratif adalah penyelesaian perkara tindak pidana dengan 

m lelibatkan pelaku, Korban, keluarga pelaku/Korban, dan pihak lain yang terkait 

untuk bersamla-samla  
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m lencari penyelesaian yang adil dengan m lenekankan pemlulihan kemlbali pada 

keadaan semlula, dan bukan pemlbalasan. Penghentian penuntutan berdasarkan 

keadilan restoratif dilaksanakan dengan berasaskan.7 

Jaksa Agung Republik Indonesia telah m lenerbitkan Peraturan Kejaksaan 

Republik Indonesia Nom lor 15 Tahun 2020 tentang Penghentian Penuntutan 

Berdasarkan Keadilan Restoratif. Dalaml peraturan tersebut dijelaskan secara tegas 

bahwa Jaksa Agung bertugas dan berwenang m lengefektifkan proses penegakan 

hukum l yang diberikan oleh Undang-Undang dengan m lemlperhatikan asas 

peradilan cepat, sederhana, dan biaya ringan, serta mlenetapkan dan mlerumluskan 

kebijakan penanganan perkara untuk keberhasilan penuntutan yang dilaksanakan 

secara independen demli keadilan berdasarkan hukuml dan hati nurani, termlasuk 

penuntutan dengan mlenggunakan pendekatan keadilan restoratif yang 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

Kejaksaan Republik Indonesia sebagai lemlbaga pemlerintahan yang 

m lelaksanakan kekuasaan negara dibidang penuntutan harus m lamlpu mlewujudkan 

kepastian hukuml, ketertiban hukuml, keadilan, dan kebenaran berdasarkan hukuml 

dan mlengindahkan normla keagamlaan, kesopanan, dan kesusilaan, serta wajib 

m lenggali nilai-nilai kemlanusiaan, hukum l, dan keadilan yang hidup dalam 

lmlasyarakat. 8  Kejaksaan sebagai salah satu lemlbaga penegak hukuml dituntut 

untuk lebih berperan dalaml penegakan suprem lasi hukuml, perlindungan 

 
7Pratomlo Beritno, “Penghentian Penuntutan Berdasarkan Peraturan Kejaksaan Republik 

Indonesia Nomlor 15 Tahun 2020 Tentang Penghentian Penuntutan Berdasarkan Keadilan 

Restoratif”, Jurnal Ilmlu Hukuml Tamlbun Bungai, Vol. 6 No. 2, 2021, hlml. 202 

 
8MLudzakir, “ Analisis Restorative Justice : Sejarah, Ruang Lingkup, dan Penerapannya“, 

(Jakarta: Kencana), 2013.  
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kepentingan um luml, penegak hak asasi m lanusia, serta pemlberantasan korupsi, 

kolusi, dan nepotismle. Sebagai lemlbaga pemlerintah yang mlelaksanakan 

kekuasaan negara dibidang penuntutan ditegaskan kekuasaan negara tersebut 

dilaksanakan secara m lerdeka. Jaksa Agung bertanggung jawab atas penuntutan 

yang dilaksanakan secara independen dem li keadilan berdasarkan hukuml dan hati 

nurani. Dengan demlikian Jaksa Agung selaku pemlim lpin kejaksaan dapat 

sepenuhnya mlerumluskan dan m lengendalikan arah dan kebijakan penanganan 

perkara untuk keberhasilan penuntutan.9 

Kejaksaan Negeri Palopo m lenjadi salah satu instansi penegak hukuml 

diwilayah Kota Palopo. Tindak pidana yang terjadi di Kejaksaan Negeri Palopo 

rata-rata mlerupakan tindak pidana biasa. Berdasarkan Sisteml Informlasi 

Penelusuran Perkara (SIPP) Pengadilan Negeri Palopo terdapat 4.494 kasus 

pidana biasa dan 311 kasus pidana khusus yang ditangani oleh Kejaksaan Negeri 

Palopo. Tindak Pidana yang terjadi diwilayah hukuml Pengadilan Negeri Palopo 

rata-rata mlerupakan Tindak Pidana narkotika, pencurian, penipuan, perlindungan 

anak, dan lain sebagainya.  

Adapun contoh kasus  yang mlenimlbulkan perdebatan dari penerapan 

konsep Restorative Justice dalam lpenyelesaiannya seperti, kasus tindak pidana 

korupsi. Upaya pemlberantasan korupsi bukan semlata untuk mlemlberikan 

hukum lan bagi m lereka yang terbukti bersalah dengan hukumlan yang seberat-

beratnya, akan  tetapi juga agar seluruh kerugian Negara yang diakibatkan oleh 

pelaku tindak pidana  korupsi dapat kemlbali dalam l waktu yang tidak terlalu 

 
9Abdain dan Atnur Suljayaestin, “Peran Jaksa Dalam lMLelakukan Penuntutan Terhadap 

Perkara Tindak Pidana Korupsi Perspektif Hukuml Islaml”, Datuk Sulaimlan Law Review, 2020 
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lamla. Dalam lUU No. 20 Tahun 2001 apabila dikaji lebih dalam lsasaran yang 

ingin dicapai oleh pemlbentuk undang-undang adalah bagaimlana aparat penegak 

hokum lbekerja secara optimlal untuk mlengemlbalikan kerugian kepada negara. 

Aparat penegak hukuml   diharapkan dapat m lengidentifikasi perkara  tindak pidana 

korupsi yang dinilai mlerugikan keuangan Negara agar dapat diselesaikan mlelalui 

bentuk penyelesaian perkara diluar pengadilan (ou tof court settlemlent), dengan 

m lenghitung perbandingan nilai dana operasional penanganan perkara dengan nilai 

kerugian keuangan negara. 

Sebagian besar mlasyarakat yang mlengetahui tentang adanya pendekatan 

Restorative Justice lebih mlemlilih pendekatan tersebut agar perkara yang dihadapi 

dapat diselesaikan dengan cara perdamlaian dan secara kekeluargaan antara pelaku 

dan korban mlelalui tahap-tahap dan syarat dengan ketentuan yang ada. 

Pendekatan Restorative Justice mlemlfokuskan kepada kebutuhan baik korban 

m laupun pelaku kejahatan, mlenumlbuhkan dialog antara korban dan pelaku akan 

m lenunjukkan tingkat tertinggi kepuasan korban dan akuntabilitas pelaku, artinya 

pelaku dipertemlukan di hadapan korban dan m lemlpertanggungjawabkan perbuatan 

yang diperbuat dengan kesepakatan kedua belah pihak.  

Konsep Restorative Justice mlerupakan alternatif yang popular diberbagai  

belahan dunia untuk penanganan perbuatan mlelawan hukuml (mlelawan hokum 

ldalam l   arti formlil) karena mlenawarkan solusi  yang kom lprehensif dan efektif. 10 

Adanya konsep Restorative Justice dapat m lemlbantu penyelesaian kasus pidana 

m lasyarakat di Kota Palopo. Adanya banyak persoalan yang terjadi dapat 

 
10  St. Nurdaliah dkk, “Penyelesaian Perkara Pidana Oleh Penuntut Umluml  MLelalui 

Penerapan Nilai-Nilai Restorative Justice Di Wilayah Hukuml Kejaksaan Negeri Palopo”, Jurnal 

of Philosophy (JLP), 2022.  
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m lengetahui penyelesaian perkara pidana yang dilakukan oleh Kejaksaan Negeri 

Palopo dan juga faktor-faktor yang mlenghamlbat penyelesaian tersebut.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mlengkaji dan mleneliti 

lebih lanjut dengan mlenulis tulisan ilmliah dalaml bentuk skripsi yang berjudul 

“Penyelesaian Perkara Pidana Pada Tingkat Kejaksaan Berdasarkan Keadilan 

Restoratif Di Kejaksaan Negeri Palopo”  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Rumlusan MLasalah yang akan diuraikan, mlaka dapat mlenjadi 

rum lusan mlasalah adalah: 

1. Bagaimlana penyelesaian perkara tindak pidana berdasarkan keadilan restoratif 

Kejaksaan Negeri Palopo? 

2. Apakah faktor penghamlbat penyelesaian perkara tindak pidana berdasarkan 

keadilan restoratif Kejaksaan Negeri Palopo? 

C. Tujuan  

Berdasarkan Tujuan MLasalah yang akan diuraikan mlenjadi objek dalaml 

penelitian ini bertujuan: 

1. Guna m lengetahui dan m lemlahamli penyelesaian perkara tindak pidana 

berdasarkan keadilan restoratif Kejaksaan Negeri Palopo. 

2. Guna m lengetahui dan mlemlahamli faktor penghamlbat penyelesaian perkara 

tindak pidana berdasarkan keadilan restoratif Kejaksaan Negeri Palopo. 
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D. Manfaat  

MLanfaat yang ingin dicapai dalaml penelitian ini, mlaka diharapkan dapat 

m lemlberikan mlanfaat bagi peneliti khususnya bagi mlasyarakat pada umlumlnya 

baik secara teoritis m laupun secara praktis 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat mlemlberikan 

kontribusidalaml pengemlbangan ilmlu pengetahuan, khususnya dalaml kajian 

penyelesaian perkara pidana berbasis Restorative pada tingkat Kejaksaan. 

Selain itu mlem lberikan kontribusi kepada akademlis serta praktisi dalaml 

m leningkatkan pengetahuan hukuml umluml dan juga hukuml pidana khusus.  

2. Secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini, peneliti mlenyelesaikan satu tugas akademlik sebagai 

persyaratan mlendapatkan gelar sarjana strata satu, sekaligus peneliti dapat 

m lengetahui apa saja yang dilakukan oleh kegiatan Kejaksaan Negeri Palopo. 

b. Bagi pemlerintahan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat m lenjadi bahan mlasukan atau 

evaluasi bagi lemlbaga pemlerintah khususnya dalam mlenyelesaikan perkara tindak 

pidana di Kejaksaan Negeri Palopo. 

c. Bagi Kalangan Akadem lik  

Bagi sesam la mlahasiswa ataupun kalangan akademlik dikamlpus, hasil 

penelitian ini akan mlenjadi tam lbahan referensi dimlasa yang akan datang, 

m lemlungkinkan akan dilakukan banyak penelitian sejenis oleh kalangan akademlik 

lainnya.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Releven  

  Berdasarkan penelusuran kepada peneliti yang terdahulu, mlaka penulis 

dapat mlenemlukan berbagai karya ilmliah yang releven dengan penelitian. 

Penelitialn dimlalksud itu aldallalh a lgalr mlenem lukaln tentalng posisi penelitialn ini yalng 

berkalitaln terhaldalp penelitialn yalng salmla l daln sudalh dila lkukaln oleh ka llalngaln 

a lkaldemlisi. Hall tersebut bergunal untuk mlenjaluhi kemliripaln objek paldal penelitialn 

da ln dalpalt mlenentukaln temlpa lt perbedalaln dengaln penelitialn yalng sudalh aldal. MLalkal 

da lri itu penulis mlencalntumlkaln seba lgialn penelitialn terdalhulu sebalgali berikut : 

1. Nova ll ALditalmlal, Judul Skripsi “Peraln Kejalksalaln dallalml Penyelesalialn Perkalral 

PidalnalMLelallui Pendekaltaln Restoraltive Justice (Studi Kalsus Kejalksalaln Negeri 

Lalmlpung Balra lt)”. Falkultals Hukum l, Universitals Lalmlpung. MLetode penelitialn 

ya lng digunalkaln a ldallalh kuallitaltif dengaln pendekaltaln yudiris normlaltif.  

  Ha lsil penelitialnnyal balhwal peraln dallalm l Penyelesalialn Perkalral Pida lnal 

dengaln peneralpaln Retoraltive Justiceterba lgi mlenjaldi 3 jenis, yalkni Peraln 

Norm laltif, Peraln Ideall, daln Peraln Falktuall. Ketigal peraln tersebut telalh dilalkukaln 

secalra lmlalksimlall oleh Kejalksalaln khususnya a ldallalh Kejalksa laln Negeri Lalmlpung 

Ba lralt. ALdalpun Fa lktor Penghalmlbalt Penyelesalialn Perkalral Pidalnal dengaln 

Peneralpaln Restoraltive Justice disesualikaln denga ln falktor ya lng mlemlpengalruhi 

penegalkaln hukuml, yalkni Falktor Hukum l, Fa lktor Penegalk Hukuml, Falktor 

Sa lralnal daln Fa lsilitals, Fa lktor MLalsyalralka lt, da ln Falktor Kebudalyalaln. Berdalsalrkaln 

kelimlal falktor tersebut, yalng mlenghalm lbalt penera lpaln restoraltive justice dallalml 
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penyelesalialn perkalral pidalna l oleh Kejalksa laln Negeri Lalm lpung Balralt alda llalh 

Fa lktor Hukuml daln Falktor Kebudalyalaln. Fa lktor yalng lalin tida lklalh mlenghalm lbalt 

Kejalksalaln Negeri Lalm lpung Balra lt dalla lml mlelalkukaln penyesualialn perkalral 

pidalnal dengaln peneralpaln Restoraltive Justice.11 

  Perbedalaln dallalml penelitialn ini yalitu terdalpalt paldal peraln penting 

Kejalksalaln tenta lng mlalsallalh a ldalnyal pengha lmlbalt dallalml penyelesalialn ka lsus 

tersebut. Selalin itu peneliti terdalhulu m lemlbalha ls tenta lng peraln Kejalksalaln 

da llam mlenyelesalikaln perkalral pidalna l.  

2. MLuhalmlmlald ALmlin, Judul Skripsi: “Peneralpaln Diversi Dallalml Tindalk Pidalnal 

A Lnalk di Kejalksalaln Ngeri Talngeralng Selaltaln”. Progra lml Studi Perba lndingaln 

MLalzhalb, Universitals Islalml Negeri Syalrif Hida lyaltullalh Jalkalrtal. Jenis penelitialn 

ya lng diguna lkaln aldalla lh jenis penelitialn norm laltif yudiris dengaln pendekaltaln 

hukum l normlaltife.  

  Ha lsil penelitialn ini mlenunjukkaln balhwa lKonsep diversi dalri sudut 

pa lndalng Hukuml Islalml dalpalt ditemluka ln da llalmla lyalt-alyalt diyalt. Pemlberialn mla lalf 

da lri korbaln yalng kemludialn diikuti oleh pemlberialn diyalt mlerupalkaln salla lh sa ltu 

bentuk rekonsilialsi yalng dalpalt mlemlperbaliki hubungaln daln mlencegalh 

timlbulnyal kebencialn. Konsep pemlalalfaln da llalml kisa ls-diyalt da llalml Islalm 

lmlenunjukkaln aldalnyal sisteml rekonsilialsi alntalra l korbaln daln pelalku. Kalrena 

lmlenurut Hukuml Islalm lalntalral pelalku, korba ln, alpalralt penegalk hukuml daln 

m lalsya lralkalt luals dimlungkinkaln untuk mlela lkukaln perdalmla lialn/islalh. Islalh dalla lml 

ka ljialn Hukum lIslalm laldallalh mlemlperbaliki, m lendalmlalikaln, daln mlenghilalngkaln 

 
11 Novall ALditalmlal, Judul Skripsi: “Peraln Kejalksalaln Dallalml Penyelesalia ln Perkalral Pidalnal 

M Lelallui Pendekaltaln Restoraltive Justice (Studi di Kejalksalaln Negeri Lalmlpung Balralt”, (Falkultals 

Hukum l, Universitals Lalmlpung), 2023. 
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sengketa laltalu kerusalkaln. Semlentalral itu diversi terhaldalp alnalk dallalml sisteml 

hukum l Hukuml Indonesia lmlerupalkaln upalya l penyelesalialn perkalral tindalk pidalnal 

ya lng dilalkukaln oleh alnalk yalng berha ldalpa ln dengaln hukum l dengaln mletode 

penyelesalialn dilualr pera ldilaln pidalnal.ALda lpun Peralnaln Kejalksalaln Terhaldalp 

Penyelesalialn Hukum laln MLengguna lkaln Restoraltive justice Dallalml Tindalk 

Pida lnalALnalk di Wilalyalh Hukuml Kejalksalaln Negeri Talngeralng sisteml peraldilaln 

pidalnal, Kejalksalaln berupalya lmlengedepalnka ln kepentingaln daln kesejalhteralaln 

a lnalk da llalm l mlenalngalni perkalra lalnalk yalng berha lda lpaln dengaln hukuml, alntalral 

lalin dengaln mlenerbitkaln beberalpal pedom laln straltegis terkalit dengaln fungsi 

pemlrosesaln a lnalk yalng berhaldalpaln hukum l, dialntalralnyal dengaln mlenyusun 

Pera lturaln Jalksa ALgung Nomlor 06 Talhun 2015 tentalng Pedomlaln Pelalksalna laln 

Diversi Pa ldal Tingkalt Penuntutaln.12 

  Perbedalaln dalla lml peneliti ini yalitu terdalpalt pa lda m lalsallalh yalng alkaln diteliti 

ya lng dimlalnal peneliti tersebut mlengalngka lt tentalng peneralpa ln diversi dallalml 

tindalk pidalna la lnalk dalri sudut palnda lng Hukuml Islalml. ALdalpun jugal, 

perbedalalnnyal terdalpalt paldal teori daln juga ljenis penelitialnnyal yalng dim lalnal 

m lenggunalkaln m letode jenis penelitialn norm laltif yuridis. 

3. Talufhaln Ralmlaldha ln, Judul Skripsi: “A Lnallisis Yuridis Penyelesalialn Perkalral 

Tindalk Pidalnal Penggelalpaln Yalng Dilalkukaln Oleh ALnalk Paldal Talhalpaln 

Penuntutaln Di Kejalksalaln Negeri Pekalnbalru (Studi Penetalpaln Nomlor : 

04/PID.SUS-A LNA LK/2016/PN.PBR). Falkultals Hukum l, Universitals Isla lml Rialu 

Peka lnbalru. MLetode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh kua llitaltif. Halsil 

 
12 MLuhalmlmlald ALmlin, Judul Skripsi: “Peneralpaln Diversi Dallalml Tindalk Pidalna ALnalk di 

Kejalksalaln Negeri Talngeralng Selaltaln”. (Prodi Perba lndingaln MLalzhalb, UIN Syalrif Hidalyaltullalh 

Jalkalrtal), 2023. 
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penelitialn ini mlenunjukkaln balhwal Ca lral penyelesalialn tinda lk pidalnal   

penggelalpaln alnalk yalng diupa lyalkaln Diversi oleh Ja lksal Penuntut Um luml sudalh 

dilalkukaln berdalsalrkaln Undalng-Undalng No 11 Ta lhun 2012 tentalng Sisteml 

Pera ldilaln ALnalk daln berdalsalrkaln Peraltura ln Jalksa ALgung Republik Indonesial 

No: PER-006/AL/J.AL/05/2015 tentalng Pedomlaln Pelalksalnalaln Diversi paldal 

Tingkalt Penuntutaln m leskipun mlalsih terdalpalt beberalpal kekuralngaln yalng 

dimliliki pihalk Kejalksala ln Negeri Peka lnbalru seperti Rualngaln Khusus ALna lk daln 

belum lmlemlpunyali Jalksal Penuntut Umlum l yalng cukup daln profesionall dalla lm 

lmleneralpkaln m letode Diversi tersebut. Diversi telalh dilalkukaln paldal tingkalt 

penuntutaln oleh Ja lksal Penuntut Um lum l, talpi galgall sehinggal dilimlpalhkaln ke 

Penga ldilaln da ln berhalsil mlelallui Diversi pa ldal tingka lt Pengaldilaln. Diversi ga lgall 

diupalyalkaln kalrenal disebalbkaln oleh bebera lpal falktor penghalmlbalt, ya litu, sifalt 

ego da ln mlemlentingkaln diri sendiri dalri ora lng tua l korbaln yalng mlenjaldi tidalk 

bertemlunyal kesallalhpalhalm laln alntalral kedua l belalh pihalk ya lng berperkalral. Tidalk 

a ldalnyal Rualngaln Khusus Diversi palda l salalt itu daln salngalt mlinimlnyal 

pengetalhualn mlalsyalra lkalt alkaln mletode Diversi.13 

  Perbedalaln dallalml peneliti ini yalitu dimla lnal peneliti ingin mlenca lri talu 

penyelesalialn tindalk pidalnal penggelalpaln ya lng dila lkukaln alnalk mlelallui mletode 

diversi. Selalin itu terdalpalt paldal fokus penelitialn yalng dimlalna lmlengalngkalt 

tentalng tindalk pidalnal penggelalpaln yalng dilalkukaln oleh alnalk. ALdalpun juga  

 
13 Talufhaln Ralmlaldhaln, Judul Skripsi: “ALnallisis Yuridis Penyelesalialn Perkalral Tindalk 

Pidalnal Penggelalpaln Yalng Dilalkukaln Oleh ALnalk Paldal Talha lpaln Penuntutaln Di Kejalksalaln Negeri 

Pekalnbalru (Studi Penetalpaln Nomlor : 04/PID.SUS-ALNA LK/2016/PN.PBR), (Falkultals Hukuml, 

Universitals Islalml Rialu Pekalnbalru), 2019. 
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lperbedalalnnyal terdalpalt paldal teori yalng diguna lkaln daln jugal paldal jenis 

penelitialn yalng mlenggunalkaln penelitialn Observaltionall Resealrch. 

4. Aludya lALdela ALzzalralh, Judul Skripsi “Peneralpaln Restoraltive Justice Dallalml 

Penyelesalialn Perkalral Pencurialn Di Kejalksalaln Negeri Pekalnbalru 

Berdalsalrkaln Peralturaln Kejalksalaln Nomlor 15 Talhun 2020 Tentalng 

Penghentialn Penuntutaln Berdalsalrkaln Kealdilaln Restoraltive”. Falkultals 

Sya lri’alh daln Hukum l, Universitals Isla lml Negeri Sultaln Sya lrif Ka lsiml Rialu. 

MLetode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh m letode penelitialn kuallitaltif.  

  Ha lsil penelitialnnyal balhwal didallalml peneralpaln restoraltive justice 

dikejalksalaln, tidalk semlual peneralpaln altalu ka lsus restoraltive justice berhalsil 

untuk ditalngalni oleh kejalksalaln, tetalpi alda l peneralpaln restoraltive justice dalri 

kejalksalaln yalng galgall dallalm lm leneralpkaln restoraltive justice tersebut. Ternyaltal 

kejalksalaln mlenemlukaln falktal di persyalra ltaln itu ternyaltal tingkalt ketercelalalnnyal 

tinggi dalri kalcalmlaltal pimlpinaln. Setia lp a ldal perkalral yalng mlemlenuhi syalralt 

otomlaltis sebeluml jalksa lm lelalkukaln penuntutaln, jalksal waljib untuk 

m lengupalyalka ln restoraltive. Ja lksal mlengikuti sya lra lt yalng didallalml Pera lturaln 

Kejalksalaln untuk mleneralpkaln restoraltive justice, algalr a lpal yalng dilalkuka ln altalu 

diteralpkaln di Kejalksalaln Negeri Pekalnbalru sesua li dengaln alpal yalng di Stalndalr 

Prosedur Opera lsinallkaln (SPO). Sela lin itu, fa lktor yalng mlemlpengalrui peneralpaln 

restoraltive justice dallalm l penyelesalialn perkalral pencurialn ini iallalh falktor 

hukum l, penegalk hukuml, salra lnal, daln mlalsya lralkalt. Dimlalnal penegalk hukum alkaln 

berlalngsung dengaln balik alpalbilal didukung dengaln falktor tersebut yalng dimlalnal 

digunalkaln untuk mlencalpali tujualn tersebut. Di m lalnal terdalpalt polal pikir balhwal 
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kejalhaltaln halrus diballals daln diberikaln hukum laln untuk mlenjeralhkaln pelalku 

kejalhaltaln. Kebialsalaln mlalsyalralkalt seperti perilalku mlalin halkiml sendiri terhaldalp 

pelalku tindalk pidalnal ringaln mlenjaldi kendallal dallalm lmleneralpka ln kealdilaln 

restoraltif.14 

  Perbedalaln dallalm l peneliti ini yalitu terdalpalt paldal fa lktor ya lng 

m lemlpengalruhi peneralpaln Restoraltive Jalstice dallalml pencurialn berdalsalrkaln 

peralturaln Kejalksa laln. Selalin itu, terdalpa lt pa ldal  fokus penelitialn ya lng 

m lengalngkalt tentalng peneralpaln restoraltive justice dallalml perkalral pencurialn. 

ALdalpun jugal teori yalng digunalkaln daln juga l pendekaltaln yalng digunalkaln yalitu 

kua llitaltif.  

B. Landasan Teori 

1. Hukum l Pidalna l 

a. Pengertialn Hukuml Pidalnal 

 Istilalh hukuml pida lnalmlerupalkaln terjemlalha ln dalri istilalh ba lhalsal Belalndal 

Stralfrecht Stralf beralrti pidalnal daln recht beralrti hukuml.15 Hukum l pidalna la ldallalh 

peralturaln hukuml mlengenali pidalnal. Pengertialn tersebut telalh diperjelals oleh 

MLustalfa lALbdullalh daln Ruben ALhmlald ya lng mlengaltalkaln balhwal hukuml pidalnal 

substa lntif/mla lteriel a ldallalh hukum lmlengena li delik yalng dialncalml dengaln hukuml 

pidalnal. Kaltal hukuml pidalnal pertalmlal-ta lmlal digunalkaln untuk mlerujuk paldal 

keseluruhaln ketentualn yalng mlenetalpka ln sya lra lt-syalralt alpal saljal yalng mlengikalt 

 
14 Aludya lALdela lALzzalralh, Judul Skripsi “Peneralpaln Restoraltive Justice Dallalml 

Penyelesalialn Perkalral Pencurialn Di Kejalksalaln Negeri Pekalnbalru Berdalsalrkaln Peralturaln 

Kejalksalaln Nomlor 15 Talhun 2020 Tentalng Penghentialn Penuntutaln Berdalsalrkaln Kealdilaln 

Restoraltive”, (Falkultals Syalri’alh daln Hukuml, Universitals Islalml Negeri Sultaln Syalrif Kalsiml Rialu), 

2023. 
15ALmlir Ilyals, S,H., MLH., “ALsals ALsals Hukuml Pidalnal”,(Yogyalkalrtal: Ralngkalng Educaltion 

Yogyalkalrtal& PuKALP-Indonesial: 2012), hall. 2 
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negalral, bilal negalral tersebut berkehendalk untuk m lemlunculkaln hukum mlengenali 

pidalnal, serta la lturaln-alturaln yalng mlerum luskaln pidalnal seperti alpal yalng dalpalt 

diperkenalnkaln. Hukuml pidalna l dallalm a lrtialn ini alda llalh hukuml pidalnal yalng 

berlalku altalu hukuml pidalnal positif yalng juga l sering disebut ius poena lle. Hukuml 

pidalnal tersebut mlencalkup: 

1) Perintalh daln lalralngaln yalng altals pelalngga lraln terhaldalpnyal orgaln-orgaln yalng 

dinyaltalkaln berwena lng oleh undalng-undalng dikalitkaln alncalmla ln pidalnal, normlal-

norm lal yalng halrus ditalalti oleh sialpalpun juga l 

2) Ketentualn-ketentualn yalng mleneta lpkaln sa lralnal-salralnal  alpal yalng dalpalt 

didalyalgunalka ln sebalgali realksi terhaldalp pelalnggalraln norm lal-normlal itu 

3) ALturaln-a lturaln ya lng secalra l temlporall altalu dallalml ja lngkal walktu tertentu 

m lenetalpkaln baltals rualng lingkup kerja l dalri norm lal-normlal. 

  MLoeljaltno mlenyaltalkaln hukuml pidalna lmlerupa lkaln balgialn dalri keseluruhaln 

hukum l yalng berlalku disualtu negalral yalng mlengaldalkaln dalsalr-dalsalr daln alturaln 

untuk: 

1) MLenentukaln perbualtaln mlalnal yalng tidalk boleh dilalkukaln yalng dilalralng dengaln 

disertali alncalmlaln alta lu salnksi ya lng berupa lpidalnal tertentu balgi sialpal yalng 

m lelalnggalrnyal.  

2) MLenentukaln kalpaln daln dallalml hall alpal kepalda lmlerekal yalng telalh mlelalnggalr 

lalralngaln-lalralnga ln itu dalpalt dikenalkaln alta lu dijaltuhi sebalgalimlalna l yalng telalh 

dialncalmlkaln. 
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3) MLenentukaln dengaln ca lral balgalimlalnal pengenalaln pidalnal da lpalt dilalksalnalkaln 

a lpalbila laldal oralng telalh mlelalnggalr tersebut.16 

 Sem lentalral itu Ha lzewinkel–Suringa mlem lberikaln pengertialn ya lng lebih 

luals, dikaltalkalnnyal Hukuml pidalnal tersebut m leliputi : 

1) perintalh daln lalralngaln, yalng altals pelalngga lralnnyal telalh ditentukaln alncalmlaln 

sa lnksi terlebih dalhulu telalh ditetalpkaln oleh lemlbalgal negalra l yalng berwena lng 

2) ALturaln-a lturaln yalng mlenentukaln balgalimlalna laltalu dengaln allalt alpal negalral dalpalt 

m lemlberikaln realksi palda m lereka l yalng mlela lnggalr alturaln-altura ln tersebut, 

3) Ka lidalh-kalidalh yalng mlenentukaln rua lng lingkup berlalkunya l peralturaln-

peralturaln tersebut paldal walktu tertentu daln diwilalyalh negalral tertentu. 

 Selalnjutnya lMLoelyaltno mlenga lrtika ln balhwa l hukuml pidalna aldallalh balgialn 

da lri keseluruha ln hukum l yalng berlalku disua ltu Negalral, yalng mlenga ldalkaln dalsalr-

da lsalr daln altura ln untuk: 

1) MLenentukaln perbualtaln-perbualtaln mlalna l ya lng tida lk boleh dilalkukaln, yalng 

dilalralng, daln disertali alnca lmlaln a ltalu salnksi ya lng berupal pidalna l tertentu balgi 

ba lralng sialpal ya lng mlelalnggalr lalralngaln tersebut. 

2) MLenentukaln kalpaln daln dallalml hall-hall alpal kepalda lmlerekal yalng telalh mlelalnggalr 

lalralngaln-lalralnga ln itu dalpalt dikenalkaln alta lu dijaltuhi pidalna l sebalgalimlalnal yalng 

telalh dialncalmlkaln. 

3) MLenentukaln dengaln calral balgalimlalna lmlengenali pidalna l itu dalpalt dilalksalnalkaln 

a lpalbila laldal oralng yalng disalngkal telalh mlela lnggalr lalralngaln tersebut.17 

 

 
16 Fitri Walhyuni,“Dalsalr Dalsalr Hukuml Pidalnal Di Indonesial”, (Talngeralng Selaltaln: PT. 

Nuralsalntalral Persaldal Utalmlal: 2017), hall. 1 
17 MLuhalmlmlald ALenur Rosyid, “Hukuml Pidalnal”, IALIN Jem lber, 2020. 
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b. Fungsi da ln Tujualn Hukuml Pidalnal 

  Seba lgali da lri hukuml secalral keseluruhaln, hukuml pida lnal paldal dalsalrnya 

lmlemlpunyali fungsi yalng salmlal dengaln bidalng-bidalng hukuml lalinnyal, yalitu 

berfungsi: 

1) Um luml 

 Seba lgalimla lnal fungsi hukum lpaldal umlumlnya l, jugal hukuml pidalna lmlengaltur 

hidup mlalsyalralkalt altalu mlenyelenggalralkaln talta ltertib dallalm lmlalsyalralkalt.  

2) Khusus  

  MLelindungi kepentingaln hukum l terhaldalp perbualtaln dengaln sa lnksi berupal 

pidalnal ya lng sifaltnyal lebih taljalml dibalnding dengaln sa lnksi yalng terdalpalt paldal 

calbalng-calbalng hukuml lalinnyal. 

  Hukum l pidalna lm lerupalka ln salnksi belalkal, oleh kalrenal itu disebut alccessoir 

(bergalntung) terhaldalp calbalng hukum l la linnyal. Sebalgalimlalnal dijelalskaln da llalml 

sisteml perundalngaln Hukum l Pidalna lALmlerikal dalpalt dilihalt balhwal tujualn daln inti 

da lri sisteml hukum l pidalna lmlodern aldallalh: 

a) Guna l mlela lralng daln mlencegalh perila lku yalng salngalt mlemlbalhalyalkaln 

kepentingaln peroralngaln mlalupun um luml.  

b) Guna lmlengendallikaln ora lng-oralng yalng perilalkunyal diindikalsikaln balhwal 

m lerekal dipalksa lmlelalkukaln tindalk pidalnal.  

c) Guna lmlenjalga l perilalku algalr tidalk mlelalkuka ln tindalk pidalna altalu kejalhaltaln.  

d) Guna lmlemlbedalkaln tindalk pidalnal beralt da ln ringaln berdalsalrkaln a llalsaln yalng 

m lalsuk a lkall.  
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e) Guna l mlemlberikaln peringaltaln ya lng sesua li altals perila lku tertentu yalng 

dinyaltalkaln sebalgali tindalk pidalnal.18 

c. Teori Teori Pemlidalnalaln  

1) Teori ALbsolut 

  Teori albsolut altalu disebut juga l teori pem lballalsaln (retributif 

theory/vergeldings theorien) mluncul palda lalbald ke-17. Teori ini didukung oleh 

pa lral tokoh, seperti Imlm lalnuel Kalnt, Hegel, Herbalrt, Leo Polalk, daln Julius Stalhl. 

Teori albsolut mlemlalndalng pida lnal semlalta l-mlalta l untuk mlemlberikaln pemlballalsaln 

a ltals perbualta ln yalng dilalkukaln oleh pelalku. seba lgalimlalnal yalng dinyaltalkaln oleh 

Hugo Grotius ya lng mlenyaltalkaln balhwa m lalluml palssionis (quod inglitur) propter 

m lallumlalctionis, a lrtinyal penderitalaln jalhalt m lenimlpal disebalbkaln oleh perbualtaln 

jalhalt. 

  Pa lndalnga ln yalng salm lal jugal dikemlukalka ln oleh Johalnnes ALndenales, balhwal 

pidalna la ldallalh salralnal untuk m lemlualskaln kealdilaln da ln alkaln aldil oleh korbaln 

a lpalbilal pelalku jugal diberi hukumlaln yalng setimlpall. Sedalngkaln balgi Imlmla lnuel 

Ka lnt, pidalna lmlerupalkaln tuntutaln kesusila laln. Balgi pelalku yalng telalh mlelalkukaln 

kejalhaltaln, perintalh yalng bersifalt kesusilalaln yalng mlenghalruskaln algalr pelalku 

dihukuml. Hegel juga lmlemliliki pendalpalt ya lng salmlal balhwal hukumlaln mlerupalkaln 

konsekuensi logis alkibalt dilalkukalnnyal kejalhaltaln. Imlm lalnuel Ka lnt juga lmlem liliki 

pa lndalngaln balhwal kejalhaltaln mlenimlbulkaln ketidalkaldilaln kalrena l itu halrus diballals 

dengaln ketidalkaldilaln juga l. Sedalngkaln ba lgi Herbalrt, alpalbilal ora lng telalh 

m lelalkukaln kejalhalta ln beralrti ia lmlenimlbulka ln ketidalkpualsaln kepa lda lmlalsyalralkalt. 

 
18 MLalsruchin Rubal’i dkk, “Hukuml Pidalnal”, (Bralwijalyal: MLedial Nusal Crealtive: 2021), hall. 

8 
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Oleh kalrenal itu, mlalsya lralkalt halrus diberi kepualsaln dengaln calra mlenjaltuhkaln 

pidalnal sehinggal ralsal puals da lpalt dikemlba llikaln lalgi. Leo Polalk mlengemlbalngkaln 

teori pemlballalsaln mlenjaldi 6 (enalml), yalitu: 

a) Teori pemlba llalsaln kekualsalaln hukum altalu perta lhalnaln kekualsala ln pemlerintalh 

negalral; 

b) Teori komlpensalsi keuntungaln; 

c) Teori mlelenya lpkaln segallal sesua ltu yalng m lenjaldi alkibalt sua ltu perbualtaln yalng 

bertentalngaln dengaln hukuml daln penghinala ln; 

d) Teori pemlballalsaln dalla lm lmlenyelenggalralka ln persalmlala ln hukuml; 

e) Teori untuk mlelalwaln kecenderungaln untuk m lemlualskaln keinginaln berbualt 

ya lng bertentalngaln dengaln kesusilalaln; 

f) Teori objektif. 

2) Teori Relaltif (Teori Tujualn) 

  Teori relaltif mlemlalnda lng pidalnal untuk m lelindungi kepentingaln 

m lalsya lralkalt. ALktor utalmlal pencetus teori ini alda llalh Kalrl O. Christialnsen. Teori 

relaltif mlemlalndalng pidalnal bukalnlalh sekedalr untuk mlelalkukaln pemlballalsaln 

terhaldalp pela lku kejalhaltaln, alkaln tetalpi m lemlpunyali tujualn-tujualn tertentu yalng 

bermlalnfalalt. Teori ini jugal disebut dengaln teori tujualn (utilitalrialn theory). ALdalpun 

tujualn pokok pemlidalna laln, yalitu: 

a) MLemlpertalhalnkaln ketertibaln mlalsyalra lkalt; 

b) MLemlperbaliki kerugialn yalng diterimlal oleh m lalsya lralkalt sebalgali alkibalt 

terjaldinyal kejalhaltaln; 

c) MLemlperbaliki si penjalhalt; 
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d) MLemlbinalsalkaln si penjalhalt; 

e) MLencegalh kejalhaltaln. 

  Teori tujualn mlemliliki 2 (dual) fungsi pencegalhaln, yalitu teori pencegalhaln 

um lum l daln teori pencega lhaln khusus. Teori pencega lhaln umluml dialnut oleh filsuf 

berkebalngsalaln Jermlaln yalkni von Feurba lch. Von Feurba lch juga lmlencetuskaln teori 

legallitals yalng tercalntuml dallalml Pa lsall 1 Kita lb Undalng-Undalng Hukum l Pidalnal 

(selalnjutnyal disingka lt KUHP). Teori pencegalhaln umlum lmlerupalkaln teori berupal 

penjaltuhaln sa lnksi pidalnal kepaldal seseoralng ya lng telalh mlelalkukaln keja lhaltaln daln 

bertujualn untuk m lenim lbulkaln ralsal ta lkut kepaldal oralng la lin untuk tidalk mlelalkukaln 

kejalhaltaln jugal. MLenurut von Feurbalch, sa lnksi pidalna l yalng dialncalmlkaln terhaldalp 

perbualtaln yalng dilalralng halrus tertulis dalla lml undalng-undalng sehingga 

lmlengurungkaln nia lt oralng lalin untuk berbua lt jalhalt. 

3) Teori Keseimlbalngaln 

  Teori ini pertalmla l kalli dikemlukalkaln oleh Roeslaln Sa lleh yalng dikutip dalri 

ML. Sholehuddin dallalml bukunyal “Sistem l Sa lnksi dallalml Hukuml Pidalnal: Ide Dalsalr 

Double Tralck Systeml”.Roeslaln Salleh m lengaltalkaln balhwal pemlidalnalaln halrus 

m lengalkomloda lsi kepentingaln mlalsyalra lkalt, pelalku daln jugal korbaln. Pemlidalnalaln 

tidalk bisal halnya lmlemlperhaltikaln kepentinga ln-kepentingaln mlalsyalralkalt saljal, altalu 

kepentingaln pemlbua lt saljal, tetalpi jugal halrus m lemlperhaltikaln peralsa laln korbaln daln 

kelualrgalnyal. Pemlida lnalaln dallalml perspektif keseimlbalngaln, aldallalh ketigalnyal, yalitu 

m lalsya lralkalt, pelalku, daln korbaln. Jikal halnya lmlenekalnkaln kepentingaln mla lsyalralkalt, 

a lkaln mlemlberi sualtu sosok pemlidalnalaln ya lng mlenemlpaltkaln pelalku sebalgali objek 

belalkal. Jikal halnya lm lemlentingkaln pelalku, a lkaln mlemlperoleh sebualh galm lbalraln 
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pemlidalnalaln yalng salngalt individuallistis, ya lng halnya mlemlperhaltikaln halk pelalku 

da ln mlenga lbalikaln kewaljibalnnyal. Sedalngka ln jikal halnya lmlenekalnkaln paldal korbaln, 

a lkaln mlemlunculkaln sosok pemlidalnalaln yalng halnya lmlenjalngkalu kepentingaln yalng 

sa lngalt terbaltals, talnpal dalpalt mlengalkomloda lsi kepentingaln pela lku daln mlalsyalralkalt 

secalral umlum l. 19 

2. Restoraltive Justice 

a. Pengertialn Restoraltive Justice 

 Restoraltive Justice (Kealdilaln Restoraltif) a ldallalh penyelesalia ln perkalral 

tindalk pidalnal dengaln mleliba ltkaln pelalku, korba ln, kelualrgal pelalku/korbaln, daln 

pihalk lalin yalng terkalit untuk bersalm lal-sa lmla lmlencalri penyelesalialn yalng aldil 

dengaln mlenekalnkaln pemlulihaln kemlballi paldal kealdalaln semlulal daln bukaln 

pemlballalsa ln.20 

 Restoraltive Justice altalu sering diterjemlalhka ln sebalgali kealdilaln restoralsi, 

m lerupalkaln sualtu mlodel pendekaltaln yalng m luncul dalla lml eral talhun 1960-aln dallalml 

upa lyal penyelesa lialn perkalral pidalnal. Berbedal dengaln pendekaltaln yalng dipalkali 

pa ldal sisteml peraldilaln pidalnal konvensiona ll, pendekaltaln ini m lenitikbera ltkaln 

a ldalnyal palrtisipalsi lalngsung dalri pela lku, korba ln daln mlalsyalralkalt dalla lml proses 

penyelesalialn perkalral pidalnal. Liebmlalnn secalral sederhalna mlengalrtikaln restoraltive 

justice sebalgali sualtu sisteml hukuml yalng “bertujualn untuk mlengemlballikaln untuk 

m lencegalh pelalnggalraln altalu tinda lkaln kejalhaltaln lebih lalnjut”. Liebmlalnn juga 

 
19 Syalrief  Salddalml Rivalnie dkk, “ Perkemlbalngaln Teori-Teori Tujua ln Pemlidalaln”, Vol. 6, 

Hallu Oleo Lalw Review, 2022 
20 Indonesial, Undalng-Undalng Nomlor 11 Talhun 2012 tentalng Sistem l Peraldilaln Pidalna 

lALnalk (SPPAL) 
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lmlemlberikaln rumlusaln prinsip dalsalr kealdila ln restoraltif (restoraltive justice) sebalgali 

berikut:  

1) MLemlprioritalskaln dukungaln daln penyemlbuha ln korbaln. 

2) Pelalku pelalnggalraln bertalnggung jalwalbaltals a lpal yalng mlerekal la lkukaln. 

3) Dia llog alntalral korbaln dengaln pelalku untuk m lencalpali pemlalhalmlaln. 

4) ALdal upalyal untuk mleletalkkaln secalral benalr kerugialn yalng ditimlbulkaln. 

5) Pelalku pelalnggalr halrus sa ldalr tentalng balga limlalna l calra mlenghindalri kejalhaltaln 

dimlalsal depa ln.  

6) MLalsyalralkalt turut mlemlbalntu dallalm lmlengintegralsikaln dual belalh piha lk, balik 

korba ln mlalupun pelalku.21 

 Restoraltive Justice m lenjaldi sebualh konsep pem likiraln yalng mlerespon 

perkemlbalngaln sisteml pera ldila ln pidalnal dengaln mlenitikberaltkaln pa ldal pelibaltaln 

m lalsya lralkalt daln korbaln dallalml penyelesalia ln perkalral pidalnal. Penggunalaln kealdilaln 

restoraltif seba lgali upalya l penyelesalialn perka lral pidalnal telalh dialkui secalral 

internalsionall. MLalrshalll mlenyebutkaln ba lhwa l terdalpalt 4 prinsip utalml a lRestoraltive 

Justice, yalitu:  

1) MLemlberikaln rualng balgi keterlibaltaln priba ldi pihalk-piha lk yalng palling 

berkepentingaln (khususnya l pelalku daln korba ln, nalm lun jugal kelualrgal daln 

kom lunitals mlerekal).  

2) MLelihalt permlalsallalhaln kejalhaltaln dallalml konteks sosia llnyal.  

3) Orientalsi pemlecalhaln mla lsallalh yalng berwalwa lsaln ke depaln (preventif). 

4) Fleksibilitals dalla lml pelalksalnalaln (krealtivita ls).  

 
21 Halbibul Umlalml dkk, “Peneralpaln Kealdilaln Restora ltif (Restoraltive Justice) Dallalml 

Pralktik Ketaltalnegalralaln”,  vol.6, Jurnall Ilmlu Sosiall daln Pendidikaln (JISIP), 2022 
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 Pra lktik penyelesalialn sengketal dengaln m lengalnut prinsip sebalga limlalnal 

kealdilaln restoraltif sudalh balnyalk dilalkuka ln dilualr proses peraldilaln formlil jaluh 

sebeluml negalral Indonesia l terbentuk. Hall ini dika lrenalka ln mlalyoritals penduduk 

Indonesial lebih mlengutalmlalkaln nilali sosia ll, cenderung mlenitikberaltkaln paldal 

hubunga ln pribaldi dengaln kalralkteristik tenggalng ralsal, solidalritals komluna ll, daln 

m lenghindalri konflik internall.  

 Pa lda lmlalsal ini, pengenallaln restoraltive justice dallalml sistem l hukuml di 

Indonesial suda lh termlalsuk da llalml berbalga li peralturaln perundalng-undalngaln, yalitu 

dialntalralnyal: Keputusaln Direktur Jendera ll Peraldilaln Umlum lMLalhkalmlalh ALgung 

Republik Indonesial Nomlor 1691/DJU/SK/PS.00/12/2020 tentalng Pemlberlalkualn 

Pedom laln Peneralpaln Kealdilaln Restora ltif (Restoraltive Justice), Peralturaln 

Kepolisialn Negalral Republik Indonesial nom lor 8 ta lhun 2021 tentalng Pena lngalnaln 

Tindalk Pidalna l Berdalsalrkaln Kealdilaln Restoraltif, Suralt Edalra ln Kepolisialn Negalral 

Republik Indonesia l Nomlor SE/8/VII/2018 tentalng Peneralpaln Kealdilaln Restoraltif 

(Restoraltive Justice) dallalml Penyelesalialn Perka lral pidalnal, daln la lin-lalin.22 

 Secalral historis teoritis, penjaltuha ln pida lna l didalsalri oleh limlal hall, yalng 

dikenall dengaln limlal teori pemlidalnalaln. Ya lng pertalm la laldallalh teori retribusi, yalng 

berpendalpalt balhwal hukumlaln yalitu pemlba llalsaln terhaldalp kesalla lhaln yalng telalh 

dilalksalnalka ln, daln itu didalsalrkaln paldal perbualtaln itu pribaldi. Kedual, teori 

deterrence (pencega lhaln), yalng berpalnda lngaln balhwal hukumlaln tidalk boleh 

digunalkaln sebalgali pemlballalsaln terhaldalp kesa llalhaln yalng dilalkukaln, mlelalinkaln 

seba lgali sa lralnal untuk mleralih tujua ln yalng berguna l balgi kesejalhterala ln sosiall daln 

 
22 Siti ALmlinalh dkk, “Imlplemlentalsi Restoraltive Justice Untuk MLenalnggulalngi Kekeralsalaln 

Dallalml Rumlalh Talnggal: ALntalral Konsep daln Pralktik”, Journall of Indonesial Probaltion alnd Palrole 

System l, 2023 
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perlindungaln m lalsyalralkalt. Teori ketigal disebut teori rehalbilitalsi, daln mlenya ltalkaln 

ba lhwal tujualn alwall dalri hukum laln yalitu ba lgi mlerubalh pela lku mlenjaldi alnggotal 

penduduk ya lng produktif sertal talalt hukum l. Teori keemlpalt aldallalh teori 

ketidalkmlalmlpualn, yalng mlenyalta lkaln balhwa l pemlidalnalaln aldallalh upalyal untuk 

m lemlperkecil kemlungkinaln seseoralng mlelalkukaln kejalhaltaln. Teori kelimlal daln 

ya lng palling balru aldallalh teori pemluliha ln, yalng mlenyaltalkaln balhwal dengaln 

m lemlberikaln komlpensalsi kepaldal korba ln sertal penduduk daln “mlemlbualt mlerekal 

utuh kemlballi”, hukumlaln dimlalksudkaln ba lgi mlem lbalngun pelalku mlenumlbuhkaln 

ra lsal kewaljibaln individu serta lmlenjaldi a lnggotal penduduk yalng bertalnggung 

jalwalb. 

 Penga lturaln secalral konstruktif untuk mlengelalboralsi alsals kealdilaln restoraltif 

sa lngalt diperlukaln dallalml sisteml pemlida lnalaln di Indonesial dallalml kealdalaln 

penduduk Indonesial ya lng sifaltnyal plura llistik yalng terbalgi altals setialp suku, 

buda lyal, hukum aldalt istialdalt mlalupun hukum lalgalmlal ya lng hidup ditengalh 

m lalsya lralkalt. Hall ini disebalbkaln kalrenal tujua ln restoraltive justice aldalla lh pemlulihaln 

m lalsya lralkalt, yalng mlengalkibaltkaln korbaln da ln pelalku mleralsalalmlaln daln dalmla li 

setelalh konflik selesali. ALkibaltnya l, peneka lnaln paldal prosedur yalng mlengha lsilkaln 

ha lsil terbalnyalk aldallalh hall yalng palling penting; sikalp yalng salmlal terhaldalp 

m lalsya lralkalt, pelalku, daln korbaln; sertal fokus m lalsal depaln paldal hubunga ln daln 

konsekuensiallismle. 

  Tentunyal ini berjalla ln seiring dengaln hukum l na lsionall yalng diteralpkaln 

da llalml penegalkaln hukuml pidalnal. Penga lturaln ini salngalt diperlukaln untuk 

digunalkaln sebalgali palralmleter balgi halkim l dallalm mleneralpkaln hukuml, sehinggal 
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tujualn kealdilaln da ln kemlalnfalaltaln da lpalt tercalpali. Hall ini disebalbkaln, mlenurut 

ALhalron Balralk, seoralng halkiml yalng ba lik tidalk secalral tegals m lengindalhkaln 

ketentualn konstitusi, undalng-undalng, alta lu perjalnjialn ya lng halrus ditalfsirkaln. 

Ha lkim lmlemleriksa lkeseluruhaln nalskalh unda lng-undalng tersebut. Sela lin itu, MLalrc 

Lot mlenegalskaln balhwal juri yalng ekstriml buka lnlalh juri yalng balik. Tida lk aldal yalng 

na lmlalnyal "hitalml daln putih" didunial. mlalm lpu mlencalpali keseim lbalngaln alntalral yalng 

berlalwalnaln. Seoralng halkiml yalng balik talhu balhwal hukuml tida lk mlencalkup 

sega llalnyal.23 

b. Kelebihaln daln Kekuralngaln Restoraltive Justice 

 Berikut beberalpal kelemla lhaln daln kekuralnga ln Restoraltive Justice dallalml 

penyelenggalralaln sisteml kealdilaln di Indonesial yalitu:  

1) Kelebihaln : 

a) Penyelesalialn Perkalral Over Calpalcity Lalpals Indonesia l 

Lemlbalgal pemlalsyalralkaltaln altalu yalng sering disebut dengaln Lalpals 

m lerupalkaln temlpalt untuk mlelalkukaln pem lbinalaln terhaldalp nalralpidalnal daln alnalk 

didik pemlalsyalralkaltaln di Indonesial. Keberaldalaln Lemlbalgal Pemla lsyalralkaltaln 

(Lalpals) di Indonesial terdalpalt palda l Palsall 1 ALngkal 18 Undalng-Undalng Nomlor 22 

Talhun 2022 Tentalng Pemla lsyalralkaltaln ya lng mlenyaltalkaln balhwal “Lemlbalgal 

Pem lalsya lralkaltaln yalng selalnjutnyal disebut Lalpals aldalla lh lemlbalga laltalu temlpalt yalng 

m lenjallalnkaln fungsi Pem lbinalaln terhalda lp Nalralpidalnal”. Pemlbinalaln tersebut 

tentunyal halrus dilalkukaln sesuali dengaln alturaln taltal calral pelalksalnalalnnyal gunal 

untuk mlencalpali fungsi Lalpals, yalng disebut dengaln Sisteml Pemlalsyalralkaltaln. 

 
23Herm laln dkk, “ALnallisis ALsals Domlinus Litis daln Penghentialn Penuntutaln Berdalsalrkaln 

Kealdilaln Restoraltif Dallalml Perspektif Perjalk No. 15 Talhun 2020”, Jurnall Pemlikiraln daln 

Pem lbalhalrualn Hukuml Islalml, vol. 25, No. 1, 2022 
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Sisteml Pem lalsyalralkaltaln sendiri mlerupa lkaln proses pem lbinalaln paldal 

seseora lng yalng halrus dipenjalralaltalu mlenja llalni hukumlaln di Lalpals untuk rentalng 

wa lktu tertentu; da llalml proses pemlbinalaln tersebut mlenyaldalri kesallalhalnnyal daln 

berubalh mlenjaldi lebih balik. Wallalupun demlikia ln terdalpalt perm lalsallalhaln yalng 

seringkalli mlenghalmlbalt penyelengga lralaln La lpals sebalgali balgialn dalri penegalkaln 

hukum l; sa llalh saltu permlalsallalhaln yalng um lum l dallalml setialp Lalpa ls di Indonesia 

lalda llalh Over Calpalcity. Lalpals ya lng seha lrusnyal berfungsi sebalgali temlpa lt 

pemlbinalaln tentunya lm lemlerlukaln kalpalsitals yalng cukup untuk mlenalm lpung walrgal 

binalaln algalr pem lbinalaln dalpalt terlalksalnal seca lral optimlall. Bertalmlbalhnyal jumllalh 

penghuni yalng mlelebihi ka lpalsitals alka ln mlenggalnggu keseimlbalngaln alntalral 

ka lpalsitals dalyal talmlpung Lalpals denga ln jumllalh walrgal binalaln yalng a ldal. 

Ketidalkseimlbalngaln alntalral jumlla lh petuga ls dengaln mlemlbludalknyal jumllalh 

na lralpidalnal pun mlengalkibaltkaln kejalhalta ln ya lng terjaldi di Lalpals seperti tindalkaln 

pengalnialyalaln alntalr nalralpidalnal, pengedalra ln nalrkobal dallalml Lalpals, kebalkalraln, 

kerusuha ln, sertal kejalhaltaln-kejalhaltaln lalinnya lmlenjaldi sulit untuk dikendallikaln. 

b) Penyelesalialn Perkalral Pidalnal yalng MLeliba ltkaln daln MLem lperhaltikaln Kondisi 

Piha lk Pelalku daln Pihalk Korbaln 

Kelebihaln dalri kealdilaln restoraltif dallalm l ha ll ini alkaln lebih mlencalpa li 

kesejalhteralaln daln jugal keinginaln dalri m lalsing-mlalsing pihalk yalng dirugikaln, 

dibalndingkaln pelalku tindalk pidalnal dihukum l denga ln mlenggunalkaln pida lnal 

penjalral. Sebalgalimla lnal contohnya l dallalml tinda lk pidalnal ringaln yalng dilalkukaln oleh 

a lnalk dallalml proses pemlidalnalalnnyal dalpa lt lebih mlenguntungkaln korbaln daln 

pelalku, kalrenal dallalml hall ini m lelibaltka ln kedua l belalh pihalk kelualrgal sehinggal 
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jallaln tengalh penyelesalialn mla lsallalh alda llalh disesua likaln dengaln kekelualrgalaln. Hall 

ini dialnggalp sebalgali jallaln tengalh untuk m lencalri kealdilaln balgi kedual pihalk yalng 

bersa lngkutaln. Hall ini untuk mlenegalska ln kemlballi ba lhwal pemlidalnalaln bukaln 

m lerupalkaln tindalkaln dengaln allalsaln pemlba llalsaln tetalpi pertalnggungjalwalbaln daln 

jugal pencalpalialn kealdilaln. 

c) Peningkaltaln daln Pengoptim lallaln Peraln Penegalkaln Hukuml 

Pengguna laln kealdilaln restoraltif dalpalt m leningkaltkaln kinerjal daln 

m lengoptimlallka ln peraln penegalkaln hukum l terha ldalp tindalk pidalnal ya lng 

m lemlerlukaln proses ya lng cukup palnjalng da ln serius dibalndingkaln penegalk hukuml 

ha lrus turut serta lmlelalkukaln proses a llur sisteml peraldilaln pidalnal terhaldalp tindalk 

pidalnal yalng mlemlberikaln kerugialn sa lngalt kecil. Falktalnya laldallalh alngkal 

krimlinallita ls yalng tinggi di Indonesia lmlenyebalbkaln kekualtaln lemlbalgal penegalkaln 

hukum l di Indonesial jugal ha lrus turut mlengimlbalnginya l. Ketikal penyelesalialn tindalk 

pidalnal ringaln daln/a ltalu tindalk pidalnal yalng kerugialnnyal kecil (tidalk mlemlenuhi 

m linimla ll kerugialn Permla l) m lalkal  alkaln mlemlberikaln da lmlpalk paldal penyelesalialn 

tindalk pidalnal yalng cepalt daln tidalk perlu m lem lerluka ln allur proses ya lng cukup 

pa lnjalng sa lmlpali berkals perka lral dilimlpa lhkaln ke pengaldilaln. ALntrialn paldal 

pengaldilaln negeri yalng begitu penuh da ln Palnjalng mlenyebalbkaln Restoraltive 

Justice sebalgali sallalh saltu kelebiha ln untuk dipertimlbalngkaln dallalml bentuk 

m lenguralngi pelimlpalhaln berkals perkalra l ke pengaldilaln. 
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2) Kekura lngaln: 

a) Berpotensi Dalpalt MLengulalngi Tindalk Pida lnal Yalng MLerekal Lalkukaln 

Seperti yalng diketalhui penyelesalialn pida lnal dengaln Restoraltive Justice 

m lengutalm lalkaln kondisi daln kebutuhaln pelalku daln korbaln, Restoraltive Justice 

juga mlemliliki prinsip “mlemlalnusialkaln” pa lral pelalku kejalhaltaln. Hall ini dialnggalp 

kura lng efektif kalrenal dialnggalp tidalk mlem lberikaln efek jeral kepaldal pelalku daln 

ditalkutkaln palral pela lku tindalk pidalnal tersebut mlengulalngi perbualtalnnyal lalgi 

dengaln talrget daln calral yalng berbedal dalri sebelumlnya lalgalr tidalk terdeteksi. Hall 

ini dikalrena lkaln ba lnyalk oralng mlelalkukaln keja lhaltaln halnyal kalrena mleralsal balhwal 

hidup mlerekal jikal didallalml penjalralalkaln lebih enalk dibalndingkaln dilualr penjalral. 

MLalkal dalri itu ba lnyalk oralng beralnggalpaln Restoraltive Justice mlalsih kuralng efektif 

ka lrenal tidalk mlemlberikaln efek jeral daln mlemlungkinkaln terjaldinyal kejalhaltaln yalng 

lebih palralh dalri sebelumlnyal. 

b) Tidalk Semlua lMLalsyalralka lt MLengetalhui Restoraltive Justice Sebalgali Penggalnti 

Sisteml Pemlida lnalaln 

Kelemlalhaln lalinnyal dallalml penera lpaln Restoraltive Justice aldallalh tidalk 

sem lua mlalsyalra lkalt yalng kemludialn mlengetalhui aldalnyal konsep Restoraltive Justice 

seba lgali penggalnti sisteml pemlidalnalaln pa ldal umlumlnyal. Hall tersebut yalng 

kemludialn mlenyebalbkaln dallalml proses penyidikaln, sering kalli salla lh sa ltu pihalk 

tidalk dalpalt haldir untuk mlelalkuka ln proses penyidikaln altalu tidalk dalpalt mlenghaldiri 

proses diversi ditingkalt penyidikaln. Hall tersebut sering terjaldi paldal penalngalnaln 

da ln penggunalaln Restoraltive Justice palda l penalngalnaln sisteml peraldilaln alna lk yalng 

m lalnal kelualrgal korbaln sering mlenolalk ha ldir untuk mlelalkukaln upalya lrestoraltive 
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da ln teta lp bersikerals untuk mlelalkukaln proses penyidikaln salmlpali selesali. Kenda llal 

tersebut yalng kemludialn mlenja ldi sallalh saltu kelemla lhaln dalri peneralpaln Restoraltive 

Justice mlalsih beluml sem lpurnal dilalkukaln da ln diteralpkaln di Indonesial, kesaldalraln 

m lalsya lralkalt daln jugal peraln penegalk hukum l dallalml m lendukung terlalksalnalnyal 

Restoraltive Justice mlalsih mliniml daln belum l dilalkuka ln secalra lmlalksimlall. 

c) Ha lkim MLemlberikaln Restoraltive Justice Ya lng Berbedal-bedal 

Bentuk kekuralngaln dalri pelalksalnala ln Restoraltive Justice disini aldallalh 

ha lkiml paldal um lumlnyal dallalml pelalksalnalaln pemlberialn salnksi Restoraltive Justice 

m lemliliki putusaln yalng berbedal-bedal. Seba lgalimla lnal contohnyal dallalml pela lksalnalaln 

Restoraltive Justice dallalm l tindalk pidalna l nalrkotikal, Restoraltive Justice dallalml 

bentuk rehalbilitalsi m lalsih m lenyimlpaln ba lnyalk permlalsallalhaln berkalitaln dengaln 

putusa ln halkim l yalng mlemliliki talfsir ya lng berbedal-bedal, tetalpi paldal pokok 

persoa llaln yalng salmlal. Permlalsallalhaln perbedalaln dallalml pem lberia ln hukumlaln salnksi 

rehalbilitalsi tersebut terja ldi alntalralalrtis Indonesial yalng mlenggunalkaln nalrkotikal 

dengaln mlalsyalra lkalt sipil yalng mlenggunalka ln nalrkotikal.  

Seda lngkaln terhaldalp m lalsyalralkalt sipil yalng terjeralt mlenggunalkaln nalrkotikal 

um lum lnya mlendalpaltkaln hukumlaln pidalnal penjalral daln tidalk mlendalpaltkaln balntualn 

rehalbilitalsi dalri negalral. Pernyaltalaln tersebut dibuktikaln balhwal sebalnyalk 289 PNS 

ya lng kemludialn berhalsil dipenjalralkaln kalrenal terkenal kalsus nalrkobal pa ldal talhun 

2016. Dika lrenalkaln bentuk kealdila ln yalng sulit dicalpali ini, Restoraltive Justice 

tidalk dalpalt dikaltalkaln sebalgali solusi pencalpalialn kealdilaln yalng optimlall. Ha lnyal 

berupal keringalnaln balgi pihalk korbaln da ln pengaldilaln dallalml pengalmlbilaln 

keputusaln. 
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3. Tinjalualn Peralturaln Jalksa lALgung No. 15 Ta lhun 2020 tentalng Penghentialn 

Penuntutaln Berdalsalrkaln Kealdilaln Restoraltif  

 Pera lturaln JalksalALgung No. 15 Talhun 2020 tentalng Penghentialn 

Penuntutaln Berdalsalrkaln Kealdilaln Restoraltif (Perjal No. 15 Talhun 2020) 

m lerupalkaln peralturaln yalng dikelualrkaln oleh Kejalksalaln ALgung berkenalaln dengaln 

peneralpaln Penghentialn Penuntutaln berdalsa lrkaln Kealdilaln Restoraltif dilingkungaln 

peraldilaln umluml. Kealdilaln restoraltif altalu restoraltive justice aldallalh upalyal untuk 

m lemlberikaln sua ltu pemlulihaln hubungaln da ln penebusaln kesallalhaln yalng ingin 

dilalkukaln oleh pelalku tinda lk pidalnal (kelua lrgalnyal) terha ldalp korbaln tindalk pidalnal 

tersebut (kelualrgalnyal) (upalya l perdalmlalialn) dilualr pengaldilaln dengaln mlalksud daln 

tujualn algalr permlalsallalhaln hukuml yalng tim lbul alkibalt terjaldinya l perbua ltaln pidalnal 

tersebut dalpalt diselesalikaln dengaln balik dengaln tercalpalinyal persetujualn daln 

kesepalkaltaln dialntalral palral pihalk.24
 

Ja lksa mlenurut Palsall 1 alngkal 1 Undalng-Unda lng No.16 Talhun 2004 

tentalng Kejalksalaln RI sebalgalimlalnal diuba lh dengaln Unda lng-undalng Nom lor 11 

Talhun 2021(selalnjutnyal disebut UU Keja lksalaln) a ldallalh pejalbalt fungsionall yalng 

diberi wewenalng oleh undalng-undalng untuk bertindalk sebalgali penuntut umluml 

da ln pelalksalnal putusaln pengaldilaln yalng telalh mlemlperoleh kekualtaln hukuml tetalp 

sertal wewenalng lalin berdalsalrkaln undalng- undalng. Dijumlpali pulal dallalml Undalng-

Unda lng Republik Indonesial Nom lor 8 Talhun 1981tentalng Kitalb Undalng-Undalng 

Hukum ALcalra l Pidalnal (selalnjutnyal disingka lt KUHALP), Pa lsall 6 al KUHALP, balhwal 

jalksa laldallalh pejalbalt yalng diberi wewenalng oleh undalng-undalng ini untuk 

 
24 Halnalfi ALrief, dkk, “Peneralpaln Prinsip Restoraltive Justice dallalml Sisteml Peraldilaln 

Pidalnal di Indonesial”, Jurnall ALl’ALdl, Vol. X, No. 2, 2018,  hlml. 1 
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bertindalk sebalgali penuntut umluml serta m lelalksalna lkaln putusaln pengaldilaln yalng 

telalh mlemlperoleh kekualtaln hukuml tetalp. Pa lsall 18 a lyalt (1) UU Kejalksalaln, balhwal 

Ja lksa lALgung alda llalh pim lpinaln daln penalnggung ja lwalb tertinggi kejalksalaln yalng 

m lemlim lpin, mlengendallikaln pelalksalnalaln tuga ls, daln wewenalng kejalksalaln. 

MLenja lwalb permlalsallalhaln tersebut, Ja lksa lALgung yalng mlemliliki tugals daln 

wewena lng mlengefektifkaln proses penegalka ln hukum l dilingkungaln Kejalksala ln RI 

m lengelualrkaln kebijalkaln hukuml yalng sa lngalt progresif denga ln mlenerbitkaln 

Pera lturaln Ja lksa ALgung RI Nom lor 15 Talhun 2020 tentalng Penghentia ln Penuntutaln 

Berdalsalrkaln Kealdilaln Restoraltif. Kebijalka ln ini m lenjaldi krusiall dimlotori oleh 

Kejalksalaln m lenginga lt kejalksalaln (Jalksa l) m lemliliki posisi daln peraln straltegis dalla lml 

proses penega lkaln hukum l dallalml bingkali sisteml peraldilaln pidalnal terpaldu sebalgali 

mlalster of process/domlinus litis yalng sa llalh saltu fungsinyal mlenyalring sebualh 

perkalral pidalnal daln mlenentukaln perlu tida lknyal sebualh perkalra l pidalnal diteruskaln 

kepersidalngaln dengaln mlemlpertimlbalngka ln 3 (tigal) nilali tujualn hukuml yalitu 

kealdilaln, kemlalnfalaltaln daln kepalstialn. Oleh kalrenal itu kebijalkaln penghentialn 

penuntutaln berdalsalrkaln kealdilaln restroa ltif ini dalpalt dibilalng sebalgali sebualh 

terobosaln hukum l dalri Kejalksalaln RI sehinggal Ja lksal tidalk lalgi mlelalkukaln 

penuntutaln perkalral yalng tidalk perlu.25 

 Da lri bunyi rumlusaln Palsall 139 daln 140 alya lt (2) KUHALP tersebut. Penuntut 

Um lum mlemliliki halk untuk mlenentukaln alpa lkalh sua ltu perkalralalkaln dilimlpalhkaln ke 

pengaldilaln altalu tidalk termlalsuk mlenghentikaln penuntutaln demli kepentingaln 

hukum l, mlalkal klalusul palsall tersebut mlem lberikaln kewenalnga ln mlalksimlall kepaldal 

 
25 ALinul ALzizalh dkk, “Prinsip Kealdilaln Restoraltif Dallalml Penghentialn Penuntutaln 

Perkalral Pidalnal Berdalsalrkaln Peralturaln JalksalALgung Nomlor 15 Talhun 2010”, Jurnall Hikuml, 

Politik, da ln Ilmlu Sosalil, vol. 2,No.2, 20123 
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penuntut umluml (domlinus litis) untuk m lenentukaln kendalli dalri perkalral yalng 

dilimlpalhkaln dalri penyidik kalrenal balgalim lalnalpun jugal penuntut umlum lmlemliliki 

kewa ljibaln untuk mlemlbuktikaln tindalk pidalnal yalng dilalkukaln oleh terdalkwal. 

Kewena lngaln inilalh yalng kemludialn mlenjaldi dalsalr peralturaln tentalng restoraltif 

justice paldal salalt penuntutaln. Pera lturaln Ja lksa lALgung RI Nomlor 15 Talhun 2020 

m lemlualt kewenalngaln jalksal untuk mlenghentikaln penuntutaln berdalsalrkaln kealdilaln 

restoraltif daln mlenjaldi terobosaln dallalm l penyelesalialn tindalk pidalnal. Pera lturaln itu 

secalral jelals mlenyaltalka ln balgalim lalnal kea ldilaln restoraltif berupalya lmlelibaltkaln 

pelalku, korbaln, daln mlalsyalralkalt dallalml proses penyelesalialn perkalral pidalnal 

tersebut.26 

 Sa lalt ini, pralktik semlual institusi penega lkaln hukuml di Indonesial balik 

MLalhkalmlalh ALgung, Kejalksalaln ALgung, Kepolisialn Republik Indonesial, daln 

Kem lenterialn Hukuml daln Halk ALsalsi MLalnusial Republik Indonesial telalh 

m lengaldopsi prinsip kealdilaln restoraltif sebalgali sallalh saltu calral untuk 

m lenyelesalikaln sualtu perkalral pidalnal. Palda l 2012 keemlpalt lemlbalgal ini mlemlbualt 

sebua lh kesepalkaltaln bersalmlal yalkni Notal Kesepa lkaltaln Bersalmlal Ketua lMLalhkalmlalh 

ALgung Republik Indonesial, MLenteri Hukum l daln Halk ALsalsi MLalnusia l Republik 

Indonesial, JalksalALgung Republik Indonesial, daln Kepallal Kepolisialn Negalral 

Republik Indonesial Nomlor 131/KMLS/SKB/X/2012, Nom lor ML-HH-07.HML.03.02 

Talhun 2012, Nom lor KEP-06/E/EJP/10/2012, Nom lor B/39/X/2012 talnggall 17 

Oktober 2012 tentalng Pelalksalnalaln Peneralpa ln Penyesualialn Baltalsaln Tindalk Pidalnal 

 
26 Iwaln Kurnialwaln, “Imlplemlentalsi Pengalturaln JalksalALgung Nomlor 15 Thun 2020 Tntalng 

Penghentialn Penuntutaltaln Berdalsalrkaln Kealdilaln Restoraltif (Studi Di Kejalksalaln Tinggi Nusal 

Tenggalral Balralt”, Jurnall Edicaltion alnd Developmlennt, vol. 10, No. 1, 2022 
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Ringaln daln Jumllalh Denda l, ALcalral Pemleriksa laln Cepalt Sertal Peneralpaln Kealdilaln 

Restoraltif. 

 Prinsip Kealdila ln Restoraltif aldallalh sallalh sa ltu prinsip penegalkaln hukuml 

da llalml penyelesalialn perkalral yalng dalpalt dijaldikaln instrumlent pemlulihaln daln sudalh 

dilalksalnalka ln oleh mlalhkalmlalh algung da llalml bentuk pemlberlalkualn kebijalkaln 

(peralturaln mlalhkalmlalh a lgung da ln sura lt edalraln mlalhkalmlalh algung) na lmlun 

pelalksalnalalnnyal dalla lml sisteml peraldilaln pidalnal Indonesia lmlalsih beluml optimlall 

ALdalpun peralturaln mlalhkalmla lh algung daln sura lt eda lraln mlalhkalmlalh algung tersebut 

a ldallalh: 

a) Pera lturaln MLa lhkalmlalh ALgung Republik Indonesial Nom lor 2 Talhun 2012 tentalng 

Penyesua lialn Baltalsaln Tindalk Pidalnal Ringa ln Daln Jumllalh Denda lDallalml KUHP 

b) Pera lturaln MLa lhkalmlalh ALgung Republik Indonesial Nom lor 4 Talhun 2014 tentalng 

Pedom laln Pelalksalnalaln Diversi Dallalml Sisteml Peraldilaln Pidalna lALnalk 

c) Pera lturaln MLa lhkalmlalh ALgung Republik Indonesial Nom lor 3 Talhun 2017 tentalng 

Pedom laln MLengaldili Perkalral Peremlpualn Berhaldalpaln Dengaln Hukum l.  

d) Sura lt Eda lraln MLalhkalmlalh ALgung Republik Indonesial Nom lor 4 Talhun 2010 

tentalng Penemlpaltaln Penya llalhgunalaln, Korba ln Penyallalhgunala ln Daln Peca lndu 

Na lrkotikal Ke Dallalml Lemlbalgal Rehalbilitalsi MLedis Daln Rehalbilitalsi Sosiall  

e) Sura lt Eda lraln Ketua MLalhkalmlalh ALgung Republik Indonesial No. 3 Ta lhun 2011 

tentalng Penemlpaltaln Korbaln Penyallalhguna laln Nalrkotikal Di Dallalml Lemlbalgal 

Rehalbilitalsi MLedis Daln Rehalbilitalsi Sosiall.  
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  Setelalh disepalkaltinyal Notal Kesepalkaltaln Bersa lmla l, MLalhkalm lalh ALgung, 

Kejalksalaln ALgung, daln Kepolisialn Republik Indonesia lmlemlbua lt peralturaln 

lebih 

lalnjut untuk m lalsing-mlalsing institusi sebalgali pedomla ln penyelesalialn perkalra 

lpidalnal denga ln prinsip Kealdilaln Restoraltif, a lntalral lalin:  

a) Sura lt Edalraln Kepallal Kepolisialn Nega lral Republik Indonesial Nomlor 

SE/8/VII/2018 Talhun 2018 tentalng Peneralpaln Kealdilaln Restoraltif dallalml 

Penyelesalialn Perkalral Pida lnal (SE Kalpolri 8/2018”);  

b) Pera lturaln Kepa llal Kepolisialn Negalral Republik Indonesial Nomlor 6 Talhun 

2019 tentalng Penyidikaln Tindalk Pida lnal (Perka lpolri 6/2019);  

c) Pera lturaln Keja lksa laln Republik Indonesia l Nomlor 15 Talhun 2020 tentalng 

Penghentialn Penuntutaln Berdalsalrkaln Kea ldilaln Restoraltif (Perkejalksalaln 

15/2020; daln Keputusaln Direktur Jendra ll Ba ldaln Peraldilaln Umlum lMLalhkalmlalh 

ALgung Republik Indonesial Nomlor 1691/DJU/SK/PS.00/12/2020 tentalng 

Pem lberlalkualn Pedom laln Peneralpaln Kealdilaln Restoraltif (Kepdirjenbaldiluml 

1691/2020). 27 

 Da llalml Palsall 1 alngka l 1 Peralturaln Keja lksalaln Nom lor 15 Talhun 2020 

m lengaltur balhwa Kealdilaln Restoraltif aldallalh penyelesalialn perkalral tindalk pidalnal 

dengaln m lelibaltka ln pelalku, korbaln, kelua lrga l pelalku/korbaln da ln pihalk lalin yalng 

terkalit untuk bersalmlal-salmla mlencalri penyelesalialn yalng aldil dengaln mlenekalnkaln 

pemlulihaln kemlballi paldal kealdalaln semlulal daln bukaln pemlba llalsaln. Kemludia ln, 

m lelallui Palsall 2 Peralturaln Kejalksalaln Nom lor 15 Ta lhun 2020 telalh disebutkaln 

 
27 ALndi Krista lnto, “Kaljialn Peralturaln JalksalALgung Nomlor 15 Talhun 2020 Tentalng 

Penghentialn Penuntutaltaln Berdalsalrkaln Kealdilaln Restoraltif”, vol. 7, 2022 
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ba lhwal penghentialn penuntutaln berdalsalrka ln kealdilaln restoraltif dilalksalnalkaln 

dengaln berda lsa lrkaln alsals kealdilaln; kepentingaln umluml; proporsionallitals; pida lnal 

seba lgali jallaln teralkhir serta la lsals peraldilaln ya lng cepalt; sederhalnal daln bialyal ringaln. 

 Ha ll tersebut mlenunjukkaln balhwal Perjal No 15 Ta lhun 2020 berusa lhal 

m lewujudkaln kealdilaln restora ltif balgi mla lsyalralkalt, hall tersebut sesuali dengaln 

konsep kealdilaln restora ltif yalng termlualt 12 prinsip sebalgalimlalnal diungkalpkaln 

Jenifer Furio berikut: 

a) Kea ldilaln restoraltif aldallalh calral berpikir untuk mlerespon konflik, perselisihaln 

a ltalu pelalnggalra ln. 

b) Kea ldilaln restoraltif mlenekalnkaln ba lhwa l talnggalpaln terhaldalp konflik, 

perselisihaln altalu pelalnggalraln aldallalh penting. Respons yalng diberikaln oleh 

kealdilaln restoraltif dengaln calra mlemlbalngun m lalsya lralkalt yalng almlaln daln sehalt.  

c) Kea ldilaln restoraltif tidalk permlisif. Calra l kealdilaln restoraltif dallalm lmlenalngalni 

konfik lebih mlenga lralh palda l pendekaltaln secalral kooperaltif yalng dilalkukaln 

dengaln sedini mlungkin sebelum lmleningka lt.  

d) Kea ldilaln restoraltif mlengalkui balhwal pelalnggalraln alturaln daln hukuml juga 

lmlerupalkaln indikaltor pela lnggalraln terhaldalp perseoralngaln daln mlalsyalralkalt.  

e) Kea ldilaln restora ltif mlengaltalsi kerugialn da ln kebutuhaln yalng ditimlbulkaln oleh 

da ln terkalit dengaln konflik, perselisihaln daln pelalnggalraln.  

f) Kea ldilaln restoraltif mlemlinta l pertalnggungjalwalbaln pihalk yalng terliba lt dallalml 

konflik untuk mlengalkui kerugialn, daln m lemlperbaliki kerusalkaln yalng telalh 

ditimlbulkaln.  
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g) Kea ldilaln restoraltif mlemlberdalyalkaln korba ln, pihalk yalng berselisih, pelalku daln 

m lalsya lralkalt untuk mlengalmlbil peraln da llalm lmlenggalnti kerugialn, mlemlperbaliki 

kerusa lkaln, daln mlenciptalkaln mlalsal depaln ya lng almlaln.  

h) Kea ldilaln restoraltif mlemlperbaliki pelalngga lraln daln mlengintegralsikaln kemlballi 

korba ln, pelalku daln mlalsyalralkalt  

i) Kea ldilaln restoraltif lebih berorientalsi pa ldal prinsip sukalrelal daln kooperaltif 

da llalml penyelesalialn konflik dalripaldal penera lpaln prinsip palksala ln.  

j) Kea ldilaln restoraltif alkaln mlemlberikaln dukunga ln daln peneralpaln terhaldalp dalyal 

pa lksalalpalbilal dallalml penyelesalia ln konflik tidalk terdalpalt penera lpaln konsep 

kooperaltif.  

k) Kea ldilaln restoraltif diukur dalri halsilnyal, buka ln halnyal nia ltnyal.  

l) Kea ldilaln restoraltif mlengalkui eksistensi keterlibaltaln peraln orgalnisalsi 

m lalsya lralkalt, termla lsuk orgalnisalsi pendidika ln daln a lgalmlal yalng m lengaljalrkaln daln 

m lenetalpkaln stalnda lr mlorall sertal etikal dallalm lm lemlbalngun mlalsyalralka lt.28  

4. Perbedalaln daln Persalmlalaln Konsep Restoraltive Justice Dallalml Hukuml Pidalnal 

Di Indonesial dengaln Hukuml Islalml 

Perbedalaln kedual konsep Restoraltive Justice tersebut dalpalt dilihalt dalri:  

a. Jenis tindalk pidalnalnyal. Sudalh salngalt jelals ba lhwal jenis tindalk pidalnal yalng 

da lpalt diselesalikaln mlelallui kealdilaln allternaltif seperti restoraltive justice 

didallalm l hukum l pidalnal di Indonesia la ltalu lebih dikena ll dengaln hukuml positif 

a ldallalh tindalk pidalnal yalng termlalsuk da lla lml ka ltegori ringaln seperti mlencuri 

a lyalml daln tindalk pidalnal ringaln yalng la linnyal, sertal tindalk pidalnal yalng 

 
28 Ribut Halri Wibowo, “Pendeka ltaln Kealdilaln Restoraltif Dallalml Penghentialn Penuntutaln 

Berdalsalrkaln Kealdila ln Restoraltif”, Jurnall Hukuml, Progresif, vol. 9, No. 2, 2021 
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dilalkukaln oleh alnalk di balwalh umlur. Seda lngkaln didallalml hukum l Islalml, jenis 

tindalk pidalna l yalng dalpalt diselesa likaln mlelallui restoraltive justice altalu sering 

disebut qisals itu halnya l terbaltals palda l tindalk pidalnal pemlbunuhaln daln 

pengalnialyalaln saljal. 

b. Perbedalaln yalng dalpalt kital lihalt dalri kedual konsep restoraltive justice ini 

terlihalt dalri sisteml galnti kerugialnnyal. Di da llalml hukum l pidalnal di Indonesial 

ga lnti rugi yalng dalpalt diberikaln kepaldal korbaln halnyal berupa lmlalteri altalu 

sejumllalh ualng dalri pelalku yalng sebelumlnya l sudalh aldal negosialsi daln mlencalpali 

kesepalkaltaln alntalra lkedual belalh pihalk. Seda lngkaln didallalml hukuml Islalml, 

sisteml galnti rugi altalu sering disebut dialt itu bialsalnyal dilalkukaln dengaln calral 

pelalku daln kelualrga lnya lm lengumlpulkaln halrtal untuk mlemlbeli seekor altalu 

beberalpal ekor untal sebalga li tebusaln untuk kelualrgal korba ln setelalh 

m lendalpaltkaln permlalalfaln dalri mlerekal. Ketentualn dialt ini dibedalkaln alntalral 

ka lsus pemlbunuhaln dengaln pengalnialyalaln. Da llalml kalsus pemlbunuhaln semli 

senga ljal, ketentualn dialt alda llalh sebalnyalk seraltus dua l puluh ekor kalmlbing, 

seekor kudal, altalu limlal raltus dirhalml sedalngkaln dallalml ka lsus pemlbunuhaln 

senga ljal tidalk berlalku dia lt mlenurut beberalpal ulalmla l. Berbedal dengaln kalsus 

pemlbunuhaln, dallalml kalsus pengalnialya laln terdalpalt beberalpal ketentualn 

m lengenali dialt. 

Hukum l pidalnal dialnggalp sebalgali tulalng punggung terwujudnyal ketertibaln 

public(umluml) daln tega lknyal halk alsalsi m lalnusial. Di dallalml syalrialt islalml, tujualn 

peneralpaln hukuml pidalnal aldallalh untuk mlenjalgal terpelihalralnya lmlalqalshid all-

sya lr’iyalh, yalitu terwujudnyal kemlalslalha lta ln algalmlal, jiwal, alkall, keturunaln, daln 
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ha lrta lmlalnusial. 29 MLenurut ALl-Imlalml Talqiyyudin ALbu Ba lkalr MLuhalm lmlald ALl-

Husa lini ALl-Syalfi’i di dallalmlML. Nurul Irfa ln balhwal, “Jikal alnggotal tubuh balik 

tunggall mlalupun berpalsalngaln dipotong altalu sekeda lr dilukali hinggal tida lk berfungsi 

secalral balik, berlalku dialt semlpurnal berupa l seraltus ekor untal. ALkaln tetalpi, jikal 

ya lng terlukal halnyal sebalgialn salja la ltalu sa lla lh saltu dalri alnggotal tubuh yalng 

berpalsalngaln, mlalkal ha lnyal sepalruh dalri dia lt yalng disepalkalti ya litu limlal puluh ekor 

untal. Jaldi alpalbilal pelalku mlelalkukaln pengalnialyalaln semlisall m lemlotong kedual 

talngaln seseoralng, mlalkal pelalku waljib mlemlbalyalr dialt secalral utuh yalitu seraltus 

ekor untal. ALkaln tetalpi, jikalpelalku ha lnya m lelukali altalu mlemlotong sa llalh saltunya 

lmla lkal pelalku waljib mlemlbalyalr dia lt sepalruhnya l yalitu limla l puluh ekor unta saljal. 

Selalin perbeda laln ya lng mlenonjol dalri kedual konsep tersebut, aldal pulal 

persa lmlalaln dalri kedualnyal ya litu kedual konsep tersebut salmlal-salmla allternaltif untuk 

m lenyelesalikaln sebualh perkalral pidalnal denga ln tujualn a lgalr penyelesalialn perka lral 

tindalk pidalnal itu tidalk halnyal beralkhir palda l jeruji besi yalng salalt ini kebalnyalkaln 

ora lng tidalk mleralsalkaln efek jeral setelalh m lendalpaltkaln salnksi tersebut. Selalin itu, 

tujualn kedual konsep tersebut aldallalh alga lr mlalsyalralkalt dalpalt mlenjunjung tinggi 

ra lsal kemla lnusialaln daln tetalp mlenjallin hubunga ln balik alntalral kedual belalh pihalk 

talnpal diselimluti ralsal dendalml. 

MLelihalt perbedalaln daln persalmlalaln dalri kedual konsep restoraltive justice 

tersebut, yalng relevaln digunalkaln sebalgali allternaltif penyelesalialn perkalral pidalnal 

iallalh restoraltive justice yalng terdalpalt dalla lml hukuml pidalnal di Indonesial. Hall ini 

da lpalt dilihalt balhwal konsep restoraltive justice itu lebih efektif diguna lkaln untuk 

 
29MLuhalmlmlald Talhmlid Nur, “ Hukuml Pidalnal Islalml Dallalml Perspektif Hukuml Pidalnal 

Positif”. Pallopo: Lem lbalgal Penerbitaln Kalmlpus (LKP) STALIN Pallopo. 2012. 
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m lenyelesalikaln perkalral pidalnal da llalml kaltegori ringaln seperti tindalk pidalnal yalng 

dilalkukaln oleh alnalk, tindalk pidalna l pencurialn dallalml skallal kecil, tindalk pidalnal 

ya lng dilalkukaln oleh perem lpualn daln tinda lk pidalnal lalin yalng termlalsuk ke da llalml 

ka ltegori ringa ln. Jikal dibalndingkaln dengaln restoraltive justice yalng terdalpalt dallalml 

hukum l Islalml yalng lebih dikenall denga ln qisa ls, mlenurut penulis konsep tersebut 

kura lng relevaln jikal digunalkaln sebalgali a llternaltif penyelesalialn perka lral pidalnal 

seba lb mlalsyalralkalt Indonesial tidalk ha lnyal beralgalmla l Islalml, terlebih hukuml qisals 

ha lnyal berlalku paldal tindalk pidalnal kaltegori beralt seperti pemlbunuhaln daln 

pengalnialyalaln.30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
30 Shintal Nur Ralmlaldhalnti dkk, “ Konsep Restora ltive Justice Dallalml Perbalndingaln Hukuml 

Pidalnal di Indonesial Dengaln Hukuml Islalml”. PESHUML: Jurnall Pendidikaln, Sosiall, daln Hunalnioral. 

Vol. 1, No. 4, 2022. Hall. 421 
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C. Kerangka Pikir  

  Kera lngkal berfikir mlenggalmlbalrka ln tenta lng penyelesalialn perkalral tindalk 

pidalnal di Keja lksalaln Negeri Pallopo. Dim lalnal dalpalt di ketalhui pulal falktor 

penghalmlbalt da llalml penyelesalialn perkalra l pida lnal dengaln berdalsalrkaln kealdilaln 

restoraltif.  

  Da llalm lmlemludalhkaln kegialtaln penelitialn ya lng alkaln dilalkukaln sertal untuk 

m lemlperjelals allur penelitia ln dallalml penelitialn ini, mlalkal dalpalt dilihalt paldal galmlbalr 

1.1 berikut: 
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 Perjal No. 15 Talhun 2020 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

  Pa ldal penelitialn ini m lenggunalkaln penelitialn hukuml emlpiris. Penelitialn 

hukum l emlpiris berorientalsi paldal daltal prim ler (ha lsil penelitialn lalpalngaln). MLetode 

penelitialn hukuml emlpiris iallalh sualtu mletode penelitialn hukuml yalng berfungsi 

untuk dalpalt mlelihalt hukuml da llalmlalrtialn nya ltal sertal balgalimlalnal bekerjalnyal hukuml 

disua ltu lingkungaln mlalsyalralkalt. Dikalrenalka ln dallalm l penelitialn hukuml emlpiris ini 

iallalh m leneliti oralng dallalml hubungaln hidup dimlalsyalralkalt.31 

B. Pendekatan Penelitian 

 Sua ltu penelitialn ilm lialh dalpalt berjallaln dengaln balik m lalkal perlu sualtu 

pendekaltaln mletode penelitialn balik daln tepa lt. Pendekaltaln yalng digunalkaln dalla lml 

penelitialn ini yalitu Pendekaltaln Yudiris Emlpiris yalitu pendekaltaln penelitialn 

terhaldalp identifikalsi hukuml daln efektivitals hukum l yalng dila lkukaln dengaln calra 

lmlengumlpulkaln daltal primler yalng diperoleh secalral lalngsung dengaln observalsi 

ya lng mlenda llalml terhaldalp permlalsallalhaln dengaln berdalsalrkaln paldal falktor objektif 

ya lng didalpaltkaln dallalml penelitialn lalpalngaln ba lik berupal halsil walwalnca lral.32 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokalsi penelitialn bertemlpalt paldal Keja lksalaln Negeri Pallopo. Walktu 

penelitialn yalng direncalnalkaln dallalml penelitialn ini aldalla lh paldal bulaln Juli. 

 
 31 MLuhalmlmlald Syalhruml  “Pengalntalr  MLetodologi Penelitialn Hukuml Kaljialn Penelitialn 

Norm laltif, Emlpiris, Penulisaln Proposall, Lalporaln Skripsi, daln Tesis”, Bengkallis-Rialu: Dotplus 

Publisher, 2022. hall 4 
32 Zalinuddin ALli, “MLetode Penelitialn Hukuml”, Jalkalrtal: Sinalr Gralfikal, 2009, hall 12.  
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Pem lilihaln Kejalksalaln Negeri Pallopo seba lgali temlpalt loka lsi penelitialn di 

laltalrbelalkalngi kalrena l temlpalt terlalksalnalnya l kealdilaln restoraltif itu sendiri. Selalin 

itu, berdalsa lrkaln daltal yalng aldal di website resm li Keja lksa laln Negeri Pallopo tercaltalt 

sedikit kalsus yalng di talngalni dallalml kurun wa lktu 3 talhun teralkhir. MLalkal dalri itu 

m lelalkukaln penelitialn di Kejalksa laln Negeri Pallopo ini gunalmlengetalhui falktor 

penghalmlbalt da lri pelalksalna laln kealdilaln restoraltif, sehinggalh penelitialn ini da lpalt 

digunalkaln sebalgali sallalh saltu penunjalng pelalksalnalaln kealdilaln restoraltif.  

D. Sumber Data 

Sum lber daltal ya lng digunalkaln dallalml penelitialn ini mleliputi: 

1. Da ltal Primler aldallalh daltal yalng diperoleh la lngsung dalri sumlber penelitialn altalu 

lokalsi penelitialn berhubungaln dengaln perm lalsa llalhaln yalng diteliti. Daltal primler 

da llalml penelitialn ini diperoleh lalngsung da lri sumlber informlaln daln walwalncalra 

lmlengenali perkalral tinda lk pidalnal 

2. Da ltal sekunder aldalla lh daltal yalng diperguna lkaln untuk m lendukungdaltal primler 

ya lng diperoleh mlelallui studi pustalkal ya lng beralsall dalri buku, penelitialn 

lalpalngaln, mlalupun dokum len-dokumlen altalu alrsip yalng berkalitaln dengaln objek 

penelitialn yalng didukung oleh daltal primler. . 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumlpulaln daltal yalng diguna lka ln dallalml penelitia ln ini aldallalh 

seba lgali berikut : 

1. Observa lsi  

Observa lsimlerupalkaln sallalh saltu teknik pengumlpulaln daltal yalng salngalt 

lalziml dallalmlmletode penelitialn kuallitaltif. Observa lsi halkikaltnya lmlerupalkaln 
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kegialtaln dengaln mlenggunalkaln palncalinderal, bisal penglihaltaln, penciumlaln, 

pendengalraln, untuk mlemlperoleh inform lalsi yalng diperlukaln untuk mlenjalwalb 

m lalsa llalh penelitialn. Halsil observa lsi berupa l\alktivitals, kejaldialn, peristiwal, objek, 

kondisi a ltalu sualsalnal tertentu, daln peralsa laln emlosi seseoralng. Observalsi dila lkukaln 

untuk mlemlperoleh galmlbalraln riil sualtu peristiwa altalu kejaldialn untuk mlenjalwalb 

pertalnyalaln penelitialn. Bungin m lengem luka lkaln beberalpal bentuk observalsi, yalitu:  

a. Observa lsi palrtisipalsi aldallalh (palrticipalnt observaltion) aldallalh mletode 

pengumlpulaln dalta l yalng digunalkaln untuk mlenghimlpun daltal penelitialn mlelallui 

pengalmlaltaln daln penginderalaln di mlalna l peneliti terlibalt dallalml kesehalrialn 

informlaln. 

b. Observa lsi tidalk terstruktur iallalh penga lmlalta ln yalng dilalkukaln talnpa 

lmlenggunalkaln pedom laln observalsi, sehinggal peneliti mlengemlbalngkaln 

pengalmlaltalnnyal berdalsalrkaln perkemlbalngaln ya lng terjaldi dilalpalnga ln. 

c. Observa lsi kelomlpok iallalh pengalmlaltaln ya lng dilalkukaln oleh sekelomlpok timl 

peneliti terhaldalp sebualh isu yalng dialngkalt m lenjaldi objek penelitialn. 

2. Walwalncalral 

Walwalncalral iallalh proses komlunika lsi altalu interalksi untuk mlengumlpulkaln 

informlalsi denga ln calral talnyal jalwalb alntalra l peneliti dengaln inform laln altalu subjek 

penelitialn. Dengaln kemlaljualn teknologi inform lalsi seperti salalt ini, walwalnca lral bisal 

sa ljal dilalkuka ln talnpal taltalp mlukal, yalkni m lelallui mledial telekomlunikalsi. Pa ldal 

ha lkikaltnyal wa lwalncalra lmlerupa lkaln kegialta ln untuk mlemlperoleh informlalsi seca lra 

lmlendalla lml tentalng sebualh isu altalu temlal ya lng dialngkalt dallalml penelitialn. ALtalu, 

m lerupalkaln proses pemlbuktialn terhaldalp informlalsi altalu ketera lngaln yalng telalh 
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diperoleh lewalt teknik yalng lalin sebelumlnya l.33 

Walwalncalral bertujua ln untuk mlencaltalt, opini, peralsalaln emlosi daln hall la lin 

berkalitaln dengaln individuall yalng aldal da llalml orgalnisalsi. Dengaln mlelalkukaln 

interview, peneliti da lpalt mlemlperoleh dalta l ya lng lebih ba lnyalk sehinggalh peneliti 

da lpalt m lemlalhalmli budalya mlelallui balhalsal da ln ekspresipi halk ya lng diinterview daln 

da lpalt mlelalkuka ln klalrifikalsi altals hall-hall ya lng tidalk diketalhui.  

3. Dokum lentalsi  

Inform lalsi jugal bisal diperoleh lewalt falkta l yalng tersimlpaln dallalml bentuk 

sura lt, caltaltaln halrialn, alrsip foto, halsil ra lpalt, cenderalmlaltal, jurnall kegialtaln daln 

seba lgalinyal. Daltal berupal dokum len seperti ini bisal dipalkali untuk mlenggalli 

informlalsi yalng terjaldi dimlalsal silalml. Peneliti perlu mlemliliki kepekalaln teoretik 

untuk mlemla lknali semlual dokumlen tersebut sehinggal tidalk sekaldalr balralng ya lng 

tidalk bermlalknal. 

Dokum lentalsi beralsa ll dalri kaltal dokumlen, ya lng beralrti balralng tertulis, 

m letode dokumlentalsi beralrti taltal calral pengum lpulaln daltal denga ln mlencaltalt daltal-

da ltal yalng sudalh aldal. MLetode dokumlentalsi a ldallalh mletode pengumlpulaln daltal yalng 

digunalkaln untuk mlenelusuri daltal historis. Dokumlen tentalng oralng altalu 

sekelomlpok oralng, peristiwal, altalu kejaldialn dallalml situalsi sosiall yalng salngalt 

bergunal dallalml penelitialn kuallitaltif. Teknik altalu studi dokumlentalsi aldallalh calral 

pengumlpulaln daltalm lela llui peninggallaln alrsip-a lrsip daln termlalsuk jugal buku-buku 

tentalng penda lpalt, teori, da llil-dallil a ltalu hukum l-hukuml daln lalin-lalin berhubungaln 

dengaln mlalsallalh penelitialn. Dallalml penelitialn kuallitaltif talknik pengumlpulaln 

 
33 MLudjial Ralhalrjo “ MLetode Pengumlpulaln Daltal Penelitialn Kuallitaltif”. MLallalng, 2011 
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da ltalyalng utalmlal kalrenal pemlbuktialn hipotesisnya l yalng dialjukaln secalral logis daln 

ra lsionall mlelallui pendalpalt, teori, altalu hukum l-hukuml, balik mlendukung mlalupun 

m lenolalk hipotesis tersebut.34 

F. Instrumen Penelitian  

Instrum len penelitialn aldallalh a llalt balntu ya lng dipilih daln digunalkaln oleh 

peneliti dallalml kegialtalnnya lmlengumlpulkaln a lgalr kegialtaln tersebut m lenja ldi 

sistemlaltis da ln dipermludalh olehnyal. Instrum len pengumlpulaln dalta aldallalh calral-calral 

ya lng dalpalt digunalkaln oleh peneliti untuk m lengumlpulka ln da ltal. Instrumlen seba lgali 

a llalt balntu dallalm lmlenggunalkaln mletode pengumlpulaln daltalmlerupalkaln salralnal yalng 

da lpalt diwujudkaln dallalml bendal, mlisallnya lalngket ,peralngkalt tes, pedomlaln 

wa lwalncalral, pedomlaln observalsi, skalla, daln sebalginyal

35 . Instrumlen dallalml 

penelitialn ini yalitu peneliti sendiri yalng bertindalk sebalgali perencalnalaln daln 

pelalksalnal pengumlpulaln da ltal, mlenalfsirka ln, mlenentukaln topik penelitia ln, daln 

pemlilihaln informlaln. Palda linstrumlen ini a llalt yalng digunalkaln yalitu alla lt tulis daln 

ka lmleral/hp. 

G. Teknik Analisis Data 

ALnallisis dalta mlerupalkaln balgialn salngalt penting dallalml penelitialn, kalrenal 

da lri alnallisis ini alkaln diperoleh temlualn, ba lik temlua ln substalntif mlalupun formlall. 

Pa ldal halkikaltnya lalnallisis dalta laldallalh kegialtaln untuk mlenga ltur, mlengurutkaln, 

m lengelomlpokkaln, mlemlberi kode altalu talndal, daln mlengka ltegorikaln sehinggal 

diperoleh sualtu temlualn berdalsalrkaln fokus a ltalu mla lsallalh yalng ingin dijalwalb.36 

 
34 Iryalnal, Risky Kalwalsalki “ Teknik Pengumlpulaln Dalta lMLetode Kuallitaltif”. Sorong, 2021 
35 Gisely Vionallital. “Instrumlen Penelitialn”. 2016 
36 Eko MLurdiyalnto, Penelitialn Kuallitaltif (Teori daln ALplikalsi disertali contoh proposall), 

Yogyalkalrtal Press. 2020 
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ALnallisis daltal dilalkukaln mlenggunalkaln versi MLiles da ln Hubermlaln dallalml 

Sugiyono mlengemlukalkaln balhwa alktivitals dallalm lalnallisis daltal kua llitaltif dilalkukaln 

secalral interalktif daln berlalngsung secalral terus-m lenerus sa lmlpali tuntals, sehinggal 

da ltalnyal jenuh. ALktivitals dalla lm alnallisis da ltal terdiri dalri beberalpal ta lhalp, alntalral 

lalin.37 

1. MLengumlpulkaln daltal 

Pengum lpulaln informlalsi mlelallui wa lwalnca lral terhalda lp key informlaln yalng 

comlpaltible terhaldalp penelitialn kem ludialn observa lsi lalngsung ke lalpalngaln untuk 

m lenunjalng penelitialn yalng dilalkukaln a lgalr mlendalpaltkaln sumlber daltal yalng 

dihalralpkaln. 

2. Reduksi daltal (daltal reduction) 

Kegialtaln mlereduksi daltalyalitu da lta lmlenta lh yalng telalh dikumlpulkaln dalri 

ha lsil observalsi, interview daln dokumlentalsi diklalsifikalsikaln, kem ludialn diringkals 

a lgalr mludalh dipalhalmli. Reduksi dalta aldallalh proses pem lilihaln, pemlusa ltaln perhaltialn 

pa ldal penyederhalnala ln, pengalbstralkaln daln tralnsform lalsi daltal kalsalr yalng mluncul 

da lri caltaltaln-caltalta ln tertulis di lalpalngaln.  

Reduksi da lta lmleliputi: (1) mleringkals da lta l, (2) mlengkode, (3) m lenelusur 

temlal, (4) mlemlbualt gugus-gugus. Calralnya l: seleksi ketalt altals daltal, ringkalsaln altalu 

ura lialn singkalt, daln mlenggolongkalnnyal ke da llalml polal yalng lebih luals. 38 

MLereduksi daltal beralrti mlemlbualt ralngkumla ln, mlemlilih poin-poin penting, mlencalri 

temlal da ln polal, serta lmlemlbualng daltal yalng dialnggalp tidalk penting. Setelalh daltal 

direduksi, lalngkalh selalnjutnya la ldallalh mlenya ljikaln daltal.  

 
37 Sugiyono, “MLetode Penelitialn Daln Pengemlbalngaln. Balndung: ALlfalbetal”.2017 
38ALhmlald Rijalli, ALnallisis Daltal  Kuallitaltif,  Jurnall  ALlhaldhalralh, Vol. 17 No. 33 talhun 

2018. 



48 

 

 

3. Penya ljialn daltal (Daltal Displaly) 

Setelalh da ltal direduksi, lalngka lh selalnjutnya laldallalh mlenya ljika ln daltal. 

Penya ljialn dalta lalda llalh kegialtaln ketikal sekumlpulaln informlalsi disusun, sehingga 

lmlemlberi kemlungkinaln alkaln aldalnyal pena lrikaln kesimlpulaln daln pengalmlbilaln 

tindalkaln. Dallalml penelitialn kuallitaltif proses penyaljialn dalta l dalpalt dilalkukaln dallalm 

lbentuk uralialn singkalt, balgaln, hubunga ln alntalr kaltegori, flowcha lrti, daln 

seba lgalinyal. Tetalpi yalng palling sering digunalkaln dallalml penelitialn kuallitaltif 

a ldallalh teks yalng bersifalt na lraltif. Denga ln mlelalkukaln displaly da ltal, mlalka alkaln 

m lemludalhka ln peneliti untuk mlemlalha lmli a lpal yalng terjaldi, mlerencalnalkaln kerja 

selalnjutnyal berdalsalrkaln alpal yalng telalh dipa lhalmli tersebut.39 

4. Verifikalsi daltal (verificaltion). 

Pa ldal talhalp a lkhir aldalla lh penalrikaln kesimlpulaln a ltalu verifikalsi (conclution 

dra lwing/verificaltion), yalng mlencalri a lrti polal-polal penjelalsaln, kofiguralsi yalng 

m lungkin, allur sebalb alkibalt daln proposisi. Pena lrikaln kesimlpulaln dilalkukaln secalral 

cermlalt dengaln mlelalkuka ln verifikalsi berupa l tujualn ula lng paldal caltaltaln-caltaltaln di 

lalpalngaln sehinggal daltal-daltal diuji valliditalsnya l.40 

H. Keabsahan Data (Triangulasi) 

Selalin m lenggunalka ln reduksi daltal peneliti juga mlenggunalkaln teknik 

Trialngulalsi sebalgali teknik untuk mlengecek kealbsalhaln daltal. Dimlalnal dallalml 

pengertialnnyal Trialngulalsi aldallalh teknik pemleriksalaln kealbsalha ln daltal yalng 

m lemlalnfa laltkaln sesua ltu yalng lalin dilualr da ltal itu. Trialngulalsi digunalkaln untuk 

 
39 Eko MLurdiyalnto, Penelitialn Kuallitaltif (Teori da ln ALplikalsi diserta li contoh 

proposa ll).Yogyalkalrtal Press 2020. 
40 MLalgfiralh MLalulalni, Straltegi Baldaln Perencalna laln Pemlbalngunaln Daleralh Dallalml 

M Lerencalnalkaln  Pemlbalngunaln di Kalbupalten Bone, skripsi 2020. 
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m lengetalhui kealbsalhaln daltal dalri sumlber da ltal penelitia ln dallalm lmlengemlbalngkaln 

ha lsil walwalncalra l terha ldalp objek penelitialn. 

Da ltal tersebut bisal dipengalruhi oleh kredibilitals informla lnnyal, wa lktu 

pengungkalpaln, kondisi yalng diallalmli da ln seba lgalinyal. Mlalkal peneliti perlu 

m lelalkukaln trialngulalsi yalitu pengecekaln da ltal dalri berba lgali sumlber dengaln 

berbalgali calral daln walktu. Sehinggah la ldal trialngulalsi dalri sumlber/informlaln, 

trialngulalsi dalri teknik pengumlpula ln daltal, da ln trialngulalsi walktu. 

1. Trialngulalsi Sum lber 

Trialngulalsi sumlber untuk mlenguji kredibilitals daltal dilalkukaln dengaln calral 

m lengecek dalta l yalng telalh diperoleh m lelallui beberalpal sumlber. MLisallnya 

lmlemlbalndingkaln halsil penga lmlaltaln denga ln wa lwa lncalral, mlemlbalndingka ln sudu 

pa lndalng secalral umluml dengaln pribaldi, mlemlbalndingkaln halsil walwalncalra l dengaln 

dokum len yalng alda l.  

2. Trialngulalsi Teknik 

Trialngulalsi teknik untuk mlenguji kredibilitals daltal dilalkukaln dengaln calra 

lmlengecek da ltal kepaldal sum lber yalng sa lmlal dengaln teknik yalng berbedal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Profil Kejaksaan Negeri Palopo  

1. Gambaran Umum Kejaksaan Negeri Palopo 

Kejalksalaln Negeri Pallopo berdiri paldal talhun 1957. Pa ldal sa lalt itu Kejalksalaln 

Negeri Pa llopo daln Pengaldila ln Negeri Pa llopo m lalsih sa ltu altalp (saltu kalntor) yalng 

terletalk di Jl. Veteraln Pallopo. Paldal talhun 1960 Kejalksalaln Negeri Pallopo daln 

Penga ldilaln Negeri Pa llopo dipisalhkaln da ln paldal walktu itu Kejalksalaln 

berkedudukaln di Jl. Ba ltalral No. 11 Pa llopo. Ka lntor Kejalksalaln Negeri Pallopo yalng 

terletalk di Jl. Baltalral No. 11 Keluralhaln  Boting Kecalmlaltaln Walral Kotal 

Pa llopo dibalngun dia ltals talnalh seluals 3.649 ML2. 41 

Kejalksalaln sebalgali pengendalli proses perka lral (Domlinus Litis), mlemlpunyali 

kedudukaln sentrall dallalml penegalkaln hukum l, kalrenal halnyal institusi kejalksalaln 

ya lng dalpalt mlenentukaln alpalkalh kalsus da lpalt dia ljukaln ke Pengaldilaln altalu tidalk 

berdalsalrkaln allalt bukti yalng salh mlenurut Hukum l  Lcalral Pidalnal. Disalmlping sebalgali 

penyalndalng Dom linus Litis, Kejalksalaln juga l mlerupa lkaln sa ltu-sa ltunyal instalnsi 

pelalksalnal putusa ln pidalnal (executive almlbtenalalr). Ka lrenal itulalh Undalng-Undalng 

kejalksalaln ya lng balru ini dipalndalng lebih kua lt dalla lm lmlenetalpkaln kedudukaln daln 

peraln kejalksalaln RI sebalgali lemlbalga l negalral pemlerinta lh yalng mlelalksalnalkaln 

kekualsalaln negalra dibidalng penuntutaln.  

 
41Dokumlen Kejalksalaln  Negeri Pallopo 
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MLengalcu paldal Undalng-Undalng Nom lor 16 Ta lhun 2004 tenta lng Kejalksalaln 

Republik Indonesia l, mlalkal pelalksalnalaln kekualsalaln negalral yalng dila lkukaln oleh 

kejalksalaln halrus dilalksalnalkaln secalra lmlerdekal. Penegalsaln ini tertualng da llalml palsall 

2 a lyalt (2) UU No. 16 Talhun 2004 balhwa l Kejalksalaln aldallalh lemlbalgal pemlerintalh 

ya lng mlelalksalnalkaln kekualsalaln negalral dibidalng penuntuta ln, penyidikaln tindalk 

pidalnal korupsi, dibidalng perdalta l daln taltal usalhal negalral dengaln kualsa l khusus 

kejalksalaln da lpalt bertindalk balik didallalm lm lalupun dilua lr pengaldilaln untuk daln altals 

na lmlal nega lra altalu pemlerintalh. 

2. Letak Kejaksaan Negeri Palopo 

Kejalksalaln Negeri Pallopo berlokalsi di Jl. Ba ltalral, Kel. Boting. Kec. Walral, 

Kota l Pallopo, Provinsi Sula lwesi Selaltaln. Wilalyalh Hukum l Kejalksalaln Negeri 

Pa llopo mleliputi Wilalyalh Pemlerintalhaln Kota l Pallopo, Ibu Kotal Pallopo terletalk 

pa ldal posisi 120.12.00 Bujur Timlur daln 03.00.00 Lintalng Sela ltaln yalng mla lnal luals 

wilalyalh Kotal Pallopo kuralng lebih 252,99 Km l2 denga ln jum llalh penduduk kuralng 

lebih 165.461 jiwal.  

3. Visi dan Misi Kejaksaan Negeri Palopo 

Kejalksalaln Negeri Pallopo dallalm mlelalksalna lkaln tugalsnyal Kejalksala ln Negeri 

Pa llopo m lemliliki Visi daln mlisi sebalgali berikut:  

a. Visi :  

MLenja ldi lemlbalgal penegalk hukuml yalng mlodern, berintegritals, profesionall, daln 

a lkuntalbel dallalm lmlewujudkaln supremlalsi hukum l di Indonesial.  
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b. MLisi : 

1) MLeningka ltkaln pelalksalnalaln fungsi Kejalksa laln RI dallalml pelalksalnalaln tugals daln 

wewena lng, balik da llalml segi kuallitals daln kua lntitals penalngalnaln perkalral seluruh 

tindalk pidalnal, penalngalnaln perkalral Perda ltal daln Taltal Usa lhal Negalral, sertal 

m leningkaltkaln kegia ltaln Intelijen penegalkaln hukuml secalra l mlodern, 

berintegritals, profesionall, da ln alkunta lbel yalng berlalnda lskaln kealdilaln, 

kebenalraln, sertal nilali-nilali kepaltutaln da llalm l ralngkal penegalkaln hukuml 

2) MLewujudkaln peraln Kejalksalaln RI dallalml hubunga ln Internalsionall, kerjalsalmlal 

hukum l, daln penyelesalialn perkalral lintals Negalral 

3) MLewujudkaln a lpalraltur Kejalksalaln RI yalng m lodern, berintegritals, profesiona ll, 

da ln alkuntalbel guna lmlenunjalng kelalncalra ln pelalksalnalaln tuga ls pokok, fungsi, 

da ln wewenalng, terutalmlal dalla lml upalyal penegalkaln hukuml yalng berkealdilaln 

sertal tugals-tugals lalinnya l 

4) MLela lksalnalkaln pemlbenalhaln daln penaltalaln kemlballi struktur orga lnisalsi 

Kejalksalaln RI, pemlbenalhaln inform lalsi mla lnaljemlen terutalma 

m lengimlplemlentalsikaln progralml quickwins a lgalr dalpalt segeral dialkses 

m lalsya lralkalt, penyusunaln ceta lk biru (blue-print) pemlbalngunaln alpalraltur 

Kejalksalaln RI jalngka lmlenengalh daln jalngka l palnjalng talhun 2024, mlenertibkaln 

da ln mlena ltal kemlballi m lalnaljemlen keualnga ln, daln peningkaltaln salralnal daln 

pra lsalralnal sertal optimlallisalsi peneralpaln Teknologi Informlalsi (TI)  
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5) MLeningka ltkaln Reformlalsi Biformlalsi daln Taltal Kelolal Kejalksalaln RI yalng bersih 

da ln bebals KKN m lelallui reformlalsi mlentall dallalml pelalksalnalaln tugals daln 

wewena lng. 42 

4. Tugas Pokok dan Fungsi Kejaksaan Negeri  

MLela lksalnalkaln kekualsala ln Negalral dibidalng penuntutaln daln tugals lalin 

berdalsalrkaln ketentualn peralturaln perundalng-unda lngaln serta lm lengalwalsi jallalnnyal 

penyelenggalralaln tugals pemlerinta lhaln daln pemlbalngunaln dibidalng hukuml. Dallalm 

lmlelalksalnalkaln tugals kejalksalaln mlenyelengga lralkaln fungsi, yalitu :  

a. Perum lusaln kebijalkaln pelalksalnalaln da ln kebijalkaln teknis, pemlberialn 

bimlbingaln daln pemlbinalaln sertal pemlberia ln perizinaln berdalsalrkaln ketentua ln 

peralturaln perundalng-undalngaln da ln kebijalkaln umluml yalng ditetalpkaln 

presiden. 

b. Penyelenggalralaln pem lbalngunaln pralsalralnal da ln salralnal, pemlbinalaln mlalnaljemlen, 

a ldmlinistra lsi, orgalnisalsi, daln ketaltallalksalna laln sertal pengelolalaln altals kekalya laln 

m lilik negalral ya lng mlenjaldi talnggung jalwalbnya l. 

c. Pelalksalnalaln penegalkaln hukuml balik preventif mlalupun represif yalng 

berintikaln kealdilaln dibidalng pida lnal, penyelenggalralaln intelijen yustisiall 

dibidalng ketertibaln daln ketentralm laln umluml, pemlberialn balntualn, 

pertimlbalngaln, pelalyalnaln, daln penegalkaln hukum l di bidalng perdaltal daln taltal 

usa lhal negalral sertal tindalkaln hukuml daln tuga ls lalin, untuk mlenjalmlin kepalstialn 

hukum l, mlenegalkkaln kewibalwalaln pem lerintalh daln penyelalmlaltaln kekalyalaln 

negalral, berdalsalrkaln ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln daln kebijalkaln 

 
42Dokumlen Kejalksalaln Negeri Pallopo 
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um lum l yalng di teta lpkaln oleh presiden.  

d. Penemlpaltaln seoralng tersalngka laltalu terda lkwal dirumlalh salkit altalu temlpalt 

peralwaltaln jiwalaltalu temlpalt lalin yalng lalya lk berdalsalrkaln penetalpaln ha lkiml 

ka lrenal tidalk mlalmlpu berdiri sendiri alta lu disebalbkaln hall-hall yalng dalpalt 

m lemlbalha lyalkaln oralng lalin, lingkungaln, alta lu dirinyal sendiri.  

e. Pem lberialn pertimlbalngaln hukuml kepaldallemlbalgal, instalnsi pemlerintalh dipusalt 

da ln didaleralh, Baldaln Usa lha MLilik Negalral, Ba ldaln Usalha MLilik Daleralh dallalm 

lmlenyusun pera lturaln perundalng-undalnga ln sertal peningkaltaln kesaldalraln 

hukum lm lalsyalralkalt.  

f. Penyelenggalralaln koordinalsi, bimlbinga ln daln petunjuk teknis sertal 

pengalwalsaln yalng balik keda llalml mla lupun denga ln instalnsi terkalit altals 

pelalksalnalaln tugals berdalsalrkaln ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln daln 

kebijalkaln yalng ditetalpkaln oleh presiden.  

5. Struktur Organisasi Kejaksaan Negeri Palopo  

Struktur orga lnisalsi Kejalksalaln Negeri Pa llopo terdiri dalri bidalng-bidalng 

ya lng mlenjallalnka ln tugalsnyal: 

a. Seksi Pem lbinalaln 

b. Seksi Intelijen 

c. Seksi Pida lnal Um luml 

d. Seksi Pida lnal Khusus 

e. Seksi Perda ltal daln Talta l Usalhal Negalral 

f. Seksi Pengelolalaln Balralng Bukti daln Balralng Ra lmlpalsaln 
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Tugals Bida lng Tindalk Pidalnal Um luml da ln Tindalk Pidalnal Khusus di 

Kejalksalaln Negeri Pallopo 

1) Bidalng Pidalnal Umluml 

Seksi Tindalk Pidalnal Umluml mlem lpunyali tugals mlelalksalna lkaln 

pengendallialn, pra lpenuntutaln, pemleriksa laln talmlbalhaln, penuntutaln, penetalpaln 

ha lkiml daln putusa ln pengaldilaln, penga lwalsaln terhaldalp pelalksa lnalaln pidalnal 

bersya lralt, pidalnal pengalwalsaln, pengalwalsa ln terhaldalp pelalksalnala ln putusa ln lepals 

bersya lralt daln tindalkaln hukuml lalinnyal dalla lml perkalral tindalk pidalnal umluml. Dallalm 

lmlelalksalnalkaln tugalsnyal, Seksi Pida lnal Umlum lm lenyelenggalralkaln fungsi: 

a) Penyialpaln rumlusaln kebijalksalnalaln teknis kegialta ln yustisiall pidalnal umluml di 

bidalng tindalk pidalnal umluml berupal pem lberialn bimlbinga ln, pemlbinalaln daln 

pengalmlalna ln teknis; 

b) Perencalnalaln, pelalksalnalaln daln pengendallialn kegialtaln pralpenuntutaln, 

pemleriksalaln talmlbalhaln, penuntutaln dalla lml perkalral tindalk pida lnal terhaldalp 

kealmlalna ln negalral daln ketertiba ln umlum l, tinda lk pida lnal terhaldalp ora lng daln halrtal 

bendal serta l tindalk pidalnal umluml yalng dialtur dilualr kitalb undalng-undalng 

hukum l pidalnal; 

c) Pengendallialn daln pelalksalnalaln penetalpaln ha lkiml sertal putusaln penga ldila ln, 

pengalwalsaln terhaldalp pela lksalnalaln pida lnal bersyalralt, pidalnal pengalwalsaln, 

pengalwalsaln terhaldalp pela lksalnalaln putusaln lepals bersyalralt daln tindalkaln hukuml 

lalin dallalml perkalral tindalk pidalnal umlum l sertal pengaldmlinistra lsialnnyal 
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d) Pem lbinalaln kerjalsalmlal daln koordinalsi denga ln insta lnsi sertal pemlberi bimlbingaln 

da ln petunjuk teknis dallalml penalngalnaln perkalral tindalk pidalnal umluml kepa ldal 

penyidik; 

e) Penyialpaln salraln, konsepsi tentalng penda lpalt daln pertimlbalngaln hukuml Jalksa 

lALgung mlengenali perkalral tindalk pidalnal um luml daln mlalsallalh hukuml lalinnyal 

da llalml kebija lksalnalaln penegalkaln hukuml; 

f) Pem lbinalaln daln peningkaltaln kemlalmlpua ln, keteralmlpilaln daln integritals 

kepribaldialn alpalra lt tindalk pidalnal umluml da leralh hukuml kejalksalaln negeri yalng 

bersa lngkutaln; 

g) Penga lmlalnaln teknis altals pelalksa lnalaln tugals da ln wewena lng kejalksa laln dibidalng 

tindalk pidalnal umluml; 

h) Penga ldmlinistra lsialn daln pemlbualtaln lalpora ln didaleralh hukuml kejalksalaln negeri 

ya lng bersalngkutaln; 

2) Bidalng Pidalnal Khusus 

Seksi Tindalk Pida lnal Khusus m lem lpunyali tugals mlelalksa lnalkaln 

pengendallialn kegialta ln penyelidikaln, penyidikaln, pral penuntutaln, pemleriksalaln 

talmlbalha ln, penuntutaln, pelalksalnala ln penetalpaln halkiml daln putusaln pengaldilaln 

ya lng telalh mlemlpunyali kekualtaln hukum l tetalp, upalyal hukuml, pengalwalsaln 

terhaldalp pelalksalna laln pidalnal bersyalralt, lepals bersyalralt daln putusaln pidalnal 

pengalwalsaln sertal tindalka ln hukuml lalinnyal. da llalml perkalral tindalk pidalnal khusus. 

6. Sasaran Strategis Kejaksaan Negeri Palopo 

Beberalpal salsalraln pemlbalngunaln nalsionall terkalit dengaln kinerjal Kejalksalaln, 

sesua li denga ln Rencalnal Straltegis (Renstral) Keja lksala ln RI Talhun 2020-2024 yalng 
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berpedomlaln paldal RPJMLN 2020-2024, ya lng paldal halkikaltnya mlerupalkaln upalyal 

terencalnal daln sistemlaltis untuk mleningka ltkaln kinerjal secalral berkesinalmlbungaln 

m lelallui progralml daln kegialtalnnyal terutalm lal yalng mlerupalkaln “core business”. 

Kejalksalaln sebalgali Lemlbalga l Penegalk Hukum l. Untuk mlelalksalnalkaln seluruh 

progra lml-progralmlnya l lebih dititiberaltka ln pa ldal pelalksalnalaln tugals daln wewenalng 

penalngalnaln perkalral pidalnal umluml da ln pidalnal khusus (terutalmlal perkalral tindalk 

pidalnal korupsi) yalng m lenja ldi prioritals utalm lal kebijalkaln pimlpinaln Kejalksalaln.  

Da llalml upalyal peningkaltaln kinerjal Keja lksa laln telalh m lenetalpkaln 15 sa lsalraln 

stra ltegis yalitu : 

a) Terwujudnyal penalngalnaln perkalral Piduml, Pidsus, da ln Pelalnggalra ln HALML Beralt 

secalral berkuallitals, cepalt, tepalt, daln berkealdilaln. 

b) MLeningka ltkaln dukungaln Intelijen terhalda lp pelalksalna laln tugals daln fungsi 

Kejalksalaln. 

c) MLeningka ltkaln kepercalyalaln klien Kejalksa laln RI terhaldalp pelalyalnaln bidalng 

Perda ltal daln Talta l Usalhal Negalral Kejalksalaln RI  

d) MLeningka ltkaln pengemlballialn kerugialn keualngaln negalra lmlelallui jallur pidalnal 

da ln perdaltal 

e) MLeningka ltkaln kedisiplinaln, integrita ls, da ln keputusaln alpalraltur Keja lksalaln RI 

a ltals altura ln yalng berlalku balik internall mlalupun eksternall  

f) Tersedialnyal SDML Kejalksalaln RI yalng berkua llitals dalla lml ralngka mleningkaltkaln 

kua llitals pelalya lnaln publik 

g) MLeraltalnyal penyebalraln SDML berkuallitals sesua li kebutuhaln  

h) MLeningka ltkaln kuallitals penyelenggalralaln biroralsi Kejalksalaln RI 
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i) Terwujudnyal Kejalksalaln yalng m lodern berba lsis teknologi informlaltikal 

j) Tersedialnyal salralnal daln pralsalra lnal untuk m lendukung pelalksalnalaln tugals daln 

fungsi Kejalksalaln RI 

k) MLeningka ltkaln keperca lyalaln alpalraltur Kejalksa laln Negeri RI terhaldalp Orgalnisalsi 

Kejalksalaln RI 

l) MLeningka ltkaln persepsi balik mlalsyalralkalt terhaldalp kinerjal Kejalksalaln RI 

m) MLeningka ltkaln kesaldalraln hukum lm lalsyalralka lt 

n) MLeningka ltkaln ketersedialaln alnggalraln balgi Kejalksalaln RI 

o) kesejalhteralaln seluruh alpalraltur Kejalksalaln RI. 

 Da lri beberalpal salsalraln straltegis Kejalksala ln dialtals, yalng terkalit dengaln 

kinerjal Kejalksalaln da llalm mlelalksalnalkaln progra lml/kegialtaln talhun 2020-2024 yalng 

m lenjaldi prioritals na lsiona ll,yalng paldal Talhun 2024, terda lpalt perubalhaln progralml 

a lntalral lalin :  

a) Progra lml Dukungaln MLalna ljemlen daln Pelalksalnalaln Tugals Teknis Lalinnyal 

Kejalksalaln RI 

b) Progra lml Peningkalta ln Salralnal daln Pralsalra lna lALpalraltur Kejalksalaln RI 

c) Progra lml Penga lwa lsaln daln Peningkaltaln ALkuntalbilitals ALpalraltur Kejalksalaln RI 

d) Progra lml Pendidikaln da ln Pelaltihaln ALperaltur Kejalksalaln  

e) Progra lml Penyelidikaln/Pengalmla lnaln/Pengga llalngaln Permlalsallalhaln Hukuml 

Bidalng IPOLESOSBUD Hukum l da ln Halnka lml.  
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B. Hasil Penelitian 

A. Penyelesaian Perkara Tindak Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif 

Kejaksaan Negeri Palopo.  

Restoraltive Justice altalu kealdilaln restoraltif ya litu sualtu bentuk pendekaltaln 

ya lng berkalitaln dengaln upalyal penyelesalia ln konflik pidalnal sebalgali jalwalbaln altals 

persoa llaln sisteml peraldilaln pidalnal ya lng dinilali tidalk dalpalt m lenalmlpa lng alspiralsi 

pa lral pihalk yalng berperkalryal. Kealdilaln restora ltif berbedal dengaln sisteml peraldilaln 

pidalnal kalrena lmlengedepalnkaln prinsip mledialsi sertal rekonsilialsi untuk mleka lnismle 

penyelesalialn terjaldinyal sualtu tindalk pidalna l.43 

Penyelesalialn perkalra lmlelallui sisteml peraldilaln yalng berujung vonis 

pengaldilaln mlerupalkaln sua ltu penegalka ln (lalw enforcemlent) ke alralh jallur lalmlbalt.44 

Pernya ltalaln ini mlenunjukkaln balhwal penega lkaln hukum lmlelallui jalra lk temlpuh yalng 

pa lnjalng, seba lgalimlalna m lela llui berbalgali ta lhalp mlulali dalri Kepolisialn, Kejalksalaln, 

Penga ldilaln Negeri, Pengaldilaln Tinggi balhka ln Mlalhka lmlalh ALgung yalng berujung 

pa ldal penumlpukaln perkalral, hall ini mlenyebalbkaln sisteml peraldilaln di Indonesial 

kura lng mlalksimlall da llalml peneralpa lnnyal. MLalsya lralkalt mlenilali alpalralt penegalk 

hukum l yalng dallalm l hall ini polisi daln jalksa l seha lrusnya l tidalk mlelalnjutkaln perkalral 

tersebut kalrenal dalpalt diselesalikaln mlelallui penyelesalia ln yalng disepalkalti oleh 

kedual belalh pihalk. Hall ini mlenjaldi mlena lrik kalrenal sifalt hukuml pidalna la ldallalh 

ultimlaltuml remlediuml yalng alrtinyal sualtu upa lyal lalin untuk mlenyelesa likaln perkalral.  

 
43 Ribut Halri Pralbowo, “ Pendekaltaln Kealdilaln Restoraltif dallalml Penghentialn Penuntutaln 

Berdalsalrkaln Kealdilaln Restoraltif”, Falkultals Hukum l, Universitals Diponegoro, Jurnall Hukuml 

Progresif. Vol 9. No 2, 2021 
44 Saljipo Ralhalrjo, Sisi-Sisi Lalin dalri Hukuml di Indonesia l. ( Jalkalrtal:Komlpals 2003). 170 
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Ibnu Ka ltsir dallalml kitalb talfsirnya lmlenjelalskaln, alyalt tersebut berkalitaln 

dengaln Perjalnjialn Hudalibiyalh. Oralng-ora lng mlusyrik Quralisy mlengaljukaln 

gencaltaln senjaltal. Usula ln itu disalmlbut ba lik oleh Ralsulullalh SALW sebalgalimlalnal 

disebutkaln dallalml haldits berikut: 

ُ عليه وسلم: "أنه  ُ عَنحهُ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ عَنح عَلِيِِّ بحنِ أَبِ طاَلِبٍ، رَضِيَ اللََّّ
تِلَافٌ  : أمَحرٌ  -سَيَكُونُ بِعحدِي اخح " فاَفـحعَلح تَطَعحتَ أَنح يَكُونَ السِّلحمُ، فإَِنِ اسح -أَوح  

Terjemlalhaln: 

“Da lri ALli Ibnu ALbu Tallib r.al. yalng mlenga ltalkaln balhwal Ralsulullalh 

Sa lw telalh bersalbdal: Sesungguhnyal kelalk a lkaln terjaldi perselisihaln 

a ltalu sualtu perkalral. Jikal kalmlu mlalmlpu mlengaldalkaln perdalmlalialn, 

m lalkal la lkukalnlalh". 

 

Berdalsalrkaln daltal yalng ditemlukaln oleh peneliti terkalit perkalral tindalk 

pidalnal yalng ditalngalni oleh Kejalksala ln Negeri Pallopo dengaln konsep Restoraltive 

Justice sebalgali berikut : 

Talbel 1.1 

Jum llalh Perkalral Tindalk Pidalnal Yalng Ditalnga lni Oleh Kejalksalaln Negeri Pallopo 

Denga ln Konsep Restoraltive Justice 

No Talhun Jenis Perka lral Berhalsil/Tidalk 

1 2022 - Tindalk pidalnal pengalnialyalaln bialsal 

pa ldal Pa lsa ll 351 KUH Pida lnal.  

- Tindalk pidalnal pengalnialya laln bialsa l 

pa lda l Pa lsall 351 KUH Pida lnal.  

Berhalsil 

 

Berhalsil 

2 2023 - Tindalk pidalnal pengalnialyalaln bialsal 

pa lda lPa lsa ll 351 KUH Pida lnal.  

- Tindalk pidalnal palda lPalsall 374 KUHP 

tentalng penggela lpaln dengaln 

pemlberaltaln, Pa lsall 378 KUHP tenta lng 

Berhalsil 

 

Berhalsil 
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penipualn, Pa lsall 372 KUHP tenta lng 

penggelalpaln.  

3 2024 - Tindalk pidalnal pencurialn dengaln 

pemlberaltaln paldal Palsall 363 KUH 

Pida lnal. 

- Tindalk pidalnal pem lallsualn suralt altalu 

dokum len paldal Palsall 263 KUH Pidalnal. 

- Tindalk pidalnal perusa lkaln balra lng paldal 

Pa lsall 406 KUH Pida lnal. 

- Tindalk pidalna l pengalnca lmlaln dengaln 

kekeralsaln altalu a lncalmlaln perbualtaln lalin 

(perbualtaln tidalk mlenyena lngkaln) paldal 

Pa lsall 335 KUH Pida lnal.  

Berhalsil 

 

 

Berhalsil 

 

Berhalsil 

 

Berhalsil 

 

Sumlber Daltal: Kalntor Kejalksalaln Negeri Pa llopo 2024 

Berdalsalrkaln talbel tersebut mlenyimlpulka ln balhwal kalsus yalng ditalngalni 

oleh Kejalksalaln Negeri Pallopo dallalml penyelesalialn Perkalra Tinda lk Pidalna lmlelallui 

Restoraltive Justice pa ldal talhun 2022 mlem liliki 2 perka lral berhalsil ditalngalni yalitu 

tindalk pidalnal pengalnia lyalaln bialsal palda l Pa ldal palsa ll 351 KUHP,2023 m lemliliki 2 

perkalral berhalsil ditalngalni yalitu tindalk pida lnal pengalnialyalaln bialsal paldal Palsall 351 

KUHP da ln tindalk pidalnal paldal Palsall 374 KUHP tenta lng penggelalpaln dengaln 

pemlberaltaln, Palsall 378 KUHP tentalng penipualn, Palsall 372 KUHP tentalng 

penggelalpaln, daln 2024 mlemliliki 4 perkalra l berhalsil ditalnga lni yalitu tindalk pidalnal 

pencurialn dengaln pemlberaltaln paldal Palsall 363 KUHP, tinda lk pidalnal pemlallsualn 

sura lt altalu dokumlen paldal Palsall 263 KUHP,tindalk pidalnal perusa lkaln balralng paldal 

Pa lsall 406 KUHP, da ln tindalk pidalnal pengalncalmlaln dengaln kekeralsaln altalu 

a lncalmla ln perbualtaln lalin (perbualtaln tida lk mlenyenalngkaln) paldal Palsall 335 
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KUHP.45 Talbel dialtals m lenunjukkaln balhwa l setialp talhunnya mlemliliki beberalpal 

perkalral yalng berhalsil ditalnga lni oleh pihalk Kejalksalaln Negeri Pallopo. 

Peneliti telalh mlelalkukaln walwa lncalra l denga ln Yudaln ALnnalsrul, S.H selalku 

Seksi Tindalk Pidalna l Umluml Kejalksalaln Negeri Pallopo mlengaltalkaln ba lhwal : 

“ paldal sa lalt mlalu mlelalkukaln pengaljualn permlohonaln RJ dimlalna alntalral 

kedual belalh pihalk yalng ingin salling berdalmlali. Sebelum aldal RJ aldal yalng 

dimlalksud dengaln upalyal perdalmlalialn yalng dimlalnal Jalksal berperaln untuk 

mlendalmlalikaln kedual belalh pihalk. Ketikal kedualnyal sepalkalt untuk 

berdalmlali mlalkal dilalkukaln RJ. Selalin itu, aldal jugal beberalpal kesepalkaltaln 

seperti galnti rugi”46 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di alta ls piha lk Kejalksalaln alkaln mlelalkukaln 

perdalmlalialn alntalral kedual belalh pihalk. Pa ldal talhalp RJ alkaln dilalkukaln beberalpa 

lsyalralt sesua li prosedur yalng ditetalpkaln oleh Kejalksalaln Negeri Pallopo yalitu: 

a) Tersalngkal balru pertalmlal kalli mlelalkukaln tinda lk pidalnal 

b) Tindalk pidalnal yalng dialncalm l denga ln pidalnal denda a ltalu dialncalml, dengaln 

pidalnal penjalral tidalk lebih da lri 5 ta lhun  

c) tindalk pidalnal dilalkukaln dengaln dengaln nilali balralng bukti altalu nilali kerugialn 

tidalk lebih dalri Rp. 5.000.000 (limlal jutal rupialh).  

Selalin itu aldal bebera lpal talhalpaln yalng alka ln dilalksalnalkaln dallalml proses  

restoraltive justice yalitu:  

a) Ja lksal Penuntut Umlum lmlemlfalsilitalsi pertemlualn perdalmlalia ln perdalmlalialn yalng 

dialdalkaln Kejalksalaln Negeri Pallopo. 

 
45ALrsip Daltal Kejalkalsalaln Negeri Pallopo 

 
46 Yudaln ALnnalsrul, S.H Seksi Tindalk Pidalnal Umluml Kejalksalaln  Negeri Pa llopo 
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b) Ja lksal Penuntut Umluml mlemlberikaln kesem lpaltaln kepaldal tersalngka l untuk 

m lenyalmlpa likaln permlintalaln mlalalf secalral lisaln kepaldal korbaln daln kelualrgal 

korba ln.  

c) Kesem lpaltaln perdalmlalialn yalng dilalksalnalka ln dibuktika ln dengaln palral pihalk daln 

penuntut umluml sebalgali falsilitaltor sertal toko m lalsya lralkalt. 

d) Setelalh terjaldi kesepalka ltaln, penuntut umluml mlemlbualt lalporaln tentalng 

Pelalksalnalaln Perda lmlalialn yalng telalh berhalsil. 

e) Kesepa lkaltaln perdalmlalialn mlelallui kealdilaln restora ltif telalh dilalksa lnalkaln sesuali 

dengaln peralturaln yalng berlalku  

Tujuan dari adanya restorative justice agar dapat m lenyelesaikan perkara 

dalaml proses perdamlaian dengan peraturan perundang-undangan yang ada dan 

juga mlelalui beberapa tahapan yaitu tahap I pertem luan antara korban dan pelaku, 

tahap II JPU m lemlberikan kesemlpatan kepada tersangka m lemlinta mlaaf kepada 

korban, tahap III kesepakatan perdam laian yang dilaksanakan dibuktikan langsung 

oleh mlasyarakat, tahap IV mlemlbuat laporan perdam laian yang telah berhasil, 

tahap V dilaksanakan sesuai aturan yang berlaku.   

Ja lksal Penuntut Umluml Kejalksala ln Negeri Pallopo ALdrialnal, S.H., jugal 

m lengaltalkaln : 

“..paldal permlohonaln RJ dilalkukaln,aldal beberalpal syalralt tertentu yalitu tidalk 

dialtals 5 talhun paldal hukumlalnnyal daln jugal secalra aldmlinistra lsi dibalwal Rp. 

5.000.000 daln tidalk dialtals Rp. 5.000.000. Jika aldal pelalpor altalu korbaln yalng 

mlemlintal galnti rugi dialtals 5.000.000 alkaln ditolalk. Talpi kemlballi lalgi kepaldal 

Kaljalti bisa mlenerimlalaltalu tidalk. Daln bisal di pertimlbalngkaln dengaln mlelihalt 

galnti rugi daln perkalralnyal. Dengaln mlelalkukaln pralekspos yalng dimlalna mlelihalt 

altalu mlengidentifikalsi alpalkalh mlalsallalh tersebut dalpalt diterimla altalu ditolalk. 
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Ekspos bialsalnyal dihaldiri oleh Kaljalti, walkil kaljalti, daln ALsisten pidalnal 

umluml.”47 

Berdalsalrkaln kewenalngaln alsals domlinus litis, pa ldal talhun 2020 Kejalksa laln 

m lenetalpkaln Peralturaln Peraltura ln Kejalksala ln Republik Indonesial Nom lor 15 Talhu 

2020 Tentalng penghentialn penuntutaln berda lsalrkaln kealdilaln restoraltif. Peralturaln 

tersebut didalsalrkaln paldal pertimlbalngaln penyelesalialn perkalral tinda lk pidalnal yalng 

m lengedepalnkaln kealdilaln restoraltif yalng mlenekalnkaln pemlulihaln kemlballi paldal 

kealdalaln semlulal.  

Sesua li Peralturaln Jalksa lALgung Republik Indonesial Nomlor 15 Ta lhun 2020 

tentalng Penghentialn Penuntutaln Berdalsalrka ln Restoraltive  Justice, Jalksa lALgung 

m lemlpunyali tugals daln wewenalng untuk mlenghentikaln proses hukuml dengaln 

m letode alkses Restoraltive Justice. Pendeka ltaln ini bertujualn untuk mleningkaltkaln 

efisiensi proses penegalkaln hukuml denga ln mlemlperhaltikaln prinsip kemludalhaln, 

kecepaltaln daln bialyal ringaln sertal dalpalt mlerumluskaln kebijalkaln dallalml penalngalnaln 

perkalral hinggal tuntutaln yalng di aljukaln tidalk mlemliha lk kepalda l saltu pihalk semli 

kealdilaln berdalsalrkaln halti nuralni daln hukum l. 

Berdalsalrkaln Peralturaln Jalksal Republik Indonesial Nom lor 15 Talhun 2020 

tentalng penghentialn penuntutaln berdalsa lrkaln kealdilaln restoraltif, Jalksal ALgung 

bertugals daln berwenalng m lenghentika ln penuntuta ln berdalsalrkaln kealdilaln 

restoraltif. Jalksa lmlemliliki tugals daln wewena lng untuk mlenghentika ln penuntutaln 

demli hukuml dengaln pendekaltaln Restoraltive Justice. Pendekaltaln untuk 

m leningkaltkaln efektivitals dallalml proses penegalkaln hukum l denga ln mlemlperhaltikaln 

a lsals peraldilaln cepalt, sederhalnal daln bia lyal rendalh mlengemlbalngkaln kebijalkaln 

 
47ALdrialnal S.H,  Jalksal Penuntut Umluml Kejalksalaln Negeri Pallopo  
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penalngalnaln perkalral sehinggalh pengaldua ln yalng dialjukaln tidalk mlemlihalk sallalh 

sa ltu pihalk demli kepentingaln kealdilaln berda lsalrkaln halti nuralni daln hukuml, 

tuntutaln yalng diproses mlelallui Restoraltive Justice halrus sesuali dengaln ketentualn 

ya lng berlalku secalral umluml, sesua li denga ln Palsall 1 alyalt (1), Peralturaln Jalksal 

Republik Indonesial Nomlor 15 Talhun 2020 tentalngalkhir dalkwa laln berkalitaln 

dengaln pemleraltalaln balntualn yalng dimlalksud denga ln Restoraltive Justice aldallalh 

penyelesalialn perkalral pidalnal yalng m leliputi pelalku, korbaln, kelualrgal 

korba ln/pelalku, m lalsyalralkalt daln pihalk-piha lk yalng berkepentingaln untuk bersalmlal-

sa lmla lmlencalri solusi yalngaldil dengaln mlenekalnkaln pemlulihaln kemlballi seperti 

kealdalaln semlulal, bukaln ballals dendalml.  

Pelalksalnalaln Restoraltive Justice oleh Ja lksa l paldal talhalp penuntutaln, alkaln 

dilalkukaln setelalh pelalksalnalaln seralh terim lal tersalngkal daln ba lralng bukti (talhalp 

dua l) dalri penyidik kepaldal penuntut umlum l. JPU alkaln mlengalnallisal daln mleneliti 

a lpalkalh perkalral tersebut mlemlenuhi kriteria l untuk diselesalikaln dengaln mlekalnismle 

restoraltive justice, jika lm lemlenuhi JPU a lkaln mlengupalyalkaln perdalmlalialn alntalral 

kedual belalh pihalk, taltal calra l pela lksa lnalaln perdalmlalialn telalh dialtur da llalml Palsall 7 

sa lmlpa li 14 Pera lturaln JalksalALgung Nomlor 15 Ta lhun 2020 ya lng dimlulali dengaln 

upa lyal perdalmlalia ln hinggal proses perda lmla lialn. Dalla lm alda lnyal perdalmlalialn alnta lral 

korba ln da ln tersalngka mlerupalka ln hall yalng wa ljib terpenuhi dallalm lmleneralpkaln 

penghentialn penuntuta ln berdalsa lrkaln kealdilaln restoraltif. JPU berperaln alktif dallalml 

upa lyal perdalmlalialn, nalmlun JPU halnya m lemlfalsilita lsi perda lmlalialn alntalral kedual 

belalh pihalk korbaln daln tersalngkal, upalyal perdalmlalialn dilalkukaln talnpal syalralt. Hall 

ya lng pertalmlal dilalkukaln dallalml upalyal perdalmlalialn iallalh JPU mlenalwalrkaln 
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perdalmlalialn kepaldal korbaln daln tersalngka l. Jalksa lmlemla lnggil korba ln dengaln 

m lenyebutkaln secalra l jelals allalsaln pemlalnggilaln tersebut, upalyal perdalmla lialn ini 

m lelibaltkaln kelualrgal korbaln, kelualrgal tersa lngkal, tokoh mlalsyalralka lt, pihalk lalin 

ya lng terkalit.  

Ja lksal penuntut umlum lmlenjelalskaln mlalksud, tujualn, halk sertal kewaljibaln 

korba ln daln tersalngkal dallalml upalyal perdalm lalialn. Jikal upalyal perdalmlalialn diterimlal 

oleh korba ln daln tersalngkal, jalksal penuntut umlumlalkaln mlemlbualtka ln lalporaln 

diterimlalnyal upalyal perda lmlalialn kepaldal Kepallal Kejalksalaln Negeri daln diteruskaln 

kepaldal Kepallal Kejalksalaln Tinggi. Dallalml perkalral tertentu yalng mlendalpalt 

perhaltialn khusus da lri pimlpinaln daln mlalsya lralkalt, lalporaln upalyal perda lmlalialn jugal 

disa lmlpalika ln kepaldal Jalksa lALgung secalral berjenjalng. Na lmlun jikal upalyal 

perdalmlalialn ditolalk oleh korbaln daln tersa lngka mlalkal Jalksal penuntut umlum lalkaln 

m lenuliskaln tidalk terca lpalinyal upalyal perda lmlalia ln dallalml berita lalcalral daln mlemlbualt 

notal pendalpalt ba lhwal perkalral dilimlpalhkaln ke penga ldilaln denga ln allalsalnnyal daln 

m lelimlpalhkaln berkals perkalral ke penga ldilaln. 

Da llalml proses perdalmlalialn, Ja lksa lpenuntut umluml berperaln sebalgali 

fa lsilitaltor dimlalnal proses perdalmlalia ln dilalkukaln secalral sukalrelal, dengaln 

m lusyalwalra lh untuk mlufalkalt, talndal teka lnaln, palksalaln, daln intimlidalsi. Jalksal 

penuntut umluml jugal tidalk mlem liliki daln ka litaln dengaln perkalral, korbaln, mlalupun 

tersalngkal, balik secalral pribaldi mlalupun profesi seca lral lalngsung mlalupun tidalk 

lalngsung. Proses perda lmlalia ln dilalkuka ln di Kalntor Kejalksalaln, Kalntor 

Pem lerintalhaln, altalu temlpalt lalin ya lng disepalkalti daln disetujui dengaln suralt 

perintalh dalri Kepa llal Kejalksala ln Negeri. Proses perda lmlalialn dilalkukaln dalla lml 
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wa lktu palling lalmlal 14 halri sejalk penyeralha ln talnggung jalwalb altals tersalngkal daln 

ba lralng bukti altalu talhalp dua l. Paldal salalt proses perda lmlalialn tercalpali, korbaln daln 

tersalngka lmlemlbualt kesepalkaltaln perdalmla lialn berupal sepalkalt berdalmlali disertali 

pemlenuhaln kewaljibaln altalu sepalkalt berda lm lali talnpal disertali pemlenuhaln kewaljibaln 

tertentu. 

Penelitialn tela lh mlelalkukaln walwalncalral dengaln selalku Jalksal Penuntut 

Um lum Kejalksalaln Negeri Pallopo ya lituALdrialnal, S.H., m lengaltalkaln balhwal : 

“Talhalp pertalmlal beraldal dikalntor polisi sebelum mlelalkukaln RJ. Talhalp 

kedual dilalkukaln di Kalntor Kejalksalaln Pallopo, dilalkukaln mledialsi alntalral 

tersalngkal daln jugal korbaln. Disinilalh peraln Jalksal sebalgalimlalnal dilalkukaln 

untuk mlendalmlalikaln kedual belalh piha lk. Ketikal  aldal kesepalkaltaln 

perdalmlalialn disalnallalh dilalkukaln Restoraltive Justice. Restoraltive justice 

dilalkukaln di rumlalh RJ yalng terletalk di Kalntor Luralh Sallokkoe. Rumlalh RJ 

mlemliliki beberalpal titik yalitu di Unalndal, Gor lalgalligo, daln Sallokkoe. Paldal 

proses perdalmlalialn halrus dihaldiri oleh peralngkalt-peralngkalt desalnyal 

seperti palk rt/rw daln jugal luralh. Sebeluml dilalkukaln RJ daln kedual belalh 

pihalk sudalh sepalkalt, palral stalf kejalksalaln mlemlbualt undalngaln untuk pihalk 

pemlerintalh, mlalsyalralkalt, daln jugal tokoh mlalsyalralkalt untuk mlenyalksikaln 

lalngsung balgalimlalnal proses perjallalnaln RJ. Selalin itu pihalk salksi daln jugal 

pihalk korbaln turut di undalng dallalml pelalksa lnalaln RJ.”48 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng disa lmlpalikaln dialtals diketalhui 

kesepalkaltaln perdalmlalialn disepalkalti daln ditalndaltalngalni oleh korbaln, tersalngkal, 

da ln dual oralng salksi daln diketalhui oleh Ja lksal penuntun umluml. Jikal kesepalka ltaln 

perdalmlalialn disertali pemlenuhaln mlalka l Jalksa l penuntut umlum mlemlbualt berita alcalral 

perdalmlalialn daln notal pendalpalt setela lh pemlenuhaln kewaljibaln dilalkukaln. 

Seda lngkaln kesepalkaltaln perdalmlalialn talnpa l disertali pemlenuhaln kewa ljibaln, Jalksal 

penuntut mlemlbualt berita lalcalral kesepalkaltaln perdalmlalialn daln notal pendalpalt.  

Pa ldal kealdalaln perdalmlalialn tidalk berhalsil a ltalu pemlenuhaln kewaljibaln tidalk 

dilalksalnalka ln sesuali kesepa lkaltaln perda lmlalia ln mla lkalJalksal penuntut umluml 

 
48 ALdrialnal, S.H Jalksal Penuntut Umluml Kejalksalaln  Negeri Pallopo 
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m lengungumlkaln tidalk tercalpalinyal kesepalka ltaln perdalmlalia ln da llalml berita lalcalral daln 

m lemlbualt notal pendalpalt ba lhwa l perkalra l dilim lpalhkaln di pengaldilaln dengaln 

m lencalntumlkaln allalsalnnyal. ALpalbilal terjaldi kondisi kesepalkaltaln perdalmlalialn tidalk 

berhalsil di kalrenalkaln permlintalaln pemlenuha ln kewaljiba ln yalng tidalk profesionall 

a lncalmla ln altalu intimlidalsi, perlalkualn diskrim linalsi altalu pelecehaln berdalsalrkaln suku, 

a lgalmlal, rals, kebalngsalaln, altalu golongaln tertentu terhaldalp tersalngkal yalng beritikald 

ba lik dalpalt dijaldikaln pertimlbalngaln oleh Ja lksal penuntut umlum l dallalm mlelalkukaln 

penuntutaln, pertimlbalnga ln tersebut jugal berlalku jikal pemlenuhaln kewaljibaln tidalk 

dilalksalnalka ln sesuali kesepalka ltaln perdalm lalialn kalrena lallalsaln lalin yalng disertali 

itikald balik dalri tersalngka l.  

Pertimlbalngaln ini berupal pelimlpalhaln perka lral denga ln alcalral pemleriksalaln 

singka lt, kealdalaln yalng mleringalnka ln da llalm lmlengaljualn tuntutaln pidalnal daln 

pengaljualn pidalnal tuntutaln dengaln berda lsa lrkaln pedomla ln tuntutaln pidalna l perkalral 

tindalk pidalnal umluml. Paldal salalt kesepa lkaltaln perdalmlalialn tercalpali, Jalksal penuntut 

um lum lmlelalporkaln kepaldal Kepallal Kejalksalaln Negeri denga ln mlelalmlpirkaln 

beritalalcalral kesepalka ltaln perdalmlalialn daln notal pendalpalt. Berdalsalrkaln lalporaln 

Ja lksal sebalgalimlalna l dimlalksud paldalalyalt (1) Kepa llal Kejalksala ln m lemlintal izin kepaldal 

Ja lksa lALgung MLudal Bidalng Tindalk Pidalna l Umluml untuk mlenghentikaln penuntut 

berdalsalrkaln kealdilaln restoraltif.  

Taltal calra l penghentialn penuntutaln berdalsa lrkaln kealdilaln restoraltif dia ltur 

da llalml suralt edalraln 16 Septemlber 2020 ya lng diterbitkaln oleh Jalksa ALgung MLudal 

Tindalk Pidalnal Umluml (No. B-4301/E/EJP/9/2020). Prosedurnyal dila lkukaln 

dengaln mlemlinta l izin kepaldal Jalksa ALgung MLudal Tindalk Pidalnal Umluml untuk 
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m lengaljukaln judul perkalral daln talhalpalnnya l sebalgali berikut: Berdalsa lrkaln lalporaln 

Ja lksal, telalh disepalkalti mlusyalwalralh da lmlali. Kepallal Kejalksalaln secepaltnya 

lmlengaljuka ln permlohonaln judul perkalra kepa ldal Walkil JalksalALgung Bidalng Tindalk 

Pida lnal Um lum mlelallui kepallal Kejalksalaln Tinggi dallalml wa lktu palling lalmlal 1 halri 

sejalk penalndaltalngalnaln perjalnjialn perdalmla lialn, sebalgalimlalnal dimlalksud pa lda l huruf 

a l, Penyalmlpalialn Perdalm lalialn daln Notal Penda lpalt Ja lksal, gelalr perkalral seba lgalimlalnal 

dimlalksud paldal huruf al dilalksalnalkaln dallalm l jalngkal walktu 2 halri sejalk permlohonaln 

diterimlal oleh Walkil JalksalALgung Bidalng Tindalk Pidalnal Umluml daln dilalksalnalkaln 

dengaln mlenggunalkaln sa lralnal elektronik (video conference). Gelalr perkalra 

lsebalgalimlalnal dimlalksud paldal huruf c dilalkuka ln oleh Ja lksal daln Kepallal Kejalksalaln 

Tinggi dengaln disa lksikaln JalksalALgung MLuda l Bidalng Tindalk Pidalnal Umluml. Gelalr 

perkalral sebalgalimla lnal dimlalksud kronologis perkalral, upalya l perdalmlalialn, proses 

perdalmlalialn, daln mledialsi yalng dilalkukaln a ltalu dila lkukaln oleh Jalksal daln alpa lbilal 

disetujui oleh Jalksa ALgung MLudal Bidalng Tindalk Pidalnal Umluml, mlalkal Keja lksalaln 

Tinggi Penalnggung jalwalb mlenyetujui secalral tertukis penghentialn penuntutaln 

berdalsalrkaln kealdilaln restoraltif palling la lm lbalt 1 ha lri setelalh persetujualn, disertali 

gelalr perkalral ya lng dimla lksud pa ldal huruf d. Setelalh mlendalpalt persetujualn 

penghentialn penuntutaln berdalsalrkaln kealdilaln restoraltif seba lgalimlalnal yalng 

dimlalksud paldal huruf f, Jalksa mlemlalnggil palra l pihalk untuk mlemlberitalhukaln 

persetujualn penghentialn penuntutaln da ln mlewaljibka ln pa lral pihalk untuk 

m lelalksalna lkaln perjalnjialn dalmlali dallalml walktu palling lalmlal 2 halri setelalh mlenerimlal 

pemlberitalhualn.  
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Setelalh dilalksalnalkalnnyal perjalnjialn perda lmlalia ln sesuali dengaln ketentualn 

ya lng dicalntumlkaln dallalml huruf g, Jalksa m lewaljibkaln palral pihalk untuk mlelalkukaln 

pemlbuktialn terhaldalp bukti-bukti pela lksalnalaln perjalnjialn dalmla li tersebut 

seba lgalimla lnal yalng dimlalksud dalla lml huruf h, kesepalkaltaln perdalmlalia ln telalh 

dilalksalnalka ln, Jalksa lmlemlbualt lalpora ln kepa ldal Kepa llal Kejalksalaln Negeri dengaln 

m lelalm lpirkaln la lporaln penuntut um luml, Kepallal Kejalksalaln Negeri selalku penuntut 

um lum mlengelualrkaln perintalh penghentialn penuntutaln dallalm l wa lktu palling lalmlal 1 

ha lri setelalh ditalndaltalngalninyal perjalnjialn perdalmlalialn.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar: Alur Penyelesaian Restorative Justice 

Ja lksa la lkaln mlengupalyalkaln perdalmlalialn terlebih dalhulu, jikal pihalk korbaln 

setuju daln mlenerimla laldalnyal perdalmlalialn, mlalka l Ja lksa lalkaln mlemlfalsilita lsi 

perdalmlalialn. Nalmlun jikal tidalk, mlalkal Jalksa lalkaln mlelalnjutkaln perkalral ke proses 
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penuntutaln.  

ALlla lh SWT berfirmlaln Q.S ALl Hujuralt : 9 ya lng berbunyi  

رن  ُخح الْح عَلَى  ىهُمَا  دن اِحح بَـغَتح   
ْۢ
فاَِنح نـَهُمَاۚ  بَـيـح فاََصحلِحُوحا  اقـحتـَتـَلُوحا   َ الحمُؤحمِنِيْح مِنَ   ِ فَتٰن طاَۤىِٕ ى وَاِنح 

لِ وَ  نـَهُمَا بِِلحعَدح ءَ اِلٰنى امَحرِ اللَِّّنِ ۖفاَِنح فاَۤءَتح فاََصحلِحُوحا بَـيـح ۤ
اقَحسِطُوحا اِۗنَّ  فَـقَاتلُِوا الَّتِِح تَـبحغِيح حَتِّّن تَفِيح

 َ َ يُُِبُّ الحمُقحسِطِيْح  اللَِّّن
Terjemlalhaln:  

“Jika laldal dua l golongaln oralng-oralng m lukm lin bertikali, dalmlalikalnlalh 

kedualnyal. Jikal sa llalh sa ltu dalri kedualnya l berbualt alnialyal terhaldalp 

(golongaln) yalng lalin, peralngilalh (golonga ln) yalng berbualt alnialyal itu, 

sehinggal golongaln itu kemlballi kepalda l perintalh ALllalh. Jikal golongaln itu 

telalh kemlballi (kepaldal perintalh ALllalh), da lmlalika lnlalh kedualnyal dengaln 

a ldil. Bersikalplalh aldil! Sesungguhnya lALllalh m lencintali oralng-oralng yalng 

bersikalp aldil.” 

 

Proses perda lmlalialn, dallalm l proses perdalmla lialn korbaln daln tersalngka lalkaln 

berdalmlali daln mlenyepalkalti kesepalkaltaln perdalmlalialn. Nalmlun jikal pihalk korbaln 

da ln tersalngkal tidalk sepa lkalt, mlalkal proses penuntutaln dilalnjutkaln ke pengaldilaln.  

Da llalml kesepa lkaltaln perdalmlalialn, tersalngka l waljib mlemlenuhi kewaljibaln 

da llalml kesepalkaltaln perdalmlalialn yalng dilalkukaln palling lalmlba lt 14 halri setelalh 

talhalp dual perkalral da lri Kepolisialn ke Kejalksa laln.  

Proses perda lmlalialn yalng berhalsil, dibua ltkaln kesepalkaltaln perdalmlalialn 

tertulis, sela lnjutnya l penuntutaln umluml dila lporkaln halsil perdalmlalialn kepaldal kepallal 

Kejalksalaln Negeri dengaln berita alcalra l kesepalkaltaln perdalmlalialn da ln notal penda lpalt 

a ltals dalsalr lalporaln tersebut, kemludia ln diproses persetujualn penghentialn 

penuntutaln kepaldal kepallal kejalksalaln tinggi. ALpalbila l tidalk berhalsil mlencalpali 

kesepalkaltaln perdalm lalialn, mlalkal dipertimlbalngka ln pelimlpalhaln perkalral ke 

pengaldilaln. 
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B. Faktor Penghambat Penyelesaian Perkara Tindak Pidana Berdasarkan 

Keadilan Restoratif Kejaksaan Negeri Palopo 

Indonesia aldalla lh negalral hukuml, penega lkaln hukum l yalng aldil sa lngalt 

penting. Pemlerintalh di Indonesial didirikaln untuk mleningkaltkaln kepalstialn hukuml, 

kealdilaln, daln ketertibaln di seluruh nega lral. Seseoralng dalpa lt mlenggalmlbalrkaln 

penegalkaln hukuml sebalgali upalyal untuk mlenghalsilkaln ga lgalsaln daln konsep 

hukum lyalng diinginkaln mlalsyalralkalt. Hukum l tidalk halnyal bertujualn untuk 

m lenciptalkaln ketertibaln, tetalpi jugal ha lrus mlemlberikaln kealdilaln kepalda 

lmla lsyalralkalt. Jikal sistem l penegalka ln itu mlemliliki nilali-nilali yalng balik, mlalkal nila li 

tersebut selalrals dengaln kalidalh daln dengaln tindalkaln nyalta lmlalsyalralkalt.  

Restoraltive Justice seba lgali sallalh saltu kebijalkaln pidalnal untuk mlencalri 

penyelesalialn konflik dalmlali dilua lr penga ldilaln. Dallalm lpelalksalnalaln segallal 

kebijalkaln mlalka l palsti alkaln ditemlukaln a lda lnyal halmlbaltaln tidalk terkecualli dengaln 

pelalksalnalaln Restoraltive Justice di Keja lksalaln Negeri Kota l Pallopo. Kendalla 

lmlerupalkaln segallal sesualtu yalng dalpalt m lemlbaltalsi kalpalbilitals alta lu kinerja laltalu 

m lerupalkaln bentuk palling lemla lh dallalml sua ltu sisteml. Kenda llal bisal bersifalt internall 

m lalupun eksternall. Nalmlun, hall-hall terka lit kendalla altalu halmlbaltaln dallalml 

pelalksalnalaln tindalkaln hukuml tentunyal perlu untuk terus dilalkukaln perbalikaln a lgalr 

pelalksalnalaln tindalkaln hukuml dalpalt diketalhui daln dipaltuhi oleh seluruh 

m lalsya lralkalt.  

Pendekaltaln ini berbalsis paldal upalyal untuk m lenyeimlbalngkaln fokus a lntalral 

korba ln, pelalku da ln mla lsya lralkalt yalng terkena l dalmlpalk tindalk pidalnal denga ln tujualn 

utalmla lmlenciptalkaln kedalmla lialn dalla lm m lalsya lralkalt dengaln calra lmlemlulihkaln 
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hubunga ln alntalral palral pihalk pelalku daln korba ln serta lmlemlperbaliki berbalgali 

kerusa lkaln sebalga li alkibalt dalri tinda lk pidalna l yalng dialnggalp sebalgali sua ltu sengketa 

laltalu konflik dallalml hubungaln mla lsya lralkalt.  

ALdal beberalpal hall yalng m lemlpengalruhi pendekaltaln penyelesalia ln konflik 

m lelallui Restoraltive Justice yalitu, perbedalaln pendalpalt tentalng pemlalhalmlaln 

terhaldalp tindalk pidalna l da ln kealdilaln dallalm l sistem peraldilaln pidalna l, aldal pihalk dalri 

korba ln yalng belum mlenerimlalnyal, da ln tidalk balnyalk yalng mlengetalhui tentalng 

pendekaltaln Restoraltive Justice daln sallalh m lengalrtikaln. 

Peneliti telalh mlelalkukaln wa lwalncalral oleh selalku Seksi Tindalk Pida lnal 

Um luml ya litu Yudaln ALnnalsrul, S.H m lengaltalkaln balhwal : 

“yalng mlenghalmlbalt dilalkukalnnyal RJ bia lsalnyal dalri perkalralalpal yalng 

diallalmli pelalku, selalgi tindalk pidalnalnyal belum mlencalpali 5 talhun lebih 

bisal untuk ditindalk lalnjuti mlelallui RJ. Bia lsalnyal jugal yalng mlenghalmlbalt 

itu kelualrgal korbaln yalng beluml bisal berdalmlali.”49 

 

 

 Da lri halsil walwalncalral dalpa lt diketalhui ba lhwal tidalk balnyalk mla lsyalralkalt 

ya lng mlengetalhui tentalng aldalnya Restoraltive Justice daln dalpalt mlenerimlal 

perdalmlalialn mlelallui Restoraltive Justice. Denga ln demlikialn, yalng mlenghallalngi 

terlalksalnalnyal sualtu progralml yalng paldal da lsalrnyal sualtu halmlbalta ln mluncul falktor 

internall daln eksternall.  

 Kea ldilaln restoraltif dimlalksudkaln untuk mlemlberikaln ralsal kealdilaln kepa ldal 

sem lual pihalk yalng terlibalt dallalml perkalra l tindalk pidalna lmlelallui upalyal untuk 

m lencalpalinyal tidalk mlungkin untuk mlengalnggalp kealdilaln restoraltif sebalgali 

m letode penghentialn perkalral secalral dalmla li yalng mlelibaltkaln pelalku, mlalsyalralkalt 

 
49Yudaln ALnnalsrul, S.H Seksi Tindalk Pidalnal Umluml Kejalksalaln Negeri Pallopo 
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setemlpalt, korbaln, daln penyelidik sebalgali m loderaltor. Na lmlun penyelesalialn perkalra 

lmlelallui perjalnjialn perda lmlalialn daln penca lbutaln halk m lenuntut dalri korbaln halrus 

diputuskaln oleh halkim m lela llui jalksal penuntut umluml.  

Da llalm lmlelalksalnalkaln segallal kebijalkaln palsti a ldal ditemlukalnnyal halmlbaltaln. 

Berikut mlerupalkaln kendallal dallalml imlplemlentalsi pemlberhentialn penuntutaln 

berdalsalrkaln Restoraltie Justice dallalml penyelesalialn tindalk pidalna l Kejalksalaln 

Negeri Pallopo : 

1. Kura lngnyal pemlalha lmlaln mlalsya lralkalt terkalit Restoraltive Justice 

MLalsyalralkalt da ln toko mlalsya lralkalt dikotal Pa llopo mlalsi mlengalnggalp balhwal 

hukum laln penjalral lebih lalya lk untuk dilalkuka ln serta l mlalsyalralkalt tersebut m lalsih 

a lwalm l terhaldalp konsep Restoraltive Justice. MLalka l dikalrenalkaln m lalsyalralkalt besertal 

toko mlalsyalralkalt tersebut tidalk mlendukung pela lksalnalaln Restoraltive Justice, mlalkal 

Ja lksal Falsilitaltor juga lalkaln kesulitaln dallalm lm lengupalya lkaln perdalmlalialn. 

2. Korba ln altalu pihalk korbaln engga ln berdalmla li  

Kenda llal ini dalpalt terjaldi alpalbilal pihalk korba ln tidalk mlemlpunyali itikald 

ba lik untuk berdalmlali. ALtalu alpalbilal pihalk kelualrgal korbaln tidalk ingin korbaln 

berdalmlali dengaln tersalngkal wallalupun sebenalrnyal korbaln bersedia l untuk berdalmlali 

dengaln tersalngkal. Hall ini tentu alkaln mlem lpengalruhi proses dalri perdalmlalialn itu 

sendiri. 

Pa ldal walwa lncalra l oleh Seksi Tindalk Pidalnal Umlum l berna lmlal Yudaln 

ALnnalsrul, S,H., m lengaltalkaln : 

“ aldal beberalpal korbaln da ln pihalk kelualrgal korbaln yalng mlalsi beralt halti 

untuk mlelalkukaln perdalmlalialn. MLungkin haltinyal beluml sepenuhnyal 

mlemlalalfkaln pihalk pelalku. Jaldi talhalp mledialsi di tundal untuk semlentalral 
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altalu mlenunggu talhalp selalnjutnyal.”50 

 

3. Hukum l itu sendiri 

Secalral peralturaln perundalng-undalnga ln penghentialn penuntutaln paldal 

perkalral tindalk pidalnal telalh dia ltur secalral jelals balik kriterial/ syalralt perkalral-perkalral 

ya lng dalpalt diselesalikaln mlelallui Restoraltive Justice, seba lgalimlalnal pa ldal palsall 5 

a lyalt (1) hinggal (4) Perjal No.15/2020 tentalng Penghentialn Penuntutaln 

Berdalsalrkaln Kealdila ln Restora ltif. Disisi lalin jugal ha lrus mlemlperhaltikaln Palsall 4 

a lyalt (1) Perjal No.15/2020 tentalng Penghentialn Penuntutaln Berdalsalrkaln Kea ldilaln 

Restoraltif berkalitaln kepentingaln hukuml la lin yalng dilindungi, stigmlal negaltive, 

penghindalraln pemlballalsaln, respondaln mlusya lwalralh mlalsyalralkalt daln kepaltuhaln 

kesusilalaln daln ketertibaln um luml. Kepentinga ln hukuml lalin yalng dilindungi sallalh 

sa ltunyal yalkni Peralturaln Kepallal Kepolisialn Negalral RI No. 8 Talhun 2021 tentalng 

Pena lngalnaln Tindalk Pidalna l, Palsall 4 huruf a m lenjelalskaln balhwal terdalpalt 

persya lraltaln yalng perlu dipenuhi yalkni sya lralt bersifalt mlalteriil daln formlil. Syalralt 

ya lng bersifalt mlalteriil yalng mlerupalkaln balgialn yalng tidalk mlenimlbulkaln keresa lhaln 

didallalm mlalsyalralkalt sertal tidalk a ldal konflik sosiall di kemludialn halri, tidalk aldal 

kemlungkinaln-kemlungkina ln untuk mlemlecalh bela lh NKRI, tidalk raldikallismle, 

buka ln residivis, buka ln tindalk pidalnal terorismle alta lu tindalk pidalna l terhaldalp 

kealmlalna ln negalra l yalng lalinnyal.  

  

 
50Yudaln ALnnalsrul, S.H Seksi Tindalk Pidalnal Umluml Kejalksalaln Negeri Pallopo  
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4. Walktu aldmlinistra lsi yalng singkalt  

Pelalksalnalaln aldmlinistralsi Restoraltie Justice di Kejalksalaln Negeri Pallopo 

dilalkukaln dengaln cepalt dengaln balta ls wa lktu 14 halri setelalh talhalp II. Ha ll ini, 

m lenurut Ja lksal Falsilitaltor Kejalksalaln Negeri terkesaln terlallu singka lt sehinggalh 

proses a ldmlinistralsi terkesaln halrus dila lkuka ln dengaln cepalt da ln aldalkalla lnyal sulit 

ba lgi palral pihalk untuk mlenyesualikaln walktu m lalsing-mlalsing. 

5. Penegalk Hukuml 

Penegalk hukuml dallalml mlemlpertimlba lngka ln sebualh perkalral untuk 

diteralpkaln penyelesalialn tindalk pidalna l kealdilaln restoraltif halrus alda lnyal 

persetujualn. Jikal da llalml proses tidalk dalpalt persetujualn untuk Restoraltive Justice, 

m lalkal perkalralalkaln dilalnjutkaln proses penuntutaln. Selalin itu, penegalk hukuml 

ha lrus bersikalp lebih aldil dallalm mlenjalla lnka ln sebualh wewenalng daln mlenentukaln 

sua ltu keputusaln. 

Pa ldal penyelesalialn perkalra ltindak pidalnal berdalsalrkaln Restoraltive Justice 

seba lgalimla lnal telalh dila lksalnalkaln dalpalt dika ltalkaln balhwa lmla lsih terdalpa lt beberalpal 

ha lmlbalta ln-halmlbaltaln yalng disebalbkaln oleh m linimlnyal pengetalhualn tentalng aldalnyal 

kealdilaln restoraltif, kem ludialn ketidalkesepalkaltaln alnta lral korbaln altalu kelualrgal 

korba ln yalng enggaln berdalmla li, hukuml itu sendiri, walktu aldmlinistralsi ya lng 

singka lt, sertal paldal penegalk hukuml.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, dalpalt dikemluka lkaln balhwal falktor-falktor yalng 

m lenghalmlba lt aldalnyal peneralpa ln Perjal No. 15 Ta lhun 2020 di Keja lksalaln Negeri 

Kota l Pallopo terdalpalt paldalkuralngnyal pemlalhalm laln mlalsyalralkalt terkalit a ldalnyal 

Restoraltive Justice yalng mlengalnggalp balhwa l hukumlaln penjalral lebih lalyalk untuk 
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dilalkukaln. Kemludialn palral korbaln daln piha lk korbaln engga ln untuk berdalmlali, ha ll 

ini tentu alkaln mlemlpengalruhi proses dalri perdalmlalialn itu sendiri. Selalnjutnyal, 

pa ldal hukuml itu sebalgalimlalna l palda l palsall 5 a lyalt (1) hingga lh (4) Perjal No. 15 

Talhun 2020 telalh dialtur secalral jelals balik kriterial/syalralt perkalral-perkalral yalng 

da lpalt diselesalikaln mlelallui Restoraltive Justice. Kemludialn kendallal paldal walktu 

a ldmlinistra lsi yalng singkalt, dimlalnal dilalkuka ln dengaln ba ltals walktu 14 halri setelalh 

talhalp II tidalk ba lnyalk m lalsyalralkalt ya lng salnggup mlenyelesalikaln proses 

a ldmlinistra lsi dengaln tepalt walktu dikalrenalkaln balgi palral pihalk sulit untuk 

m lenyesualikaln walktu mlalsing-mlalsing. Sertal terdalpalt paldal penegalk hukuml yalng 

kura lng cukup mlemlalhalmli dallalm mleneralpka ln penyelesalialn perkalral tindalk pidalnal 

dengaln penghentialn tuntutaln, sela lin itu penegalk hukuml dallalm 

lmlemlpertimlbalngkaln sebualh perkalral untuk diteralpkaln penyelesalialn tinda lk pidalnal 

kealdilaln restoraltif halrus aldalnyal persetujua ln. MLengingalt balhwal peneralpaln yalng 

dilalkukaln penegalk hukuml dallalml ha ll ini jalksal terlallu kalsustik sehingga 

lmlenimlbulkaln pemlalhalmla ln yalng berbedal-bedal 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Pa lda penyelesalialn Tindalk Pidalna l dallalml pendekaltaln Kealdila ln Restoraltif altalu 

Restoraltive Justice dalpalt diselesalikaln da llalml proses perda lmlalialn oleh 

Kejalksalaln Negeri Pa llopo. Berdalsalrkaln kealdilaln restoraltif paldal Kejalksalaln 

Negeri mlengalcu paldal Perjal Nomlor 15 Talhun 2020 mlemlualt hall-hall ya lng 

m lengaltur tentalng pemlulihaln kemlballi kealda laln semlulal secalral berimlbalngaln daln 

m lengutalm lalkaln a lsals kealdilaln. Terdalpalt sya lralt-syalralt yalng halrus dipenuhi 

untuk sua ltu perka lral dalpalt dihentika ln penuntutalnnyal denga ln mleka lnismle 

kealdilaln restoraltif yalitu: (al) tersalngkal ba lru pertalmlal kalli mlelalkukaln tindalk 

pidalnal, (b) tindalk pida lnal halnyal dialncalm l dengaln pidalna l denda laltalu dialncalml 

dengaln pidalnal penjalral tidalk lebih dalri 5 (lim lal) ta lhun, (c) tindalk pidalnal 

dilalkukaln dengaln nilali balralng bukti alta lu nilali kerugialn tidalk lebih dalri Rp. 

5.000.000 (limlal jutal rupialh). Restoraltive Justice tidalk halnyal sebaltals 

penyelesalialn saljal nalmlun jugal penega lk hukum lmlalmlpu mlemlberikaln 

pendalmlpingaln untuk pengemlballialn kondisi seperti sem lulal kemlballi talnpa laldal 

ra lsal denda lml dialntalral kedual belalh piha lk. Untuk tercalpalinyal pelalksalnalaln 

m letode ini penegalk hukuml juga mlelibaltkaln m lalsya lralkalt dallalml pelalksa lnalalnnyal.  

2. Ha lmlba ltaln daln kendallal dallalm laldalnyal pelalksalnalaln mletode penyelesalialn ini 

a ldallalh kuralngnyal pemlalhalmlaln mlalsyalralka lt terkalit restoraltive justice, korbaln 

a ltalu pihalk kelualrgal korbaln enggaln untuk berdalmlali, terjaldi paldal hukuml itu 
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sendiri, walktu aldmlinistralsi yalng singkalt, daln yalng tera lkhir paldal penegalk 

hukum l. 

B. Saran 

1. Terhaldalp penyelesalialn perkalral mlelallui Restoraltive Justice yalng telalh 

diciptalkaln daln dijalla lnkaln mlalkal pa lral piha lk penegalk hukum mlalmlpu konsisten 

da ln mlemlperkenallkaln mletode ini di lingkunga ln mlalsyalralkalt secalral luals. 

2. Da llalml pelalksalna laln Restorative Justice mleski terdalpalt hallalngaln alta ls halmlbaltaln, 

seba lgali penegalk hukum lmlalmlpu tetalp m lelalksalnalkaln sesua li dengaln ketentualn 

perundalng-undalngaln yalng telalh ditetalpkaln.  
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